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ABSTRAK

NURHAMIDA ANNUM PULUNGAN, 2522219. “Penerapan Metode
Forward Chaining Pada Pengembangan Sistem Diagnosis Kesulitan Belajar
Siswa MTsN 6 Agam”. Program Studi Pendidikan Teknik Informatika dan
Komputer (PTIK), Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK), Universitas Islam
Negeri (UIN) Sjech M. Djamil Djambek Bukittinggi.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh proses diagnosis kesulitan belajar siswa
di MTsN 6 Agam yang masih dilakukan secara manual sehingga guru Bimbingan
dan Konseling (BK) mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi kesulitan belajar
siswa secara cepat dan sistematis. Penelitian ini bertujuan mengembangkan Sistem
Diagnosis Kesulitan Belajar Siswa (SISDIKBEL) berbasis web dengan
menerapkan metode forward chaining untuk membantu proses diagnosis serta
memberikan rekomendasi penanganan.

Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development
(R&D) dengan model Waterfall yang meliputi tahapan Communication, Planning,
Modeling, Construction, dan Deployment. Sistem dikembangkan menggunakan
PHP Native, MySQL, dan Bootstrap. Pengujian sistem meliputi Black Box Testing
untuk menguji fungsionalitas sistem, uji validitas menggunakan Aiken's V, uji
praktikalitas menggunakan Moment Kappa, dan uji efektivitas menggunakan G-
Score.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa SISDIKBEL memperoleh nilai
validitas sebesar 0,97 (valid), nilai praktikalitas sebesar 0,85 (sangat praktis), dan
nilai efektivitas sebesar 0,82 (High-g). Hasil Black Box Testing menunjukkan
bahwa seluruh fungsi sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan. Dengan demikian,
SISDIKBEL memenuhi kriteria valid, sangat praktis, efektif, dan berfungsi dengan
baik sehingga layak digunakan sebagai media pendukung guru Bimbingan dan
Konseling dalam melakukan diagnosis kesulitan belajar siswa di MTsN 6 Agam.

Kata Kunci : Diagnosis Kesulitan Belajar, Forward Chaining, Research and
Development, Waterfall.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi informasi dan komputer pada era digital saat
ini berlangsung sangat pesat dan memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk di bidang pendidikan.
Berbagai aktivitas yang sebelumnya dilakukan secara manual kini dapat
diselesaikan dengan lebih cepat, efisien, dan akurat melalui pemanfaatan
teknologi berbasis komputer. Pemanfaatan teknologi informasi tidak hanya
membantu menghemat waktu dan tenaga, tetapi juga meningkatkan efektivitas
dalam pengolahan data serta pengambilan keputusan. Kondisi ini mendorong
dunia pendidikan untuk terus beradaptasi agar mampu memanfaatkan
teknologi sebagai sarana pendukung dalam meningkatkan kualitas proses
pembelajaran [1].

Perkembangan teknologi menuntut pendidikan untuk tidak hanya
mengikuti kemajuan teknologi, tetapi juga memastikan bahwa proses
pembelajaran tetap berorientasi pada pengembangan kualitas sumber daya
manusia secara menyeluruh. Pendidikan memiliki peran fundamental dalam
membentuk kualitas sumber daya manusia, tidak hanya sebagai transfer ilmu,
tetapi sebagai proses pembentukan manusia seutuhnya yang memiliki karakter,
keterampilan hidup, dan kemampuan beradaptasi. Dalam pendidikan modern,

proses belajar mengajar menekankan pemahaman, pengolahan informasi,



penguasaan keterampilan, serta penerapan ilmu dalam kehidupan nyata.
Pendidikan abad 21 menuntut integrasi antara penguasaan akademik,
pengembangan keterampilan, dan pembentukan karakter agar peserta didik
mampu menghadapi tantangan kehidupan dengan mandiri dan bertanggung
jawab [2].

Penguasaan akademik dan kecakapan hidup (/ife skills) menjadi aspek
krusial dalam pendidikan. Kecakapan hidup (/ife skills) merupakan proses
menyiapkan individu dewasa yang mampu mengendalikan diri dan mandiri
dalam belajar maupun kehidupan sehari-hari. Dengan membekali siswa
kecakapan hidup, pendidikan dapat membentuk pribadi yang mandiri,
bertanggung jawab, dan mampu menghadapi berbagai tantangan belajar secara
efektif [3].

Perspektif Islam dalam Al-Qur’an menyatakan bahwa kesulitan belajar
atau hambatan dalam memperoleh pengetahuan dan pemahaman dapat
dipahami melalui prinsip-prinsip Islam yang menegaskan adanya perbedaan
kemampuan pada setiap individu. Al-Qur’an menjelaskan bahwa Allah Swt,
memberikan potensi dan kapasitas yang berbeda-beda kepada setiap manusia
sesuai dengan kesanggupannya. Sebagaimana terdapat dalam Q.S. Al-Bagarah
ayat 286 yang berbunyi:

Loy ¥ i 0 iy ¥

Artinya  :“Allah  tidak  membebani  seseorang, kecuali menurut
kesanggupannya” [4].

Q.S. Al Bagarah ayat 286 menegaskan bahwa setiap individu

memiliki tingkat kapasitas dan kemampuan yang berbeda dalam menghadapi



berbagai tantangan, termasuk dalam proses belajar. Dalam perspektif Al-
Qur’an, Allah Swt menganugerahkan kepada setiap manusia potensi dan
kemampuan yang bersifat khas, sehingga tidak terdapat dua individu yang
memiliki kemampuan dan potensi yang sama persis.

Selain itu, Al-Qur’an juga menegaskan adanya keberagaman
kemampuan dan potensi pada setiap individu. Hal ini sebagaimana tercantum
dalam Q.S. Ar-Rum ayat 22 yang berbunyi :

Cbaladi el i (b ) 3003115 ki iS5 (01 5 o il (31 A (e
Artinya: “Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah penciptaan langit
dan bumi, perbedaan bahasa dan warna kulitmu. Sesungguhnya pada yang

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi
orang-orang yang berilmu” [5].

Q.S. Ar-Rum ayat 22 menunjukkan bahwa perbedaan kemampuan dan
potensi manusia merupakan kehendak Allah untuk memperkaya kehidupan
serta mendorong terjalinnya hubungan yang saling melengkapi. Oleh karena
itu, Al-Qur’an mengajarkan bahwa perbedaan kemampuan antarindividu perlu
dihargai dan dihormati sebagai bentuk karunia Allah yang memberikan
kesempatan bagi setiap manusia untuk berkembang sesuai dengan potensi yang

dimilikinya [6].

Dalam konteks pendidikan, pengembangan potensi tersebut
diwujudkan melalui proses belajar. Belajar merupakan proses psikis yang
dilakukan oleh individu yang mengakibatkan terjadinya perubahan pada
perilaku setelah melalui pengalaman dan latihan. Proses ini menimbulkan

perbedaan antara kondisi sebelum dan sesudah belajar, baik dari segi



pengetahuan, keterampilan, maupun sikap [7]. Dalam pandangan
behavioristik, belajar dipahami sebagai perubahan perilaku yang relatif
permanen akibat interaksi antara stimulus dan respons yang diperkuat oleh
pengalamanSementara itu, menurut perspektif kognitif dan humanistik, belajar
dipahami sebagai suatu proses yang bertujuan untuk memperoleh pengetahuan,
mengembangkan keterampilan, memperbaiki perilaku, membentuk sikap
positif, serta memperkuat kepribadian secara menyeluruh. Dengan demikian,
belajar tidak hanya menghasilkan perubahan perilaku yang tampak, tetapi juga
mengembangkan potensi internal individu menuju kematangan diri yang lebih

baik [8].

Proses pembelajaran merupakan kegiatan inti dalam pendidikan yang
melibatkan interaksi antara guru dan peserta didik. Guru memiliki peran
penting dalam keberhasilan pembelajaran karena berfungsi sebagai fasilitator
yang memastikan peserta didik memahami setiap materi yang diajarkan. Guru
perlu memiliki kreativitas dan kemampuan pedagogis dalam menyampaikan
materi agar kegiatan belajar menjadi menarik dan bermakna bagi peserta didik.
Dalam pelaksanaannya, banyak peserta didik yang menunjukkan kejenuhan,
kurangnya minat, bahkan tidak fokus selama proses pembelajaran berlangsung.
Kondisi tersebut menunjukkan adanya tanda-tanda kesulitan belajar yang

dialami oleh peserta didik [9].

Kesulitan belajar merupakan kondisi ketika peserta didik mengalami

hambatan dalam mengikuti proses pembelajaran dan mencapai hasil belajar



secara optimal. Kondisi ini menggambarkan adanya perbedaan antara
kemampuan yang diharapkan dengan hasil belajar yang dicapai. Kesulitan
belajar akademik terjadi ketika peserta didik memiliki kemampuan intelektual

yang normal, tetapi memperoleh prestasi belajar yang rendah [10].

Penyebab kesulitan belajar dapat diklasifikasikan ke dalam tiga
kelompok, yaitu faktor internal, faktor eksternal, dan faktor pendekatan belajar.
Faktor internal meliputi kondisi fisik serta aspek psikologis peserta didik.
Faktor eksternal berkaitan dengan lingkungan yang memengaruhi proses
belajar, baik lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Sementara itu,
faktor pendekatan belajar berhubungan dengan strategi, metode, serta
kebiasaan belajar yang diterapkan peserta didik dalam memahami materi

pembelajaran [11].

Kesulitan belajar dapat dikenali melalui beberapa gejala, antara lain
rendahnya prestasi belajar, ketidakseimbangan antara hasil dan usaha,
kecepatan belajar yang lambat, serta munculnya sikap acuh dan perilaku yang
tidak wajar terhadap kegiatan belajar. Peserta didik yang memiliki potensi
intelektual tinggi tetapi tidak mampu mencapai prestasi sesuai kemampuannya
juga termasuk dalam kategori mengalami kesulitan belajar [12]. Keseluruhan
uraian ini menunjukkan bahwa kesulitan belajar merupakan permasalahan
yang kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai faktor. Guru perlu memahami

gejala dan penyebab kesulitan belajar agar dapat menentukan strategi



pembelajaran yang tepat sehingga peserta didik mampu mengembangkan

potensinya secara optimal.

Fenomena kesulitan belajar menunjukkan perbedaan individu dalam
kemampuan belajar, yang dapat berdampak pada perkembangan akademik,
psikologis, dan sosial. Siswa dengan kesulitan ini sering menunjukkan prestasi
rendah, kehilangan motivasi, dan rendah diri. Secara filosofis, pendidikan
harus responsif terhadap perbedaan ini, memberikan layanan adil dan inklusif.
Guru berperan sebagai fasilitator untuk mengatasi hambatan, meningkatkan
motivasi, dan membangun kepercayaan diri [13]. Peran tersebut berkaitan erat
dengan proses diagnosis kesulitan belajar, yang merupakan langkah penting

dalam memahami permasalahan yang dialami siswa secara mendalam.

Diagnosis kesulitan belajar merupakan langkah penting dalam
memahami permasalahan yang dialami siswa secara mendalam. Melalui proses
diagnosis, guru dapat mengidentifikasi jenis kesulitan, faktor penyebab, serta
tingkat kesulitan yang dialami oleh setiap individu. Kegiatan diagnosis
mencakup observasi perilaku belajar, analisis hasil evaluasi, dan wawancara
untuk memperoleh data yang akurat sehingga memberikan gambaran

menyeluruh mengenai kebutuhan dan karakteristik setiap peserta didik [14].

Secara teoritis, pendekatan diagnosis kesulitan belajar dalam
pendidikan berkembang dari praktik konvensional yang mengandalkan
observasi guru, analisis hasil belajar, dan pengalaman profesional pendidik.

Pendekatan ini telah lama menjadi dasar dalam memahami permasalahan



belajar peserta didik. Namun, seiring dengan meningkatnya kompleksitas
kebutuhan peserta didik serta perkembangan teknologi informasi, pendekatan
tersebut dinilai memiliki sejumlah keterbatasan, seperti kurangnya efisiensi,
potensi subjektivitas, serta belum terintegrasinya data diagnosis secara
sistematis [15]. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan sistem berbasis
teknologi yang mampu mendukung proses diagnosis kesulitan belajar secara

lebih objektif, konsisten, dan terstruktur.

Pendidikan di Indonesia didasarkan pada Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang menegaskan tujuan
mengembangkan potensi peserta didik menjadi manusia beriman, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara
demokratis dan bertanggung jawab [16]. Undang-undang ini menekankan
prinsip keadilan dan pemerataan akses belajar bagi seluruh warga negara,
termasuk peserta didik yang memiliki kesulitan belajar. Oleh karena itu, setiap
inovasi pendidikan, termasuk penerapan teknologi informasi dalam diagnosis
kesulitan belajar, merupakan wujud nyata dalam mendukung pemerataan mutu

dan kesempatan belajar bagi semua peserta didik.

Penerapan teknologi informasi berperan penting dalam mendukung
penerapan pembelajaran yang adaptif dan efektif, terutama sebagai alat bantu
dalam proses diagnosis dan pengambilan keputusan. Salah satu teknologi yang
relevan adalah sistem pakar (expert system). Sistem pakar (expert system)

merupakan sistem berbasis komputer yang dirancang untuk meniru cara



berpikir dan penalaran seorang ahli dalam memecahkan masalah tertentu [11].
Melalui penerapan logika dan basis pengetahuan, sistem ini mampu
memberikan keputusan atau rekomendasi layaknya seorang pakar manusia.
Dalam konteks pendidikan, sistem pakar dapat dimanfaatkan untuk membantu
guru melakukan diagnosis kesulitan belajar secara lebih cepat, tepat, dan
objektif. Beberapa metode yang umum digunakan dalam sistem pakar antara
lain certainty factor, backward chaining, dan forward chaining [17]. Di antara
ketiga metode tersebut, forward chaining dinilai paling sesuai untuk proses
diagnosis kesulitan belajar karena bekerja dengan menelusuri fakta atau gejala
yang dialami siswa terlebih dahulu, kemudian menarik kesimpulan secara

bertahap berdasarkan aturan yang relevan.

Metode forward chaining digunakan dalam sistem pakar untuk
mengambil keputusan berdasarkan fakta yang telah diketahui. Proses forward
chaining dimulai dari fakta atau gejala yang diberikan pengguna, kemudian
diproses menggunakan aturan [/F-THEN hingga menghasilkan suatu
kesimpulan atau diagnosis [16]. Pendekatan ini menyerupai cara berpikir guru
saat mengamati perilaku siswa dari data nyata menuju identifikasi jenis
kesulitan belajar yang dihadapi. Dengan karakteristiknya yang fleksibel,
mudah diimplementasikan, serta mampu meniru proses berpikir manusia
secara logis dan sistematis, forward chaining menjadi metode yang efektif

untuk sistem diagnosis kesulitan belajar berbasis web di bidang pendidikan.



Penelitian terdahulu telah menunjukkan efektivitas penerapan sistem
pakar berbasis forward chaining dalam bidang pendidikan. Purnama et al.
menggunakan metode ini untuk mengenali gaya belajar siswa [18], sedangkan
Rivaldi et al. memanfaatkannya dalam identifikasi tipe kepribadian siswa [19].
Penelitian lain oleh Putri et al. menerapkan forward chaining untuk mendeteksi
tingkat stres siswa akibat bullying. [20]. Secara internasional, Andrade-Arenas
et al. melaporkan bahwa penerapan metode forward chaining dalam diagnosis
gangguan belajar, seperti disleksia, disgrafia, dan diskalkulia, mampu
mencapai tingkat akurasi hingga 95%. [21]. Meskipun demikian, di Indonesia
penerapan sistem pakar untuk diagnosis kesulitan belajar masih terbatas,
terutama di sekolah-sekolah yang memiliki keterbatasan sarana dan sumber
daya teknologi. Hal ini menyebabkan proses identifikasi kesulitan belajar
masih bersifat subjektif dan memerlukan waktu yang cukup lama. Berdasarkan
kondisi tersebut, penelitian ini berupaya mengisi kesenjangan dengan
menerapkan sistem diagnosis kesulitan belajar berbasis forward chaining yang
lebih objektif, cepat, dan inklusif, sejalan dengan filosofi pendidikan humanis

dan nilai-nilai Islam.

MTsN 6 Agam merupakan madrasah tsanawiyah negeri di bawah
naungan Kementerian Agama Republik Indonesia yang menyelenggarakan
pendidikan dengan mengintegrasikan kurikulum merdeka dan penguatan nilai-
nilai keislaman. Madrasah ini memiliki peserta didik dengan latar belakang
yang beragam, baik dari segi kemampuan akademik, kondisi sosial, maupun

karakteristik belajar. Keberagaman tersebut menuntut peran guru tidak hanya



sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai pembimbing yang mampu
mengarahkan peserta didik agar memahami konsep pembelajaran secara
mendalam. Dalam konteks tersebut, identifikasi terhadap kesulitan belajar
siswa menjadi hal yang penting untuk mendukung keberhasilan proses

pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Annisa Aulia, S.Pd., salah
satu guru Bimbingan Konseling (BK) di MTsN 6 Agam pada 23 September
2025, beliau menyatakan : “kesulitan belajar yang paling sering dialami siswa
berkaitan dengan pemahaman materi pelajaran. Kondisi ini terlihat dari
kebiasaan siswa yang ketika diminta mencatat atau meringkas materi
cenderung menyalin seluruh isi tanpa memahami inti pembahasan”. Beliau
juga menjelaskan bahwa :“faktor utama penyebab kesulitan belajar tersebut
meliputi rendahnya kemampuan literasi dan lemahnya motivasi intrinsik
siswa, yang dinilai lebih dominan dibandingkan motivasi ekstrinsik, meskipun

secara umum orang tua telah memenuhi kebutuhan belajar anak’.

Temuan tersebut sejalan dengan hasil observasi langsung yang
dilakukan oleh peneliti di MTsN 6 Agam, yang menunjukkan bahwa siswa
yang mengalami kesulitan belajar cenderung memiliki tingkat perhatian dan
fokus yang rendah selama proses pembelajaran berlangsung. Siswa tampak
kurang antusias, jarang merespon pertanyaan guru, serta menunjukkan ekspresi

kebosanan atau kelelahan. Selain itu, siswa juga terlihat lambat dalam

10



memahami instruksi, mudah menyerah ketika menghadapi soal yang dianggap

sulit, serta menunjukkan rasa kurang percaya diri.

Dalam Pelaksanaannya, proses diagnosis kesulitan belajar di MTsN 6
Agam masih menghadapi sejumlah kendala, antara lain ketakutan siswa untuk
datang ke ruang BK, kurangnya keterbukaan siswa saat proses konseling, serta
keterbatasan jumlah guru BK yang hanya berjumlah empat orang untuk
melayani 904 siswa, padahal rasio ideal adalah satu guru BK untuk maksimal
150 siswa. Kondisi ini semakin diperberat dengan adanya tugas tambahan guru
BK sebagai pengajar mata pelajaran lain serta beban administrasi yang cukup
besar. Sejalan dengan hal tersebu beliau juga menyampaikan : “ kalau memang
ada sistemnya itu lebih bagus ya berarti kita cuman memasukkan data anak
dan gejala secara tidak langsung itu lebih memudahkan kinerja guru BK, lebih

menghemat waktu, lebih efektif, lebih efisien.”

Oleh karena itu, guru BK menilai bahwa penerapan sistem diagnosis
kesulitan belajar berbasis web dapat menjadi solusi yang efektif untuk
meningkatkan efisiensi layanan melalui pencarian data otomatis dan
pembuatan laporan yang lebih cepat, sehingga waktu konseling dapat

dimanfaatkan secara lebih optimal dalam membantu siswa.

Kondisi tersebut menjadi dasar ketertarikan penulis untuk melakukan
penelitian dengan judul “Penerapan Metode Forward chaining pada

Pengembangan Sistem Diagnosis Kesulitan Belajar Siswa MTsN 6 Agam™.

11



Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi guru

terutama guru BK dalam mengatasi kesulitan belajar siswa secara lebih efisien.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat diidentifikasikan

beberapa masalah yang akan dijadikan bahan penelitian selanjutnya.

1. Banyak siswa mengalami kesulitan belajar, terutama dalam memahami
materi, literasi rendah, serta motivasi yang lemah.

2. Proses identifikasi siswa yang mengalami kesulitan belajar masih bersifat
manual, melalui observasi, analisis nilai, dan laporan guru, sehingga
memerlukan waktu lama dan rentan subjektivitas.

3. Jumlah guru BK tidak sebanding dengan jumlah siswa, yaitu empat guru
untuk 904 siswa, menyebabkan proses diagnosis dan pendampingan tidak
optimal.

4. Kendala komunikasi dan keterbukaan siswa terhadap guru BK masih
menjadi hambatan dalam proses konseling.

5. Belum tersedianya sistem berbasis web yang dapat membantu guru BK
dalam mendiagnosis kesulitan belajar secara cepat dan objektif.

6. Diperlukan sistem pakar berbasis forward chaining untuk membantu
mendiagnosis kesulitan belajar secara efisien, akurat, dan sesuai dengan

konteks pendidikan di MTsN 6 Agam.
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C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka penulis menganggap

perlu membatasi permasalahan yang akan dibahas agar nanti tidak keluar dari

batasan masalah berikut:

Sistem diagnosis hanya membahas kesulitan belajar siswa di MTsN 6

Agam.

. Metode penalaran yang digunakan adalah forward chaining.

. Jenis kesulitan belajar yang didiagnosis dibatasi sesuai data hasil observasi

dan konsultasi dengan guru BK serta literatur terkait.
Sistem dibangun sebagai prototipe berbasis web untuk membantu guru

dalam mendiagnosis kesulitan belajar.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas maka rumusan masalah yang akan

dibahas dalam penelitian ini yaitu:

1.

Bagaimana menerapkan metode forward chaining pada pengembangan
sistem diagnosis kesulitan belajar siswa MTsN 6 Agam?

Bagaimana tingkat kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan penerapan
metode forward chaining pada pengembangan sistem diagnosis kesulitan

belajar siswa MTsN 6 Agam?
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E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan
dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk menerapkan metode forward chaining pada pengembangan sistem
diagnosis kesulitan belajar siswa MTsN 6 Agam.
2. Untuk mengetahui tingkat kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan
penerapan metode forward chaining pada pengembangan sistem diagnosis

kesulitan belajar siswa MTsN 6 Agam.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian yang dilakukan yaitu:
1. Manfaat Teoritis
a. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan di
bidang sistem pakar, khususnya dalam penerapan metode forward
chaining.
b. Menjadi referensi bagi penelitian sejenis di masa yang akan datang.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru : Penelitian ini dapat membantu guru Bimbingan dan
Konseling (BK) dalam melakukan identifikasi dan diagnosis awal
terhadap kesulitan belajar siswa secara lebih cepat, sistematis, dan

terstruktur.
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b. Bagi siswa : Penelitian ini dapat membantu siswa dalam mengetahui
jenis kesulitan belajar yang dialami secara lebih cepat dan tepat
melalui sistem diagnosis yang telah dikembangkan.

c. Bagi Sekolah : Bagi pihak sekolah, sistem ini dapat berfungsi sebagai
sistem pendukung keputusan yang membantu dalam menangani siswa
dengan kesulitan belajar. Dengan adanya sistem ini, sekolah dapat
memberikan intervensi yang lebih tepat dan terarah, sehingga kualitas
proses pembelajaran meningkat dan tujuan pendidikan dapat tercapai.

d. Bagi Penulis
1) Penelitian ini dilakukan sebagai salah satu syarat untuk

memperoleh gelar sarjana pada Program Studi Pendidikan Teknik
Informatika dan Komputer, UIN Sjech M. Djamil Djambek
Bukittinggi.

2) Menambah wawasan dan pengalaman penulis dalam
mengaplikasikan metode kecerdasan buatan, khususnya forward
chaining, dibidang pendidikan.

3) Memberikan kesempatan bagi penulis untuk menerapkan ilmu
yang telah diperoleh selama masa perkuliahan ke dalam penelitian
nyata.

e. Bagi Institusi
1) Membantu kelancaran proses akademik dalam mencetak lulusan

yang kompeten di bidang pendidikan dan teknologi.
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2) Meningkatkan kualitas institusi melalui karya ilmiah mahasiswa
berupa skripsi yang relevan dengan perkembangan teknologi dan

dapat dijadikan referensi bagi penelitian selanjutnya.

G. Penjelasan Judul
Judul penelitian ini adalah penerapan metode forward chaining pada
pengembangan sistem diagnosis kesulitan belajar siswa MTsN 6 Agam. Judul
tersebut terdiri atas beberapa kata kunci yang saling berkaitan dan memiliki

makna penting, yaitu:

1. Penerapan
Secara umum, penerapan berarti proses melaksanakan atau
mengimplementasikan suatu teori atau metode dalam praktik nyata. Dalam
konteks penelitian ini, penerapan dimaknai sebagai implementasi metode
forward chaining ke dalam sistem pakar yang dirancang untuk membantu
mendiagnosis kesulitan belajar siswa. Dengan kata lain, penelitian ini tidak
hanya membahas teori forward chaining, tetapi juga bagaimana metode
forward chaining digunakan secara langsung dalam sebuah website yang
dapat mendukung guru di MTsN 6 Agam terutama guru BK dalam
mengidentifikasi permasalahan belajar siswa secara cepat dan akurat[22] .
2. Metode Forward chaining
Metode forward chaining adalah salah satu teknik penalaran
dalam sistem pakar yang bekerja dengan pendekatan maju (data-driven

reasoning). Proses penalaran dimulai dari fakta atau gejala yang diketahui,

16



kemudian ditelusuri menggunakan aturan (rule) hingga diperoleh sebuah
kesimpulan. Metode ini sangat relevan untuk kasus diagnosis, karena
gejala-gejala kesulitan belajar yang dimiliki siswa dapat diinputkan ke
dalam sistem, lalu sistem memprosesnya hingga menghasilkan diagnosis
jenis kesulitan belajar yang dialami. Keunggulan metode ini antara lain
bersifat logis, mudah dipahami, serta cocok untuk permasalahan yang
membutuhkan penalaran berdasarkan gejala nyata [23].
3. Pengembangan Sistem
Pengembangan sistem pada penelitian ini diartikan sebagai
serangkaian proses untuk membangun sistem diagnosis kesulitan belajar
hingga sistem tersebut siap digunakan secara operasional [24].
Pengembangan tidak hanya mencakup pembuatan aplikasi, tetapi meliputi
identifikasi kebutuhan pengguna, perancangan mekanisme kerja sistem,
penyusunan basis pengetahuan, implementasi aturan forward chaining,
serta pengujian untuk memastikan sistem berfungsi secara optimal. Pada
penelitian ini, proses pengembangan mengikuti model waterfall.
4. Diagnosis Kesulitan Belajar Siswa
Diagnosis kesulitan belajar merupakan proses yang dilakukan oleh
guru untuk mengenali dan mengkaji hambatan yang dialami peserta didik
dalam kegiatan belajar. Proses ini mencakup pengidentifikasian jenis dan
tingkat kesulitan, pemahaman karakteristik peserta didik serta faktor-faktor
penyebabnya, hingga penentuan langkah penanganan yang sesuai.

Diagnosis dilakukan berdasarkan data yang diperoleh secara sistematis
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sehingga tindakan yang diambil bersifat tepat, efektif, dan dapat berfungsi
baik sebagai upaya penanggulangan maupun pencegahan [25].
5. MTsN 6 Agam
MTsN 6 Agam merupakan Madrasah Tsanawiyah Negeri yang
berlokasi di Kampung Nan V, Kubang Putih, Kecamatan Banuhampu,
Kabupaten Agam, Provinsi Sumatera Barat. Madrasah ini berada di bawah
naungan Kementerian Agama Republik Indonesia dan telah meraih
akreditasi A berdasarkan SK Nomor 756/BAN-SM/SK/2019 tertanggal 9
September 2019. Sebagai lembaga pendidikan menengah berbasis Islam,
MTsN 6 Agam memiliki siswa dengan latar belakang yang beragam.
Kondisi ini menuntut guru untuk mampu mendeteksi kesulitan belajar
secara lebih cepat dan akurat, sehingga penerapan sistem diagnosis

berbasis forward chaining menjadi relevan dilakukan di madrasah ini.

H. Sistematika Penulisan

Agar penelitian ini terlihat sistematis dan saling berhubungan satu
dengan lain, maka dari itu perlu adanya sistematika penulisan. Adapun
sistematika penulisannya yakni sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN
Berisi gambaran umum tentang penulisan proposal yang meliputi latar
belakang, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, penjelasan judul, dan sistematika penulisan.
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BAB I1 LANDASAN TEORI

Berisi teori-teori yang mendukung penelitian, penelitian terdahulu yang
relevan, landasan teori, serta kerangka konseptual.

BAB III METODE PENELITIAN

Berisi metode penelitian, lokasi dan waktu penelitian, objek penelitian, metode
pengumpulan data, perancangan sistem, serta metode pengujian sistem.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Berisi hasil implementasi sistem, pengujian sistem, serta pembahasan
mengenai hasil yang diperoleh.

BAB V PENUTUP

Berisi kesimpulan dari hasil penelitian serta saran untuk penelitian selanjutnya
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BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Penerapan

Merujuk pada Kamus Besar Bahasa Indonesi (KBBI), penerapan
merupakan tindakan atau perbuatan untuk menerapkan sesuatu. Secara bahasa,
penerapan diartikan sebagai hal, cara, atau hasil dari proses menerapkan.
Sementara itu, penerapan juga dapat dipahami sebagai suatu tindakan yang
dilakukan baik secara individu maupun kelompok dengan tujuan untuk
mencapai sasaran yang telah dirumuskan sebelumnya [26].

Beberapa ahli menjelaskan bahwa penerapan merupakan proses
mempraktikkan teori, metode, atau prinsip tertentu dalam kehidupan nyata
guna mencapai tujuan yang telah direncanakan oleh individu, kelompok, atau
organisasi untuk kepentingan tertentu. Dengan demikian, penerapan mencakup
kegiatan yang tidak hanya bersifat teoretis, tetapi juga aplikatif dan berorientasi
pada hasil.

Secara etimologis, istilah penerapan (implementasi) berasal dari bahasa
Inggris to implement. Dalam Kamus Besar Webster, kata to implement berarti
“menyediakan sarana untuk melaksanakan sesuatu” (to provide the means for
carrying out) dan “memberikan efek atau dampak terhadap sesuatu” (fo give
practical effect to). Oleh karena itu, penerapan dapat diartikan sebagai
penyediaan sarana yang memungkinkan terlaksananya suatu kegiatan sehingga

menghasilkan dampak nyata terhadap suatu sistem atau kondisi tertentu.
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Penerapan (implementasi) berfokus pada aktivitas nyata yang dilakukan
secara sadar, terarah, dan berlandaskan rencana yang jelas, dengan tujuan agar
teori atau konsep yang telah ditetapkan dapat diwujudkan secara praktis dalam
tindakan nyata. Makna ini menjadi hasil sintesis dari berbagai pandangan para
ahli sehingga penerapan dipahami sebagai proses transformasi konsep menjadi
tindakan operasional. Kesimpulan tersebut sejalan dengan judul penelitian
“Penerapan Metode Forward chaining pada Pengembangan Sistem Diagnosis
Kesulitan Belajar Siswa MTsN 6 Agam”, metode forward chaining tidak
hanya dijelaskan secara teoritis, tetapi benar-benar diterapkan ke dalam bentuk
sistem yang dapat membantu guru BK dalam mendiagnosis jenis kesulitan

belajar siswa secara otomatis [22].

B. Sistem Pakar (Expert System)
1. Definisi Sistem Pakar (Expert System)

Mayang Sajidah et al. menyatakan [27] sistem pakar (expert
system) merupakan bagian dari cabang kecerdasan buatan (Artificial
Intelligence) yang dikembangkan untuk meniru cara berpikir, kemampuan,
serta pengetahuan seorang ahli dalam bidang tertentu dengan tujuan
membantu proses pengambilan keputusan secara tepat berdasarkan basis

pengetahuan yang dimilikinya.

Linda Marlinda pada tahun 2021 di dalam bukunya yang
berjudul Sistem Pakar Perancangan Dan Pembahasan; Metode

Chaining, Certainty Factor, Fuzzy Logic menyebutkan sistem pakar
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merupakan sistem komputer yang dikembangkan untuk meniru cara
berpikir dan keahlian seorang ahli dalam membantu proses pengambilan
keputusan. Sistem ini mengombinasikan data faktual dan metode
heuristik untuk memecahkan permasalahan kompleks secara efektif.
Secara umum, sistem pakar terdiri atas basis pengetahuan dan mesin
inferensi yang berfungsi menganalisis informasi serta menghasilkan
kesimpulan logis layaknya seorang pakar manusia. Konsep ini pertama
kali diperkenalkan oleh Edward Feigenbaum pada tahun 1970-an dan
menjadi dasar perkembangan kecerdasan buatan modern seperti
machine learning dan deep learning [28] .

Penelitian Dewi Sri Wulandari dan M. Ghofar Rohman [29]
menyatakan sistem pakar merupakan salah satu cabang kecerdasan
buatan dalam bidang ilmu komputer yang banyak diterapkan pada
berbagai disiplin ilmu. Secara umum, sistem ini berupaya
memanfaatkan kemampuan komputer untuk meniru cara berpikir
manusia dalam menyelesaikan permasalahan yang biasanya dilakukan
oleh seorang ahli. Seorang pakar sendiri diartikan sebagai individu yang
memiliki kompetensi, pengetahuan, dan keahlian mendalam dalam

bidang tertentu.

Berdasarkan uraian dari berbagai definisi tersebut, dapat
disimpulkan bahwa sistem pakar merupakan cabang dari kecerdasan
buatan (Artificial Intelligence) yang dirancang untuk meniru cara

berpikir, pengetahuan, dan kemampuan seorang ahli dalam
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menyelesaikan masalah tertentu. Sistem ini bekerja dengan
menggunakan basis pengetahuan dan mesin inferensi untuk
menganalisis data, menarik kesimpulan logis, serta membantu proses
pengambilan keputusan secara efektif, konsisten, dan efisien. Selain itu,
pengembangan sistem pakar telah menjadi fondasi penting dalam
evolusi teknologi kecerdasan buatan modern, seperti machine learning

dan deep learning, serta banyak diterapkan di berbagai bidang ilmu dan

industri.

2. Arsitektur Sistem Pakar

Lingkungan Konsultasi Lingkungan Pengetahuan

Pengguna

v

Interface / Knowledge

Peralatan Fasilitas Engine
Y Penjelasan
T Akuisisi Pengetahuan
VL | Mesin Inferensi
|[&———>

v

Basis Pengetahuan:

Fakta & Aturan

A

>
>

i
(0

Aksi yang 7Y
direkomendasi

Area Kerja Pengembang Sistem
v

1

1

i

| Ruang Kerja | : Basis Pengetahuan: _l,| Perbaikan

' Fakta & Aturan o Pengetahuan
:

1 3

1

! \ 4

> Pakar

Gambar 2. 1 Arsitektur Sistem Pakar

Sistem pakar terdiri atas dua bagian utama, yaitu lingkungan
pengembangan dan lingkungan konsultasi. Pada penelitian ini,
penyusun berperan sebagai pengembang sistem yang bekerja pada
lingkungan pengembangan, yang berfungsi untuk melakukan akuisisi

pengetahuan dari pakar, menyusun dan mengelola basis pengetahuan,
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serta membangun mekanisme inferensi yang digunakan oleh sistem.
Sementara itu, lingkungan konsultasi digunakan oleh pengguna non-
pakar untuk memanfaatkan pengetahuan yang telah dikembangkan
dalam memperoleh solusi atau informasi dari sistem.

Dalam penerapannya, sistem pakar dibangun melalui beberapa
komponen utama, di antaranya Interface, basis pengetahuan (knowledge
base), akuisisi pengetahuan (knowledge acquisition), mesin inferensi
(inference engine), area kerja (workplace), fasilitas penjelasan, dan
perbaikan pengetahuan.

a. Interface
Interface merupakan komponen perangkat lunak yang
berfungsi sebagai media interaksi antara pengguna dan sistem. Pada
bagian ini terjadi komunikasi dua arah, dimana program dapat
mengajukan pertanyaan kepada pengguna, baik dalam bentuk
pilihan maupun pertanyaan ya/tidak. Berdasarkan jawaban yang
diberikan, sistem akan memproses informasi tersebut dan
menghasilkan kesimpulan atau informasi yang relevan sesuai
dengan sistem pakar yang dirancang.
b. Basis Pengetahuan (Knowledge base)
Basis pengetahuan adalah kumpulan informasi yang meliputi
fakta, teori, prosedur, pemikiran, dan hubungan antar elemen, baik

yang diperoleh dari pendidikan maupun pengalaman seorang pakar,
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yang kemudian diinput ke dalam komputer. Terdapat dua

pendekatan utama yang umum digunakan dalam basis pengetahuan:

1)

2)

Pendekatan berbasis aturan (Rule-based reasoning)

Pendekatan ini menggunakan kombinasi fakta dan aturan
untuk merepresentasikan pengetahuan. Aturan disusun dalam
bentuk premis dan kesimpulan, biasanya dinyatakan melalui
format /F-THEN. Hubungan antar premis dapat dikaitkan
menggunakan operator logika seperti AND atau OR untuk

membentuk penalaran yang sistematis.

Tabel 2. 1 Alasan OR atau AND

Dihubungkan dengan AND | Dihubungkan dengan OR
IF alasanl IF alasanl

AND alasan2 OR alasan2

AND alasanX OR alasanX

THEN tindakan THEN tindakan

Pendekatan Berbasis Kasus (Case-Based Reasoning)
Pendekatan Berbasis Kasus (Case-Based Reasoning)
adalah metode yang memanfaatkan pengalaman atau solusi dari
kasus-kasus sebelumnya untuk menemukan penyelesaian pada
masalah yang sedang dihadapi. Dalam pendekatan ini, sistem
membandingkan kondisi saat ini dengan kasus-kasus terdahulu
yang serupa, kemudian menyesuaikan atau menurunkan solusi
yang relevan. CBR biasanya diterapkan ketika pengguna ingin

mendapatkan wawasan atau referensi dari kasus-kasus yang
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C.

hampir sama dengan situasi mereka saat ini. Contoh
penerapannya seperti penggunaan CBR dalam permainan
(game) untuk menyesuaikan strategi berdasarkan pengalaman

dari permainan sebelumnya.

Akuisi Pengetahuan (Knowledge Acquisition)

Akuisisi pengetahuan (knowledge acquisition) merupakan
proses memperoleh, menghimpun, dan mengubah pengetahuan yang
berasal dari berbagai sumber ke dalam bentuk yang dapat diproses
oleh sistem komputer. Sumber pengetahuan tersebut dapat berasal
dari pakar, buku, basis data, hasil penelitian, maupun pengalaman
pengguna. Pengetahuan yang telah dikumpulkan kemudian
disimpan dan diorganisasikan ke dalam basis pengetahuan
(knowledge base) sebagai dasar bagi sistem pakar dalam melakukan
proses penalaran. [30].

Mesin Inferensi (Inference engine)

Komponen ini mencakup mekanisme berpikir dan penalaran
yang digunakan oleh pakar untuk memecahkan masalah. Mesin
inferensi adalah program komputer yang memberikan metode untuk
menalar informasi dalam basis pengetahuan (knowledge-base)
maupun workplace, serta menyusun kesimpulan berdasarkan
informasi tersebut. Sebagian besar sistem pakar berbasis aturan

menggunakan strategi inferensi modus ponens, yaitu jika terdapat

26



aturan /FF A THEN B” dan diketahui A benar, maka B dapat
disimpulkan benar.

Sistem pakar berbasis aturan memiliki dua pendekatan
utama untuk mengontrol inferensi, yaitu pelacakan ke belakang
(backward chaining) dan pelacakan ke depan (forward chaining).
1) Pelacakan ke Depan (Forward chaining)

Pendekatan ini bersifat data-driven, yaitu dimulai dari
fakta atau informasi yang tersedia. Sistem kemudian menelusuri
aturan-aturan untuk menemukan kesimpulan yang sesuai.
Forward chaining bekerja dengan mencari fakta yang cocok
dengan bagian /F dari aturan /F-THEN, kemudian menghasilkan
kesimpulan berdasarkan fakta tersebut. Contoh: Guru
memasukkan data gejala kesulitan belajar siswa, seperti sering
salah menulis, lambat memahami pelajaran, dan sulit mengingat
materi. Sistem kemudian menggunakan forward chaining untuk
menelusuri aturan dan menyimpulkan jenis kesulitan belajar

serta strategi intervensi yang tepat.

v Kaidah C — Kesimpulan 1

Fakta | ’

Kaidah A < Kaidah D » Kesimpulan 2
Observasi 1 Fakta X

Kaidah E Kesimpulan 3
Observasi 2 / FuL}_\‘
Kesimpulan 4

Gambar 2. 2 Proses Forward chaining [31]
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2) Pelacakan ke Belakang (Backward Chaining)

Pendekatan ini menerapkan mekanisme goal-driven,
yaitu proses penalaran yang berawal dari tujuan atau kesimpulan
yang ingin dibuktikan. Selanjutnya, sistem akan menelusuri
aturan yang memiliki tujuan tersebut sebagai konsekuensi.
Premis dari aturan yang ditemukan kemudian dijadikan tujuan
baru hingga diperoleh fakta yang mendukung atau membuktikan
tujuan awal. Contoh Seorang guru ingin mengetahui jenis
kesulitan belajar yang dialami siswa. Jika tujuan akhir adalah
menentukan strategi remedial, sistem backward chaining akan
mencari aturan yang berhubungan dengan gejala kesulitan
belajar seperti sulit membaca, lambat memahami, atau sulit
berhitung, dan berdasarkan gejala tersebut menyarankan strategi

remedial yang sesuai.

Observasi 1

Kaidah A < Fakta ]

Observast 2 > Kaidah D
> Kaidah B <€— Fakta 2 > Tujuan
> Kaidah E
> Kaidah C __ Fakta 3

Gambar 2. 3 Proses Backward chaining [31]

Observas: 3

Observasi 4

Kedua metode inferensi, baik backward chaining

maupun forward chaining, dipengaruhi oleh tiga strategi
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penelusuran, yaitu Depth-First Search (DFS), Breadth-First

Search (BFS), dan Best-First Search.

a) Depth-First Search (DFS): Penelusuran dilakukan secara
mendalam, mulai dari simpul akar dan menelusuri cabang ke
tingkat yang lebih dalam satu persatu hingga solusi
ditemukan atau simpul akhir tercapai.

b) Breadth-First Search (BFS): Penelusuran dilakukan secara
melebar. Semua simpul pada satu tingkat diuji terlebih
dahulu sebelum berpindah ke tingkat berikutnya.

c) Best-First Search: Penelusuran ini menggabungkan prinsip
DFS dan BFS dengan memilih jalur yang dianggap paling
menjanjikan  berdasarkan kriteria tertentu, sehingga
kesimpulan dapat dicapai lebih efisien.

Area Kerja (Workplace)

Workplace merupakan komponen dalam sistem pakar yang
menyimpan fakta-fakta yang diperoleh selama proses konsultasi.
Fakta-fakta tersebut kemudian diproses oleh mesin inferensi dengan
merujuk pada pengetahuan yang tersimpan dalam basis pengetahuan
untuk menghasilkan keputusan atau solusi atas masalah yang
dihadapi. Kesimpulan yang dihasilkan bisa berupa diagnosis,

rekomendasi tindakan, atau prediksi akibat tertentu.
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f. Fasilitas Penjelasan

Fasilitas penjelas adalah komponen tambahan yang
meningkatkan kemampuan sistem pakar dengan menjelaskan proses
penalaran sistem kepada pengguna. Komponen ini membantu
pengguna memahami perilaku sistem pakar dengan memberikan
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan seperti:
1) Mengapa sistem pakar menanyakan pertanyaan tertentu?
2) Bagaimana suatu kesimpulan dicapai?
3) Mengapa alternatif tertentu tidak dipilih?
4) Apa langkah atau rencana yang digunakan untuk mencapai

penyelesaian?
g. Perbaikan Pengetahuan

Seorang pakar memiliki kemampuan untuk menganalisis,
meningkatkan kinerjanya, serta belajar dari pengalaman yang
diperoleh. Kemampuan ini sangat penting dalam pembelajaran
berbasis komputer, sehingga program dapat menilai faktor-faktor
yang menyebabkan keberhasilan maupun kegagalan. Beberapa
masalah utama yang dapat ditangani oleh aplikasi sistem pakar
meliputi:  interpretasi,  prediksi, diagnosis, perancangan,
perencanaan, pemantauan, debugging, perbaikan, pemberian

instruksi, dan pengendalian [32].

30



C. Metode Forward chaining

Metode forward chaining merupakan salah satu teknik penalaran atau
pencarian kesimpulan yang bersifat data-driven yang proses inferensinya
dimulai dari fakta atau informasi yang telah diketahui untuk kemudian
menghasilkan suatu kesimpulan. Metode ini termasuk dalam kelompok teknik
inferensi ganda, karena dalam prosesnya dapat melibatkan lebih dari satu
aturan (rule) untuk menelusuri solusi dari suatu permasalahan. Pendekatan ini
dikenal juga dengan istilah penalaran dari bawah ke atas (bottom-up
reasoning), sebab alur berpikirnya berawal dari fakta-fakta dasar yang ada dan
bergerak maju secara bertahap hingga mencapai kesimpulan yang lebih
kompleks atau keputusan akhir [23].

Pada sistem pakar, metode ini sering digunakan untuk melakukan
penarikan kesimpulan dengan cara memasukkan fakta-fakta yang diketahui,
kemudian sistem akan mencocokkan fakta tersebut dengan aturan (rules) yang
tersimpan dalam basis pengetahuan menggunakan fungsi logika seperti /F" dan
IF-THEN. Proses ini termasuk dalam penalaran maju (forward reasoning),
yang berarti fakta-fakta yang diberikan oleh pengguna akan dievaluasi secara
berurutan dengan mencocokkannya satu per satu terhadap aturan yang terdapat
pada mesin inferensi. Hasil pencocokan akan menghasilkan nilai benar atau
salah; jika hasilnya benar, maka fakta tersebut disimpan dan proses dilanjutkan
ke aturan berikutnya hingga seluruh fakta selesai diuji. Proses pencocokan
antara fakta dan aturan dilakukan secara berulang-ulang hingga diperoleh

kesimpulan akhir.
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Kelebihan dari metode forward chaining terletak pada kemampuannya
untuk bekerja secara efektif baik dengan jumlah data kecil maupun besar,
karena penalarannya dimulai dari pengumpulan fakta yang tersedia hingga
menghasilkan kesimpulan yang logis dan sistematis. Namun demikian, metode
ini juga memiliki kelemahan, yaitu kemungkinan terjadinya kebingungan
dalam menentukan fakta utama di antara sekumpulan fakta yang ada, karena
tidak terdapat mekanisme yang secara eksplisit mampu mengenali atau
memprioritaskan informasi yang paling penting [33].

Forward chaining terdiri dari tiga komponen utama, yaitu basis
pengetahuan, mesin inferensi, dan antarmuka pengguna. Basis pengetahuan
berisi kumpulan fakta serta aturan yang mendukung terbentuknya suatu
kesimpulan. Antarmuka pengguna berfungsi sebagai media interaksi antara
pengguna dan sistem, yang memuat dua jenis informasi, yaitu data atau fakta
yang diberikan oleh pengguna serta hasil kesimpulan yang dihasilkan oleh
sistem. Sementara itu, mesin inferensi berperan penting dalam proses
pengambilan keputusan, dimana mesin ini menghubungkan fakta-fakta yang
ada dalam aturan untuk menghasilkan suatu kesimpulan berdasarkan nilai-nilai

yang diberikan.
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Fatcs e Facts e New facts

Gambar 2. 4 Alur Forward chaining [23]

Penjelasan fungsi dari setiap tahapan pada gambar 2.4 adalah

sebagai berikut:

1.

Pada tahap pertama, seluruh aturan (rule) dicocokkan dengan fakta yang
ada untuk menentukan aturan (rule) yang relevan. Suatu aturan
dianggap relevan apabila premisnya sesuai atau benar berdasarkan fakta

tersebut.

. Hasil dari langkah pertama dapat menimbulkan kondisi dimana terdapat

beberapa aturan yang sama-sama valid. Pada kondisi ini, dilakukan
proses conflict resolution, yaitu mekanisme untuk menentukan aturan
mana yang memiliki prioritas tertinggi dan paling layak untuk
dijalankan.

Tahap terakhir dalam proses penalaran maju (forward reasoning) adalah
eksekusi (firing) terhadap aturan yang terpilih. Hasil dari eksekusi ini
dapat berupa dua hal, yaitu: munculnya fakta baru yang kemudian
ditambahkan ke dalam fact base, atau aturan baru yang diturunkan dan

dimasukkan ke dalam knowledge base [23].
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Untuk memperjelas cara kerja metode forward chaining sebagaimana
dijelaskan sebelumnya, berikut disajikan contoh kasus sederhana penerapan
metode forward chaining dalam penentuan keputusan transaksi pembelian
saham. Pada contoh kasus ini, digunakan beberapa aturan (rule) untuk
menentukan keputusan transaksi pembelian saham, yaitu:

1. IF Harga Saham Naik THEN Inflasi Rendah

2. IF Harga Saham Rendah THEN Inflasi Tinggi

3. [IF Inflasi Rendah THEN Suku Bunga Meningkat

4. [F Inflasi Tinggi THEN Suku Bunga Menurun

5. IF Suku Bunga Meningkat THEN Saham Dibeli

6. IF Suku Bunga Menurun THEN Saham Tidak Dibeli

Berdasarkan aturan tersebut, akan ditentukan keputusan yang dapat diambil
apabila diketahui fakta saat ini menyatakan bahwa Harga Saham Rendah.
Penyelesaian

Diketahui fakta awal: Harga Saham Rendah

Proses penyelesaian dimulai dengan mencocokkan fakta awal dengan aturan
yang memiliki premis sesuai. Inferensi dilakukan secara bertahap hingga
diperoleh keputusan akhir.

Iterasi ke-1

Berdasarkan fakta awal Harga Saham Rendah, aturan yang memiliki premis
sesuai adalah rule 3:

o [F Harga Saham Rendah THEN Inflasi Tinggi

Dari aturan tersebut diperoleh fakta baru: Inflasi Tinggi
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Iterasi ke-2

Fakta Inflasi Tinggi kemudian digunakan untuk mencocokkan aturan

selanjutnya, yaitu pada rule 4

o [IF Inflasi Tinggi THEN Suku Bunga Menurun

Sehingga dihasilkan fakta baru: Suku Bunga Menurun

Iterasi ke-3

Fakta Suku Bunga Menurun dicocokkan dengan aturan berikutnya, yaitu

rule 6

e IF Suku Bunga Menurun THEN Saham Tidak Dibeli

Dengan demikian, diperoleh kesimpulan akhir: Saham Tidak Dibeli

Berdasarkan hasil inferensi menggunakan metode forward chaining,

dengan fakta awal bahwa harga saham berada pada kondisi rendah, maka
keputusan yang dihasilkan adalah saham tidak dibeli. Proses ini menunjukkan
bahwa metode forward chaining bekerja secara sistematis dengan menelusuri
fakta awal melalui aturan yang relevan hingga menghasilkan keputusan akhir

[34].

. Pengembangan Sistem

Pengembangan sistem (system development) merupakan proses
membangun sistem baru untuk menggantikan sistem lama secara menyeluruh,
atau memperbaiki sistem yang telah ada agar berfungsi lebih optimal. Dalam
proses ini, berbagai metode dapat diterapkan dan secara umum tercakup dalam

System Development Life Cycle (SDLC), yang mencakup sejumlah model

35



seperti  Sequential/Waterfall, Parallel, Iterative, Prototyping, Rapid
Application Development (RAD), Spiral, V-Shaped, dan Agile Development.
Tujuan utama pengembangan sistem adalah memproses, menyempurnakan,
atau mengganti sistem lama sehingga tercipta sistem baru yang lebih efektif,

efisien, serta memberikan nilai guna yang lebih besar bagi pengguna [24].

Pada penelitian ini, pengembangan sistem dilakukan untuk mengatasi
keterbatasan proses identifikasi kesulitan belajar yang selama ini masih
dilakukan secara manual dan membutuhkan waktu yang cukup lama. Dengan
menerapkan metode forward chaining, sistem diagnosis yang dikembangkan
mampu melakukan penalaran otomatis berdasarkan fakta dan aturan yang
dimasukkan, sehingga proses identifikasi kesulitan belajar dapat berlangsung

lebih cepat, akurat, dan mendukung guru BK dalam pengambilan keputusan.

E. Diagnosis Kesulitan Belajar
1. Diagnosis

a. Pengertian Diagnosis
Diagnosis merupakan proses penentuan jenis masalah,
gangguan, atau kelainan dengan cara meneliti dan menganalisis
gejala-gejala yang tampak. Menurut Harriman dalam Handbook of
Psychological Term, diagnosis merupakan suatu bentuk analisis
terhadap penyimpangan atau ketidaksesuaian yang terlihat dari pola
gejalanya. Sedangkan menurut Webster, diagnosis didefinisikan

sebagai proses identifikasi dan penentuan inti permasalahan melalui
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pemeriksaan serta penelitian yang cermat terhadap fakta-fakta yang
ditemukan [35].

Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, diagnosis dapat
dipahami sebagai proses sistematis untuk mengenali dan menentukan
penyebab suatu permasalahan berdasarkan gejala yang muncul.

2. Kesulitan Belajar
a. Definisi Kesulitan Belajar

Secara harfiah, istilah kesulitan belajar berasal dari
terjemahan bahasa Inggris learning disability yang berarti
ketidakmampuan dalam belajar. Namun, istilah disability
diterjemahkan sebagai “kesulitan” agar memberikan makna yang
lebih positif, yaitu bahwa anak sebenarnya masih memiliki
kemampuan untuk belajar. Kesulitan belajar adalah suatu kondisi
yang kompleks, dimana individu mengalami hambatan dalam
kemampuan untuk memahami, mengingat, serta menggunakan
informasi secara efektif. Keadaan ini menimbulkan kesenjangan
yang nyata antara potensi intelektual siswa dengan hasil
pencapaian akademiknya. Peserta didik yang mengalami kesulitan
belajar tidak hanya menghadapi tantangan dalam aspek akademik,
tetapi juga sering mengalami tekanan emosional dan sosial yang

dapat memengaruhi kesejahteraan mereka secara menyeluruh [36].
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b. Jenis-Jenis Kesulitan Belajar

Secara umum, kesulitan belajar dapat dikategorikan ke

dalam empat jenis utama, yaitu 1) kesulitan belajar akademis, 2)

gangguan simbolik, 3) gangguan non-simbolik, dan d) gangguan

sosial-emosional. Keempat jenis kesulitan tersebut memiliki

karakteristik dan penyebab yang berbeda-beda, namun secara

keseluruhan berdampak pada rendahnya kemampuan peserta didik

dalam mencapai hasil belajar yang optimal.

1)

2)

Kesulitan Belajar Akademis

Kesulitan belajar akademis merupakan hambatan yang
dialami peserta didik dalam bidang-bidang akademik dasar
seperti membaca, menulis, dan berhitung. Siswa dengan
kesulitan ini biasanya menunjukkan kemampuan yang lebih
rendah dibandingkan teman sebayanya dalam memahami
bacaan, menulis secara teratur, atau menyelesaikan
perhitungan sederhana. Kesulitan ini dapat disebabkan oleh
lemahnya kemampuan kognitif, kurangnya strategi belajar
yang tepat, atau metode pembelajaran yang tidak sesuai

dengan karakteristik peserta didik.

Gangguan Simbolik
Gangguan simbolik mengacu pada ketidakmampuan
peserta didik dalam memahami makna suatu simbol atau

objek, meskipun kondisi fisiknya tidak mengalami kelainan.
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3)

4)

Artinya, peserta didik sebenarnya mampu melihat atau
mendengar simbol tertentu, namun mengalami hambatan
dalam menafsirkan maknanya. Sebagai contoh, siswa mampu
mengenali  huruf dan angka, tetapi tidak dapat
menghubungkannya dengan makna atau konsep yang
diwakilinya. Gangguan ini berkaitan dengan proses persepsi
dan pengolahan informasi yang tidak optimal.
Gangguan Non-Simbolik

Gangguan non-simbolik ditandai dengan
ketidakmampuan peserta didik untuk memahami atau
mengingat kembali informasi yang telah dipelajarinya. Siswa
dengan gangguan ini sering kali kesulitan menghubungkan
konsep baru dengan pengetahuan yang telah dimiliki
sebelumnya. Hambatan ini dapat disebabkan oleh daya ingat
yang lemah, kesulitan dalam berpikir logis, atau kurangnya
latthan dalam mengulang materi. Akibatnya, pemahaman
terhadap pelajaran menjadi terbatas dan prestasi belajar
menurun.
Gangguan Sosial-Emosional

Gangguan sosial-emosional merupakan jenis kesulitan
belajar yang bersumber dari faktor internal maupun eksternal,
seperti kondisi psikologis, lingkungan keluarga, dan hubungan

sosial. Peserta didik yang mengalami gangguan ini biasanya
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C.

menunjukkan perilaku belajar yang tidak stabil, seperti sulit
berkonsentrasi, kehilangan motivasi, mudah marah, atau
enggan berinteraksi dengan lingkungan sekolah. Faktor
emosional yang tidak seimbang dapat menghambat
kemampuan berpikir dan beradaptasi siswa dalam proses
pembelajaran [37].
Faktor-Faktor Penyebab Kesulitan Belajar
Fenomena kesulitan belajar pada seorang siswa umumnya
dapat terlihat dari menurunnya prestasi atau kinerja akademik yang
ditunjukkan. Namun, kesulitan belajar juga bisa tercermin melalui
perilaku yang menyimpang (misbehavior), seperti suka berteriak di
kelas, mengganggu teman, terlibat perkelahian, sering tidak hadir di
sekolah, bahkan meninggalkan sekolah tanpa izin. Secara umum,
penyebab timbulnya kesulitan belajar dapat dikelompokkan
menjadi dua faktor utama, yaitu faktor internal (dari dalam diri
siswa) dan faktor eksternal (dari luar diri siswa).
1) Faktor internal siswa
Faktor ini mencakup gangguan atau kelemahan pada
aspek psiko-fisik siswa, antara lain:
a) Ranah kognitif (cipta): seperti rendahnya kemampuan
intelektual atau tingkat kecerdasan siswa.
b) Ranah afektif (rasa): misalnya emosi yang tidak stabil dan

sikap yang kurang positif terhadap belajar.
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¢) Ranah psikomotor (karsa): seperti gangguan pada indera
penglihatan atau pendengaran (mata dan telinga).
2) Faktor eksternal siswa
Faktor eksternal meliputi berbagai kondisi lingkungan
yang kurang mendukung proses belajar siswa, yang dapat
dibedakan menjadi beberapa jenis lingkungan:

a) Lingkungan keluarga: misalnya ketidakharmonisan
hubungan antara orang tua atau kondisi ekonomi keluarga
yang rendah.

b) Lingkungan masyarakat: seperti tinggal di daerah dengan
kondisi sosial kurang baik (daerah kumuh) atau memiliki
pergaulan dengan teman sebaya yang berperilaku negatif.

c¢) Lingkungan sekolah: contohnya kondisi gedung sekolah
yang tidak layak, lokasi yang bising seperti di dekat pasar,
kualitas guru yang rendah, serta keterbatasan sarana dan
prasarana belajar.

Dari penjelasan mengenai konsep diagnosis dan kesulitan
belajar, dapat dipahami bahwa keduanya saling berkaitan dalam
konteks pendidikan. Diagnosis kesulitan belajar merupakan
serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk
mengidentifikasi adanya hambatan dalam proses belajar peserta
didik. Kegiatan ini meliputi upaya mendeteksi bentuk dan tingkat

kesulitan yang dialami, memahami karakteristik serta faktor
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penyebabnya, dan menentukan langkah-langkah yang tepat untuk

penanganan maupun pencegahan. Seluruh proses diagnosis

didasarkan pada data dan informasi yang diperoleh secara

sistematis agar solusi yang diberikan bersifat tepat sasaran dan

efektif, baik dalam konteks kuratif (pemecahan masalah) maupun

preventif (pencegahan) [25].

d. Prosedur Diagnosa Kesulitan Belajar

Langkah-langkah utama dalam prosedur dan teknik

diagnosis kesulitan belajar meliputi:

1) Identifikasi Siswa yang Mengalami Kesulitan Belajar

Langkah pertama adalah mengenali siswa yang

diperkirakan mengalami kesulitan belajar. Proses ini dilakukan

melalui beberapa cara:

a)

b)

Penandaan siswa: Mengidentifikasi siswa dalam satu kelas
atau kelompok yang memiliki kesulitan belajar, baik bersifat
umum maupun khusus pada bidang studi tertentu.

Analisis nilai ulangan: enelaah hasil ulangan yang tercantum
dalam catatan akademik peserta didik, kemudian
membandingkannya dengan rata-rata nilai kelas atau kriteria
ketuntasan minimal (KKM) untuk mengetahui tingkat
pencapaian hasil belajar.

Analisis kesalahan: Mengamati jenis kesalahan yang muncul

dalam hasil ulangan untuk menemukan pola kesulitan.
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d) Observasi perilaku: Mengamati siswa selama kegiatan
belajar mengajar, termasuk kebiasaan belajar di rumah
melalui checklist.

e) Pendapat guru lain: Mengumpulkan masukan dari guru lain,
khususnya wali kelas dan guru pembimbing, mengenai
kesulitan belajar siswa

2) Menentukan letak kesulitan belajar

Dilakukan dengan mendeteksi bidang studi tertentu
dimana siswa mengalami kesulitan, membandingkan prestasi
siswa dengan nilai rata-rata bidang studi, atau menganalisis
catatan proses belajar, termasuk keterlambatan penyelesaian
tugas, ketidakhadiran, kurang aktif, dan tingkat partisipasi
siswa.

3) Mengidentifikasi faktor penyebab dan karakter kesulitan
Tahap ini bertujuan untuk mengetahui jenis faktor dan sifat
kesulitan yang dialami siswa.

4) Memperkirakan alternatif pertolongan
Menetapkan kemungkinan cara mengatasinya baik yang bersifat
mencegah (preventif) maupun penyembuhan (kuratif).

Dari paparan mengenai prosedur diagnosis kesulitan belajar

dapat disimpulkan bahwa proses yang dilakukan guru masih bersifat
manual, memakan waktu, dan rentan subjektivitas. Oleh karena itu,

diperlukan sistem diagnosis berbasis web dengan pendekatan sistem
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pakar yang mampu meniru cara berpikir seorang ahli pendidikan dalam
menilai gejala-gejala kesulitan belajar berdasarkan data seperti nilai
akademik, tingkat keaktifan, dan kehadiran siswa. Hasilnya berupa
diagnosis otomatis mengenai jenis kesulitan belajar yang dialami siswa
beserta rekomendasi solusi yang sesuai, sehingga membantu guru

mengambil keputusan secara lebih cepat, efisien, dan akurat.

F. Alat Bantu Perancangan Sistem
1. Flowchart

Flowchart merupakan gambaran visual yang menunjukkan
langkah-langkah serta urutan proses dalam sebuah program. Bagan alir
sistem digunakan untuk menjelaskan tahapan-tahapan yang terjadi dalam
suatu sistem, termasuk penggunaan media input, output, serta jenis media
yang berperan dalam pengolahan data dan penyimpanan perangkat lunak.
Melalui simbol-simbol khusus, flowchart memperlihatkan urutan kegiatan
serta hubungan antarproses dalam suatu program [38]. Selain itu,
flowchart juga berfungsi memberikan visualisasi yang mempermudah
proses analisis, perancangan, dan pengkodean, sehingga membantu dalam
pemecahan masalah secara lebih rinci pada proses operasional suatu
kegiatan.

Ada beberapa jenis flowchart yang umum digunakan, di antaranya

sebagai berikut:
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a. Flowchart Sistem
Flowchart sistem merupakan bagan yang menggambarkan alur
kerja atau aktivitas yang berlangsung dalam sistem secara keseluruhan.
Bagan ini menjelaskan urutan prosedur yang terdapat di dalam sistem
dan menampilkan secara grafis tahapan-tahapan yang membentuk suatu
sistem.
b. Flowchart Dokumen
Flowchart dokumen, atau yang dikenal juga dengan flowchart
paperwork, adalah bagan alir yang menunjukkan proses pergerakan
dokumen mulai dari formulir hingga laporan yang digunakan.
Flowchart ini membantu dalam memahami bagaimana dokumen
berpindah dan diproses dalam suatu sistem kerja.
c. Flowchart Skematik
Flowchart skematik memiliki fungsi yang hampir sama dengan
flowchart sistem, yaitu untuk menggambarkan proses yang terjadi di
dalam sistem. Namun, flowchart ini dilengkapi dengan ilustrasi berupa
gambar dokumen, perangkat komputer, dan alat pendukung lainnya,
sehingga memudahkan pengguna dalam memahami alur kerja sistem.
d. Flowchart Program
Flowchart program digunakan untuk menjelaskan secara lebih
detail langkah-langkah atau instruksi yang terdapat dalam suatu
program. Jenis flowchart ini berfungsi untuk menggambarkan logika

dan urutan proses yang terjadi di dalam program secara sistematis.
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c.

Flowchart Proses

Flowchart proses merupakan bagan yang menggambarkan

secara rinci tahapan-tahapan dalam suatu proses. Flowchart ini

berfungsi untuk memecah, menganalisis, dan menjelaskan setiap

langkah yang dilakukan dalam suatu sistem agar alur kerja dapat

dipahami dengan lebih jelas [39].

Pada dasarnya, setiap simbol dalam flowchart memiliki makna

dan fungsi yang berbeda-beda. Berikut ini merupakan beberapa simbol

yang umum digunakan dalam proses pembuatan flowchart.

Tabel 2. 2 Simbol Flowchart

Simbol Nama Simbol Fungsi / Keterangan
Flow (Arah Alur) | Digunakan untuk
menghubungkan satu simbol
— dengan  simbol lainnya
sehingga membentuk urutan
proses yang jelas.
On-Page Menunjukkan ~ sambungan
Reference proses yang terjadi di
Q halaman atau lembar kerja
yang sama.
Off-Page Menunjukkan ~ sambungan
G Reference proses yang berada di
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halaman atau lembar kerja

yang berbeda.

Terminator

Menandakan awal atau akhir
dari suatu program atau

proses.

Process (Proses)

Menunjukkan langkah atau
kegiatan pemrosesan data

yang dilakukan oleh

komputer.
Decision Menunjukkan kondisi
(Keputusan) tertentu yang memiliki dua
kemungkinan hasil, yaitu
“ya” atau “tidak”.
Input/Output Melambangkan proses

pemasukan (input) atau
pengeluaran data (output),
tanpa bergantung pada jenis

perangkat yang digunakan.

Manual Operation

Menandakan kegiatan yang
dilakukan secara manual,

bukan oleh komputer.

A Ololol]

Document

Menunjukkan bahwa data

berasal dari dokumen fisik
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atau hasil keluaran yang

perlu dicetak.
Predefined Melambangkan pelaksanaan
Process subprogram atau prosedur

tertentu dalam sistem.

Display Menyatakan bahwa hasil

keluaran ditampilkan

D melalui perangkat output

seperti monitor.

Preparation Melambangkan tahap
persiapan, seperti inisialisasi
<:> atau pemberian nilai awal
sebelum  proses  utama

dijalankan.

2. Unified Modeling Language (UML)

Unified Modeling Language (UML) adalah suatu bahasa pemodelan
yang divisualisasikan dalam bentuk diagram atau grafik dan berfungsi untuk
menggambarkan, menspesifikasikan, serta mendokumentasikan proses
pengembangan sistem berbasis objek (object oriented). UML menyediakan
standar dalam pembuatan blueprint sistem agar proses perancangan dapat

dilakukan secara terstruktur dan konsisten.
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UML terdiri atas berbagai jenis diagram atau bagan yang digunakan
untuk memodelkan suatu sistem. Setiap diagram tersebut berfungsi untuk
menggambarkan permasalahan yang ada beserta solusi yang dirancang.
Secara umum, UML memiliki sembilan jenis diagram utama untuk
pemodelan sistem, tetapi pada penelitian ini hanya menggunakan beberapa
diagram yang relevan dengan kebutuhan pengembangan. [40].

a. Use case Diagram

Use case diagram adalah representasi visual yang terdiri dari
beberapa komponen utama, seperti aktor, use case, dan hubungan antar
komponen. Dalam penggambarannya, digunakan berbagai simbol atau
notasi untuk memperlihatkan fungsi-fungsi yang terdapat dalam suatu
sistem. Diagram ini berperan penting dalam membantu analis
mengidentifikasi dan  menyusun  kebutuhan  (requirement)
pengembangan sistem. Selain itu, use case diagram juga digunakan
untuk menjelaskan rancangan sistem kepada pengguna serta merancang

seluruh fitur yang akan diterapkan pada sistem yang dikembangkan.

Simbol-simbol yang digunakan dalam use case diagram dapat

dijelaskan pada tabel 2.3.
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Tabel 2. 3 Simbol Use case Diagram

Simbol

Nama Simbol

Fungsi/Keterangan

Mewakili peran orang, proses, atau
sistem lain yang, atau alat ketika

Actor o
berkomunikasi dengan use case
Abstraksi dan interaksi antara sistem
O Use case dan aktor.
Abstraksi dari penghubung antara aktor
. dengan use case
Asosiasi £
—_— .
(Association )
G lisasi Menunjukkan spesialiasi aktor untuk
eneralisasi L
dapat berpartisipasi dengan use case.
------ = | (Generalization ) P P P 8
M K Menunjukkan bahwa suati use case
| sincludes Ienlgi;luna an seluruhnya merupakan fungsionalitas
(Include) dari use case lainnya.
' Menunjukkan bahwa suatu use case
Ekstensi merupakan tambahan fungsional dari
_____ : _Bfﬁfif___:) (extends) use case lainnya jika suatu kondisi

terpenuhi.

b. Activity Diagram

Activity diagram menggambarkan alur aktivitas atau proses

dalam suatu sistem, mulai dari awal hingga akhir, termasuk keputusan

dan proses paralel yang terjadi. Diagram ini memvisualisasikan setiap

tahapan untuk memperjelas urutan proses dan biasanya dibuat

berdasarkan satu atau beberapa use case. Secara umum, activity
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diagram menunjukkan proses yang berlangsung dalam sistem,

sedangkan use case diagram menampilkan interaksi antara aktor dan

sistem.

Simbol-simbol yang digunakan dalam activity diagram dapat

dijelaskan sebagai berikut.

Tabel 2. 4 Simbol Activity Diagram

Simbol

Nama Simbol

Fungsi/Keterangan

Status awal aktivitas sistem, sebuah

. Status awal | diagram aktivitas memiliki sebuah|
(Initial) satutus awal.
Aktivitas AkFi\(itas yang dilakukaq sistem,
Activi aktivitas biasanya diawali dengan|
(Activity) kata kerja.
Asosiasi percabangan dimana lebih
Percabangan | dari  satu aktivitas digabungkan|
(Decision) menjadi satu.
Asosiasi penggabungan dimana lebih
P
enggabungan dari satu aktivitas lebih dari satu.
Hl : (Join)
Status  akhid Status akhir yang dilakukan sistem,
@ (Final) sebuah diagram aktivitas memiliki
sebuah status satu.
Memisahkan organisasi bisnis yang
Swimline

bertanggung jawab terhadap

aktivitas yang terjadi.
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C.

Sequence Diagram

Sequence diagram merupakan diagram yang menggambarkan aliran
pesan (message) antar objek dalam suatu use case seiring dengan
berjalannya waktu. Diagram ini menampilkan visualisasi interaksi antara
berbagai objek yang terlibat dalam sebuah use case. Selain itu, sequence
diagram juga merepresentasikan kolaborasi dinamis antar objek dengan
menunjukkan urutan pesan yang dikirim dan diterima, serta
menggambarkan bagaimana interaksi antar objek berlangsung di dalam

sistem yang sedang dikembangkan.

Simbol-simbol yang digunakan dalam sequence diagram dapat

dijelaskan sebagai berikut.

Tabel 2. 5 Simbol Sequence Diagram

Simbol Nama Simbol | Fungsi/Keterangan

Objek entity, antarmuka yang saling

berinteraksi.
LifeLine erinteraksi

Spesifikasi dari komunikasi antar
objek yang memuat
informasiinformasi tentang aktifitas
yang terjadi

—Dy Message

Spesifikasi dari komunikasi antar

objek yang memuat informasi
[ Message tentang aktivitas yang terjadi
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Class diagram

Class diagram merupakan representasi struktur statis dari kelas-
kelas yang terdapat dalam suatu sistem. Setiap kelas menggambarkan
entitas atau objek yang memiliki peran tertentu di dalam sistem.
Hubungan antar kelas dapat berupa association (hubungan langsung
antar kelas), dependency (ketergantungan satu kelas terhadap kelas
lain), specialization (kelas turunan dari kelas induk), maupun package
(pengelompokan kelas ke dalam satu unit logis). Dalam sebuah sistem,
umumnya terdapat beberapa class diagram untuk menggambarkan

berbagai aspek struktural sistem secara menyeluruh.

Simbol-simbol yang terdapat pada class diagram dapat

dijelaskan sebagai berikut.

Tabel 2. 6 Simbol Class Diagram

Simbol Nama Simbol | Fungsi/Keterangan

Hubungan dimana objek  anak
(descendent) berbagi perilaku dan
struktur data dari objek yang ada di
atasnya objek induk (ancestor).

Generalization

Y Upaya untuk menghindari asosiasi
<> @y dengan lebih dari 2 objek.

Association
Himpunan dari objek-objek yang
Class berbagi atribut serta operasi yang sama.
B Deskripsi dari urutan aksi-aksi yang
2 PR ' ditampilkan sistem yang menghasilkan
S Collaboration | gyaty hasil yang terukur bagi suatu

actor
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Operasi yang benar-benar dilakukan
Sbronzes Realization oleh suatu objek.

Hubungan dimana perubahan yang
terjadi pada suatu elemen mandiri

""" > Dependency (independent) akan  mempegaruhi
elemen yang bergantung padanya
elemen yang tidak mandiri
Apa yang menghubungkan antara

Association objek satu dengan objek lainnya
e. Object diagram

Object diagram adalah representasi visual dalam UML (Unified
Modeling Language) yang memperlihatkan contoh nyata dari kelas
beserta hubungan antar objek pada suatu waktu tertentu. Diagram ini
menampilkan objek-objek yang sedang aktif, atribut-atribut yang
dimilikinya, serta relasi yang terjadi di antara mereka. Dengan
demikian, object diagram membantu memahami kondisi dan struktur
sistem saat dijalankan (runtime).

Simbol-simbol yang digunakan dalam object diagram dapat

dijelaskan sebagai berikut.

Tabel 2. 7 Simbol Object Diagram

Simbol Nama Simbol Fungsi/Keterangan

Dapat mewakili entitas dalam

Object Name: Classifier Name sistem yang digambarkan
) dengan kotak biasanya

+ Attributes k ] . ’ .
o Objek (Instance) perubahan objek dari waktu ke

waktu dapat diwakili secara
berbeda.
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e Tautan (Link)

Menggambarkan sebuah garis
yang menghubungkan dua
objek  yang  menunjukkan
hubungan antar-instance. .

______ > Ketergantungan
(Dependency)

Menunjukkan satu elemen yang
bergantung pada elemen lain,
hubungan ini dapat berupa
abstraksi, realisasi, atau
penggunaan.

Asosiasi

Hubungan antar dua objek yang
digambarkan dengan  garis.
Dalam hal ini, dapat
digambarkan dalam satu atau
dua arah.

— Agregasi

Memiliki hubungan antar objek
yang digambarkan dengan
berlian kosong pada objek
penampung.

— Komposisi

Jenis hubungan ketergantungan,
dimana objek anak tidak dapat
ada tanpa objek induk, tetapi
ditandai dengan berlian penuh.

G. Software Perancangan Sistem

1. Visual Studio Code

Visual Studio Code merupakan text editor ringan namun bertenaga

yang dikembangkan oleh Microsoft dan dapat digunakan di berbagai sistem

operasi seperti Windows, macOS, dan Linux. Editor ini secara bawaan

mendukung beberapa bahasa pemrograman seperti JavaScript, TypeScript,

dan Node.js, serta dapat diperluas untuk mendukung bahasa lain seperti

C++, C#, PHP, Python, Go, dan Java melalui plugin yang tersedia di Visual

Studio Code Marketplace.
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Visual Studio Code memiliki beragam fitur unggulan, antara lain
IntelliSense, Git Integration, Debugging, serta dukungan ekstensi untuk
memperluas fungsionalitas editor. Fitur-fitur tersebut terus berkembang
seiring dengan pembaruan versi yang dilakukan secara rutin setiap bulan,
menjadikan Visual Studio Code berbeda dari fext editor lainnya karena
selalu mengikuti perkembangan kebutuhan pengembang perangkat lunak

[41].

2. Xampp

Xampp adalah perangkat lunak yang berfungsi untuk menjalankan
website berbasis PHP dengan menggunakan MySQL sebagai sistem
pengelola data utama di komputer lokal. Nama xampp sendiri merupakan
akronim dari Apache, MySQL, PHP, dan Perl. Secara umum, xampp dapat
diartikan sebagai sebuah paket web server lengkap yang digunakan untuk
kegiatan pemrograman web. Dengan xampp, pengembang web dapat
dengan mudah membangun dan menguji website secara lokal sebelum
dipublikasikan ke internet, sehingga proses pengembangan menjadi lebih

aman dan efisien.

3. PHP
PHP merupakan bahasa pemrograman sisi server (server-side
scripting) yang berjalan pada web server dan berfungsi untuk mengolah
data di sisi server[42]. PHP dapat dapat dipadukan dengan HTML untuk
membentuk halaman web yang bersifat dinamis. Artinya, sintaks dan

perintah PHP dieksekusi di server, namun hasilnya ditampilkan dalam
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dokumen HTML. PHP menjadi salah satu bahasa yang paling populer
dalam pengembangan aplikasi web karena menyediakan berbagai fungsi

bawaan yang memudahkan pembuatan situs web interaktif dan dinamis.

. MySQL
MySQL merupakan perangkat lunak RDBMS (Relational

Database Management System) yang berfungsi untuk mengelola database
dengan kecepatan tinggi, mampu menampung data dalam jumlah besar,
serta memungkinkan akses oleh banyak pengguna secara bersamaan.
MySQL juga memiliki sistem keamanan yang baik, seperti pengaturan hak
akses berdasarkan nama host, subnetmask, serta penggunaan kata sandi,
dan keunggulan lainnya adalah bersifat gratis [43].
. Bootstrap

Bootstrap merupakan framework CSS yang menyediakan berbagai
komponen antarmuka web siap pakai untuk mempermudah proses
pengembangan website. Framework ini dibangun menggunakan teknologi
HTML dan CSS, sehingga memungkinkan pengembang membuat
berbagai elemen seperti tata letak halaman, tabel, tombol, formulir, menu
navigasi, serta komponen antarmuka lainnya dengan lebih cepat.
Penggunaannya dilakukan dengan memanfaatkan kelas-kelas CSS yang
telah disediakan Bootstrap dan diterapkan pada elemen HTML, sehingga
tampilan website menjadi lebih konsisten, responsif, dan mudah

dikembangkan [44].
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6. Draw lo

Draw.io merupakan sebuah platform berbasis web yang digunakan
untuk membuat berbagai jenis diagram, khususnya diagram UML (Unified
Modeling Language). Melalui Draw.io, pengguna dapat dengan mudah
merancang berbagai model visual seperti use case diagram, class diagram,
sequence diagram. serta activity diagram. Dengan antarmuka yang intuitif
dan fitur drag-and-drop, Draw.io membantu pengguna dalam
memvisualisasikan rancangan sistem secara lebih jelas, sistematis, dan

profesional tanpa memerlukan instalasi software tambahan [45].

7. Canva

Canva merupakan platform desain grafis berbasis online yang
memudahkan pengguna dalam membuat berbagai konten visual seperti
poster, presentasi, media sosial, dan infografik dengan bantuan beragam
template yang tersedia, baik gratis maupun berbayar. Aplikasi ini dapat
diakses melalui web, Android, maupun Iphone sehingga fleksibel digunakan
kapan saja [46]. Dalam konteks perancangan sistem, Canva berperan
sebagai alat bantu untuk merancang tampilan antarmuka (user interface),
membuat mockup sistem, serta menyusun desain visual yang mendukung
dokumentasi dan komunikasi ide antar pengembang. Dengan demikian,
Canva tidak hanya digunakan untuk kebutuhan desain umum, tetapi juga

membantu visualisasi rancangan sistem secara menarik dan profesional.
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H. Penelitian yang Relevan

Berdasarkan penelusuran terhadap berbagai jurnal yang relevan, penulis

menemukan sejumlah penelitian terdahulu yang memiliki hasil dan temuan

terkait dengan topik penelitian ini.

1.

Berdasarkan penelitian Mardewi, Sofyan, dan Hendrika (2021) berjudul
"Implementasi Forward chaining dalam Mengatasi Kesulitan Belajar
Siswa SMAN 2 Manokwari Melalui E-Counseling Berbasis Web"
mengidentifikasi permasalahan di SMA Negeri 2 Manokwari, dimana
jumlah siswa (1.168) dan guru BK (6) tidak seimbang, sehingga sulit
memantau perkembangan siswa dan motivasi belajar. Metode forward
chaining digunakan untuk membangun sistem e-counseling yang dapat
mendeteksi kesulitan siswa berdasarkan aturan yang ditetapkan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sistem ini efektif dalam memberikan solusi
terbaik untuk layanan konseling, dengan harapan meningkatkan efektivitas
guru BK [47]. Penelitian ini relevan karena menunjukkan penerapan
forward chaining di sekolah menengah atas (SMA) untuk kesulitan belajar,
mirip dengan konteks MTSN 6 Agam, namun fokusnya lebih pada e-
counseling daripada diagnosis otomatis.

Herlan Sutisna dan Fitri Amelia (2022) dalam "Implementasi Metode
Forward chaining Pada Sistem Pakar Diagnosa Sindrom Tourette"
membahas permasalahan dimana orang tua sering tidak menyadari gejala
sindrom Tourette pada anak usia 7-10 tahun, yang dapat berkembang

menjadi gangguan motorik dan vokal. Metode forward chaining
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diterapkan pada sistem pakar berbasis web untuk mendiagnosa
berdasarkan gejala input pengguna. Hasilnya, sistem dapat
mengidentifikasi gejala dan memberikan kesimpulan apakah pengguna
mengidap sindrom tersebut [48]. Penelitian ini relevan karena
menggunakan forward chaining untuk diagnosis masalah kesehatan
mental anak, yang dapat dikaitkan dengan kesulitan belajar psikologis,
meskipun fokusnya bukan pada kesulitan belajar akademik.

. Angguh Rivaldi et al. (2025) dalam "Implementasi Metode Forward
chaining pada Sistem Pakar Identifikasi Kepribadian Siswa Berbasis Web
(Studi Kasus: SMK Tiara Nusa)" mengangkat permasalahan di SMK Tiara
Nusa Depok, dimana guru BK belum optimal dalam mengidentifikasi
kepribadian siswa secara mendalam. Metode forward chaining digunakan
untuk membangun sistem pakar yang membantu identifikasi tipe
kepribadian berdasarkan ciri-ciri siswa. Hasil penelitian menunjukkan
sistem 1ini meningkatkan akurasi dan kecepatan diagnosis, serta
mendukung pendekatan konseling yang tepat [19]. Penelitian ini relevan
karena diterapkan di sekolah menengah kejuruan (SMK), mirip dengan
tingkat SMP, dan menunjukkan potensi forward chaining dalam diagnosis
masalah siswa, meskipun fokusnya pada kepribadian bukan kesulitan
belajar spesifik.

. Muhammad Yusuf Bakhtiar et al. (2025) dalam "Metode Forward
chaining untuk Deteksi Gangguan Kejiwaan Dini" membahas tantangan

diagnosis gangguan mental yang memerlukan konsultasi langsung dengan
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dokter. Metode forward chaining diterapkan pada sistem pakar untuk
deteksi dini gangguan kejiwaan, memungkinkan masyarakat melakukan
diagnosis mandiri. Hasilnya, sistem ini meningkatkan aksesibilitas,
efisiensi, dan mengurangi stigma, meskipun tantangan ada pada validasi
basis pengetahuan [49]. Penelitian ini relevan karena menunjukkan
penerapan forward chaining untuk deteksi masalah psikologis, yang
sering terkait dengan kesulitan belajar.

Tritjahjo Danny Soesilo, Firosalia Kristin, dan Yustinus Windrawanto
(2024) dalam "Pelaksanaan Diagnostik Kesulitan Belajar Peserta Didik
oleh Guru" mengidentifikasi permasalahan di SD, dimana siswa
mengalami kesulitan belajar Matematika dan Bahasa Indonesia, namun
guru kurang memiliki instrumen diagnostik. Metode deskriptif kuantitatif
digunakan, dengan instrumen seperti observasi, tes tertulis, wawancara,
dan angket. Hasilnya, guru telah melakukan diagnosis, namun kesulitan
dominan akademik, dan hambatan utama adalah kurangnya instrumen
lengkap. Saran penelitian adalah pelatthan guru dan pengembangan
instrumen [50]. Penelitian ini relevan karena membahas diagnostik
kesulitan belajar di tingkat dasar, yang mirip dengan SMP, dan
menunjukkan kesenjangan dalam metode manual yang dapat diatasi oleh
sistem pakar seperti forward chaining.

Tri Umari et al. (2024) dalam "Diagnostik Kesulitan Belajar Siswa/l Kelas
VII.1 SMP Negeri 15 Dumai dalam Proses Belajar" mengangkat

permasalahan di SMP Negeri 15 Dumai, dimana siswa mengalami
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kesulitan belajar yang memengaruhi prestasi akademik dan sosial, namun
penyebabnya belum diidentifikasi mendalam. Metode deskriptif
kuantitatif digunakan, mengungkapkan bahwa siswa memiliki motivasi
baik tetapi kurang kebiasaan belajar teratur, dengan gangguan internal
seperti mengantuk dan kurang fokus. Saran penelitian adalah strategi
pembelajaran efektif dan bimbingan tambahan [51]. Penelitian ini sangat
relevan karena dilakukan di SMP, sama dengan MTSN 6 Agam, dan
menekankan perlunya diagnosis yang lebih mendalam, yang dapat diisi

oleh sistem pakar berbasis forward chaining.

I. Kerangka Berpikir Penelitian

Kerangka kerja penelitian merupakan suatu alur sistematis yang
menggambarkan langkah-langkah penelitian yang dilakukan oleh peneliti
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Melalui kerangka kerja ini,
penelitian dapat berjalan secara terarah, logis, dan efisien sehingga
menghasilkan produk sistem yang valid, praktis, dan efektif. Kerangka kerja
juga berfungsi sebagai pedoman dalam pelaksanaan penelitian, agar setiap
tahapan dapat mendukung tercapainya hasil yang diharapkan. Untuk

kerangka berpikir pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar 2.5.
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1.

Gambar 2. 5 Kerangka Berpikir Penelitian

Identifikasi Masalah

Tahap awal penelitian ini dimulai dengan mengidentifikasi berbagai
permasalahan yang terjadi di lingkungan MTsN 6 Agam. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara dengan guru BK, ditemukan bahwa banyak siswa
mengalami kesulitan belajar, baik dalam memahami materi pelajaran,
rendahnya kemampuan literasi, maupun lemahnya motivasi belajar. Proses
identifikasi kesulitan belajar selama ini masih dilakukan secara manual
melalui observasi dan analisis nilai yang membutuhkan waktu lama serta
berpotensi subjektif. Selain itu, keterbatasan jumlah guru BK yang hanya
empat orang untuk 904 siswa membuat proses diagnosis dan pendampingan
menjadi tidak optimal. Kendala lain seperti komunikasi yang kurang

terbuka antara siswa dan guru BK juga menjadi hambatan dalam proses



konseling. Melihat kondisi tersebut, peneliti menilai perlunya
pengembangan sistem berbasis web yang dapat membantu guru BK dalam
mendiagnosis kesulitan belajar siswa secara cepat, akurat, dan objektif.
2. Penentuan Tujuan Penelitian

Setelah permasalahan diidentifikasi, peneliti menetapkan tujuan
utama penelitian ini, yaitu menerapkan metode forward chaining dalam
pengembangan sistem diagnosis kesulitan belajar siswa di MTsN 6 Agam.
Sistem ini diharapkan memiliki tingkat validitas, kepraktisan, dan
efektivitas yang tinggi sehingga dapat digunakan oleh guru BK sebagai alat
bantu dalam melakukan diagnosis secara efisien dan akurat.

3. Pengumpulan Data

Tahap ini dilakukan untuk memperoleh data dan informasi yang
dibutuhkan dalam proses perancangan sistem. Pengumpulan data dilakukan
melalui beberapa metode, yaitu wawancara dengan guru Bimbingan dan
Konseling (BK) untuk memahami jenis kesulitan belajar yang sering
dialami siswa serta kriteria diagnosis yang digunakan, observasi langsung
terhadap siswa dan kegiatan belajar mengajar untuk mengetahui faktor-
faktor penyebab kesulitan belajar, serta studi pustaka dengan mempelajari
teori-teori tentang kesulitan belajar, metode forward chaining, dan referensi
penelitian terdahulu yang relevan. Hasil dari tahap ini digunakan sebagai
dasar dalam penyusunan basis pengetahuan (knowledge base) dan aturan
(rule) pada sistem pakar yang akan dibangun.

4. Perancangan Sistem
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6.

Pada tahap ini, peneliti mulai merancang sistem diagnosis kesulitan
belajar berbasis metode forward chaining. Tahapan ini mencakup
pembuatan model sistem, perancangan alur proses diagnosis, serta
penyusunan struktur data dan basis pengetahuan. Perancangan pada sistem
dilakukan dengan menggunakan diagram UML seperti class diagram, use
case diagram, activity diagram, dan sequence diagram untuk
menggambarkan hubungan antar komponen sistem. Fokus utama dari tahap
ini adalah memastikan agar sistem mampu menelusuri fakta-fakta yang
dimasukkan dan menghasilkan kesimpulan berdasarkan aturan yang telah
ditentukan.

Desain Output

Tahap desain output berfokus pada perancangan tampilan dan
informasi yang akan disajikan kepada pengguna. Output sistem dirancang
agar dapat menampilkan hasil diagnosis berupa jenis kesulitan belajar yang
dialami siswa serta rekomendasi tindak lanjut yang sesuai. Desain dibuat
sederhana, informatif, dan mudah dipahami oleh guru BK sehingga dapat
digunakan tanpa memerlukan keterampilan teknis yang tinggi.

Pembuatan Sistem

Tahap ini merupakan implementasi dari hasil perancangan yang
telah dilakukan. Peneliti membangun sistem diagnosis kesulitan belajar
menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan basis data MySQL. Sistem
dikembangkan dalam bentuk aplikasi berbasis web agar mudah diakses oleh

guru BK di MTsN 6 Agam. Pada tahap ini dilakukan proses pengkodean,
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pembuatan antarmuka pengguna (user interface), serta integrasi antara
modul basis pengetahuan dan mesin inferensi berbasis metode forward
chaining.
. Pengujian Sistem

Setelah proses pengembangan sistem selesai, dilakukan tahap
pengujian untuk memastikan bahwa seluruh fungsi sistem dapat berjalan
sesuai dengan kebutuhan pengguna. Pengujian dilakukan menggunakan
metode Black Box Testing, yaitu metode pengujian yang berfokus pada
pengujian fungsi sistem tanpa memperhatikan struktur atau kode program
di dalamnya. Tahap ini bertujuan untuk memverifikasi bahwa setiap menu,
tombol, serta fitur pada sistem dapat beroperasi dengan baik dan
menghasilkan diagnosis yang sesuai berdasarkan data yang diberikan

pengguna.

. Hasil

Tahap terakhir adalah menganalisis hasil implementasi dan
pengujian sistem. Pada tahap ini, ditinjau aspek validitas, kepraktisan, dan
efektivitas sistem diagnosis kesulitan belajar yang dikembangkan
berdasarkan kriteria penilaian yang relevan. Jika sistem menunjukkan
performa yang baik, maka diharapkan dapat mendukung guru BK dalam
mendiagnosis kesulitan belajar siswa secara lebih cepat, objektif, dan
efisien, sehingga berpotensi menjadi solusi alternatif dalam kegiatan

konseling dan bimbingan di MTsN 6 Agam.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

1.

Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Negeri
(MTsN) 6 Agam, yang beralamat di Jalan Kubang Putiah, Kecamatan
Banuhampu, Kabupaten Agam, Provinsi Sumatera Barat, Kode Pos 26181.
Objek penelitian ini merupakan sistem diagnosis kesulitan belajar siswa
yang dikembangkan dengan menerapkan metode forward chaining, yang
dirancang untuk membantu guru Bimbingan dan Konseling (BK) dalam
mengidentifikasi jenis kesulitan belajar siswa berdasarkan gejala-gejala

yang muncul melalui sistem.

Subjek penelitian terdiri atas siswa MTsN 6 Agam sebagai
responden utama yang memberikan data terkait gejala kesulitan belajar
yang dialami selama proses pembelajaran dan guru BK sebagai
narasumber atau ahli yang memberikan nilai dan pengetahuan dasar (rule
base) terhadap setiap gejala kesulitan belajar yang digunakan dalam proses
inferensi sistem. Pemilihan MTsN 6 Agam sebagai lokasi penelitian
didasarkan pada adanya permasalahan nyata mengenai kesulitan belajar
siswa yang memerlukan alat bantu diagnosis yang lebih efisien, serta

keterbatasan jumlah guru BK dibandingkan dengan jumlah siswa yang
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cukup banyak, sehingga dibutuhkan sistem yang dapat membantu proses

diagnosis awal secara cepat, tepat, dan akurat.

2. Waktu Penelitian
Pelaksanaan penelitian berlangsung dalam rentang waktu lima bulan,

terhitung sejak Februari 2026 sampai dengan Juli 2026.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development
(R&D) yang bertujuan untuk mengembangkan dan menghasilkan sebuah
produk berupa sistem diagnosis kesulitan belajar siswa berbasis metode
forward chaining. Metode R&D dipilih karena sesuai dengan tujuan
penelitian, yaitu menciptakan produk baru yang mampu memberikan solusi
terhadap permasalahan nyata di lapangan. Melalui pendekatan R&D, peneliti
tidak hanya menghasilkan produk, tetapi juga melakukan proses validasi, uji

kepraktisan, dan uji efektivitas terhadap produk yang dikembangkan.

Pengembangan sistem pada penelitian ini menggunakan pendekatan
System Development Life Cycle (SDLC) atau Siklus Hidup Pengembangan
Sistem. SDLC merupakan suatu proses pengembangan perangkat lunak yang
dilakukan secara sistematis melalui tahapan-tahapan tertentu dengan
menerapkan model dan metodologi [52]. SDLC memiliki beberapa model
pengembangan, namun pada penelitian ini penulis menggunakan model

waterfall.
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Metode waterfall merupakan model pengembangan perangkat lunak
yang bersifat berurutan dan sistematis, dimana setiap tahap harus diselesaikan
terlebih dahulu sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya [53]. Proses ini
mengalir secara linear dari awal hingga akhir, mencakup tahapan seperti
communication, planning, modeling, construction, dan deployment. Model ini
dipilih karena sesuai untuk sistem yang memiliki kebutuhan jelas dan
spesifikasi yang stabil, seperti sistem diagnosis kesulitan belajar yang
dirancang untuk guru Bimbingan dan Konseling (BK). Alur metode Waterfall

disajikan pada gambar 3.1:

Communication

Modeling

Deployment

Gambar 3. 1 Metode Waterfall [54]

1. Communication (Analisis Kebutuhan)

Pada tahap ini dilakukan proses komunikasi yang intensif antara
pengembang dan pengguna (user) untuk memahami secara mendalam
permasalahan yang dihadapi serta kebutuhan sistem yang akan dibangun.
Kegiatan yang dilakukan meliputi wawancara, observasi, studi dokumen,
dan pengumpulan data lapangan. Tujuan utamanya adalah untuk

mengidentifikasi kebutuhan informasi dan fungsi-fungsi yang diharapkan
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3.

dari perangkat lunak. Hasil dari tahap ini berupa dokumen Software
Requirement Specification (SRS) yang berisi rincian kebutuhan fungsional
maupun non-fungsional sistem. Dokumen ini menjadi dasar acuan dalam

tahap perencanaan dan perancangan sistem berikutnya.

Planning (Perencanaan)

Setelah kebutuhan sistem terdefinisi dengan baik, pengembang
melakukan proses perencanaan yang mencakup penjadwalan kegiatan,
alokasi sumber daya manusia dan teknologi, serta identifikasi risiko yang
mungkin terjadi selama pengembangan. Tahap ini juga melibatkan
penyusunan rencana kerja proyek (project plan) yang menjelaskan alur
kegiatan dari awal hingga akhir. Tujuan utama tahap perencanaan adalah
untuk memastikan pengembangan sistem dapat berjalan terstruktur,
efisien, serta sesuai dengan batas waktu dan anggaran yang telah
ditentukan.

Modeling (Perancangan Sistem)

Pada tahap ini dilakukan proses penerjemahan kebutuhan sistem
menjadi desain teknis yang dapat diimplementasikan. Desain sistem
mencakup perancangan arsitektur perangkat lunak, diagram alur proses
(flowchart), diagram UML seperti use case diagram, activity diagram,
sequence diagram, class diagram, serta perancangan basis data dan
antarmuka pengguna (user interface). Tujuan dari tahap ini adalah

menghasilkan rancangan sistem yang terperinci dan mudah dipahami oleh
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pengembang, schingga proses implementasi dapat dilakukan secara
konsisten dengan kebutuhan yang telah ditetapkan.
Construction (Pembangunan dan Pengujian Sistem)

Tahap ini merupakan inti dari proses pengembangan perangkat
lunak, dimana seluruh desain sistem yang telah dibuat diterjemahkan ke
dalam bentuk kode program menggunakan bahasa pemrograman yang
sesuai. Proses ini meliputi pembuatan modul-modul program secara
terpisah, kemudian dilakukan integrasi menjadi satu kesatuan sistem.
Setelah proses implementasi selesai, sistem diuji menggunakan berbagai
metode seperti blackbox testing untuk memastikan setiap komponen
berfungsi dengan benar, bebas dari kesalahan (error atau bug), serta sesuai

dengan spesifikasi kebutuhan pengguna.

. Deployment (Implementasi dan Pemeliharaan)

Setelah sistem selesai diuji dan dinyatakan layak digunakan,
dilakukan proses deployment atau penerapan sistem ke lingkungan nyata.
Sistem mulai digunakan oleh pengguna untuk menjalankan aktivitas sesuai
tujuan perancangannya. Pada tahap ini juga dilakukan kegiatan
pemeliharaan (maintenance), yang meliputi perbaikan terhadap kesalahan
yang mungkin masih ditemukan, pembaruan fitur sesuai kebutuhan baru,
serta peningkatan performa sistem agar tetap optimal dan relevan dengan
perkembangan teknologi. Tahap pemeliharaan bersifat berkelanjutan
karena sistem yang baik harus mampu menyesuaikan diri terhadap

perubahan kebutuhan organisasi dan kondisi operasional di lapangan [54].
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C. Tahap Pengembangan Sistem

Metode Waterfall terdiri dari lima tahapan utama yang dilakukan secara
berurutan dan sistematis, yaitu communication, planning, modeling,
construction, dan deployment. Setiap tahap memiliki keterkaitan yang erat,
dimana hasil dari satu tahap menjadi masukan bagi tahap berikutnya. Adapun
penjelasan penerapan kelima tahapan tersebut dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Communication (Analisis Kebutuhan)

Tahap analisis kebutuhan bertujuan untuk mengidentifikasi dan
memahami kebutuhan pengguna terhadap sistem diagnosis kesulitan
belajar yang akan dikembangkan. Pada tahap ini, penulis melakukan
komunikasi langsung dengan pihak pengguna, yaitu guru Bimbingan dan
Konseling (BK) di MTsN 6 Agam, melalui wawancara dan observasi

lapangan.

Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui kendala yang dihadapi
guru BK dalam proses identifikasi kesulitan belajar siswa serta
menentukan fitur-fitur yang dibutuhkan pada sistem. Hasil dari tahap ini

berupa dokumen analisis kebutuhan yang mencakup:

a. Kebutuhan fungsional, meliputi pengelolaan data siswa, data gejala,
data kategori keulitan belajar siswa, serta penerapan metode Forward

chaining dalam proses diagnosis.
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b. Kebutuhan non-fungsional, meliputi kemudahan penggunaan (user
friendly), kecepatan akses, keakuratan hasil diagnosis, serta keamanan
data siswa.

Dokumen kebutuhan tersebut menjadi dasar utama dalam pengembangan

dan implementasi sistem agar sesuai dengan kebutuhan pengguna di

lapangan.

2. Planning (Perencanaan)

Tahap perencanaan dilakukan setelah kebutuhan sistem
teridentifikasi dengan jelas. Pada tahap ini, penulis menyusun rencana
pengembangan sistem yang mencakup jadwal pelaksanaan, pembagian
tugas, kebutuhan sumber daya perangkat keras dan perangkat lunak, serta
identifikasi risiko yang mungkin muncul selama proses pengembangan.
Perencanaan juga mencakup penentuan teknologi yang akan digunakan,
seperti bahasa pemrograman PHP, basis data MySQL, serta lingkungan
pengembangan Visual Studio Code. Dengan adanya tahap perencanaan yang
matang, proses pengembangan sistem dapat dilakukan secara terarah,

terjadwal, dan efisien sesuai dengan tujuan penelitian.

. Modeling (Perancangan Sistem)
Tahap perancangan bertujuan untuk menerjemahkan hasil analisis
kebutuhan ke dalam bentuk rancangan teknis sistem. Pada tahap ini, penulis
membuat model yang menggambarkan bagaimana sistem akan bekerja dan

berinteraksi dengan pengguna. Rancangan yang dibuat meliputi:
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a. Flowchart, untuk menggambarkan alur proses sistem diagnosis
kesulitan belajar.

b. Diagram UML yang terdiri dari use case diagram, activity diagram,
sequence diagram, dan class diagram guna memvisualisasikan fungsi
sistem serta hubungan antar komponen.

c. Desain antarmuka pengguna (User interface) yang dirancang agar
mudah digunakan oleh guru BK. Selain itu, tahap ini juga mencakup
perancangan aturan inferensi forward chaining sebagai dasar logika
sistem dalam melakukan proses diagnosis secara otomatis.

4. Construction (Implementasi dan Pengujian)

Tahap construction terdiri dari dua bagian utama, yaitu implementasi
(coding) dan pengujian (festing). Pada bagian implementasi, penulis
menerjemahkan hasil perancangan sistem ke dalam bentuk kode program
yang dapat dijalankan. Sistem dikembangkan menggunakan bahasa
pemrograman PHP basis data MySQL dan bootsrap. Setiap modul yang

telah dirancang diimplementasikan sesuai fungsinya, meliputi:

a. Modul pengelolaan data siswa

b. Modul pengelolaan data gejala

c. Modul pengelolaan data kategori kesulitan belajar siswa

d. Modul pengelolaan data aturan dengan metode forward chaining
e. Modul proses diagnosis

f.  Modul hasil diagnosis

g. Modul laporan
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Setelah implementasi selesai, dilakukan pengujian sistem untuk
memastikan seluruh fungsi berjalan sesuai kebutuhan dan spesifikasi.
Pengujian dilakukan menggunakan metode Black Box Testing, yaitu
pengujian yang berfokus pada kesesuaian antara input dan output tanpa
melihat struktur kode program. Pengujian akan dilakukan bersama guru BK
di MTsN 6 Agam dengan fokus pada aspek keakuratan hasil diagnosis,
kemudahan penggunaan antarmuka, serta stabilitas sistem dalam
penggunaan nyata. Hasil pengujian menunjukkan apakah sistem telah
memenuhi kebutuhan pengguna dan siap diterapkan di lingkungan sekolah.
. Deployment (Penerapan dan Pemeliharaan)

Tahap terakhir adalah deployment, yaitu penerapan sistem yang telah
diuji ke dalam lingkungan nyata untuk digunakan oleh guru BK. Setelah
sistem mulai digunakan, dilakukan proses pemeliharaan (maintenance)
secara berkelanjutan untuk memastikan sistem tetap berfungsi optimal dan
relevan dengan kebutuhan pengguna. Kegiatan yang dilakukan pada tahap

ini meliputi:

a. Perbaikan bug atau kesalahan kecil yang ditemukan setelah
implementasi,

b. Pembaruan fitur berdasarkan masukan dari pengguna, dan

c. Peningkatan performa sistem agar lebih cepat, efisien, dan mudah
diakses.

Selain itu, penulis juga menyusun dokumentasi sistem yang berisi panduan

penggunaan, struktur database, serta petunjuk pengembangan lanjutan.
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Dokumentasi ini penting agar sistem dapat dimanfaatkan dan dikembangkan

lebih lanjut oleh pihak sekolah di masa mendatang.

Dengan demikian, kelima tahapan dalam model Waterfall saling
berkaitan secara berurutan dan sistematis. Setiap tahap menghasilkan
keluaran (output) yang menjadi masukan (input) bagi tahap berikutnya.
Pemilihan model waterfall dalam penelitian berjudul “Penerapan Metode
Forward chaining pada Pengembangan Sistem Diagnosis Kesulitan Belajar
Siswa MTsN 6 Agam” didasarkan pada kebutuhan proses pengembangan
sistem yang terstruktur, terdokumentasi dengan baik, serta sesuai untuk
proyek yang memiliki tujuan dan spesifikasi yang telah didefinisikan secara
jelas sejak awal. Dengan pendekatan ini, sistem diagnosis yang dihasilkan
diharapkan dapat membantu guru BK dalam mengidentifikasi jenis

kesulitan belajar siswa secara akurat, cepat, dan efisien.

D. Uji Produk
Setelah proses pengembangan sistem selesai, dilakukan pengujian
produk untuk menilai tingkat kelayakan serta efektivitas sistem yang telah
dihasilkan. Pengujian tersebut mencakup uji validitas, uji praktikalitas, dan uji

efektivitas.

1. Uji Validitas
Uji validitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana instrumen
atau produk yang dikembangkan mampu mengukur aspek yang

seharusnya diukur secara tepat.
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a. Validator
Uji validitas dilakukan oleh validator ahli yang terdiri
dari dosen sesuai bidang keahliannya untuk menilai kelayakan
sistem
b. Instrumen Validitas
Instrumen yang digunakan berupa lembar validasi ahli
dalam bentuk angket skala Likert, dengan rentang skor 1-5
(tidak setuju sampai sangat setuju).
c. Indikator Penilaian Validitas
Indikator validitas meliputi:
1) Gejala kesulitan belajar siswa yang digunakan pada sistem
sudah sesuai
2) Pengelompokan jenis kesulitan belajar siswanpada sistem
sudah jelas
3) Aturan (rule) yang digunakan dalam sistem telah sesuai
untuk menentukan jenis kesulitan belajar siswa
4) Hasil diagnosis yang diberikan sistem sesuai dengan gejala
yang dipilih
5) Solusi atau rekomendasi yang diberikan sistem sesuai
dengan hasil diagnosis
6) Metode forward chaining pada sistem sudah sesuai untuk

mendiagnosis kesulitan belajar siswa
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7) Tampilan sistem sesuai sebagai media diagnsosis kesulitan
belajar siswa
8) Penyajian gejala, hasil diagnosis, dan rekomendasi pada
sistem sudah jelas
9) Tata letak menu, tombol, dan fitur pada sistem sudah sesuai
10) Navigasi sistem mudah dipahami dan digunakan oleh
pengguna.
. Teknik Analisis
Hasil penilaian validator dianalisis menggunakan rumus
Aiken’s V, yang digunakan untuk menilai validitas isi (content
validity) berdasarkan penilaian para ahli [55].

Rumus Aiken’s V:

Xs
[n(c—1)]

Keterangan:
V : Nilai koefisien validitas Aiken’s V
s : Hasil pengurangan skor penilaian ahli (r) terhadap skor
terendah (lo) yaitu (s =r - lo)
l,: Skor terendah pada skala penilaian
¢ : Jumlah kategori penilaian
r : Skor yang diberikan oleh ahli penilai

n : Jumlah penilai ( validator) [56].
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Tabel 3. 1 Kriteria Penentuan Validitas Aiken’s V

Persentase (V) Kriteria
<0,6 Tidak Valid
>0,6 Valid

2. Uji Praktikalitas
Uji praktikalitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana sistem
atau produk yang dikembangkan mudah digunakan, efisien, dan dapat

diterapkan dengan baik oleh pengguna [57].

a. Pengguna (Responden)
Uji praktikalitas dilakukan oleh siswa dan guru BK sebagai
pengguna utama sistem diagnosis kesulitan belajar.
b. Instrumen Praktikalitas
Instrumen yang digunakan berupa angket praktikalitas dalam
bentuk angket skala Likert, dengan rentang skor 1-5 (tidak setuju
sampai sangat setuju).
c. Indikator Praktikalitas
Indikator Praktikalitas meliputi:
1) Sistem mudah digunakan oleh pengguna
2) Menu dan fitur pada sistem mudah dipahami
3) Pengguna mudah memilih gejala yang sesuai pada sistem
4) Sistem dapat memberikan hasil diagnosis dengan cepat

5) Informasi hasil diagnosis mudah dipahami pengguna
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6) Sistem membantu pengguna dalam proses diagnosis kesulitan
belajar dengan lebih mudah

7) Tampilan sistem menarik dan nyaman digunakan

8) Tampilan dan navigasi sistem memudahkan pengguna dalam
menggunakan sistem

Data hasil angket dianalisis menggunakan rumus moment kappa

sebagai berikut:
Rumus Moment Kappa:
K) = po—pe
& (1- pe)
Keterangan :

K = nilai moment kappa yang menunjukkan kepraktisan produk

p = proporsi keterlaksanaan, diperoleh dari skor yang diberikan
penguji dibagi skor maksimal

pe = proporsi ketidakterlaksanaan, diperoleh dari selisih skor

maksimal dan skor penguji dibagi skor maksimal [58].

Tabel 3. 2 Kriteria Penentuan Praktikalitas Moment Kappa

Interval Kategori
0,81 —-1,00 Sangat Tinggi
0,61 -0,80 Tinggi
0,41 - 0,60 Sedang
0,21 -0,40 Rendah
0,01 -0,20 Sangat Rendah
<0,00 Tidak Praktis
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3. Uji Efektivitas
Efektivitas berkaitan dengan sejauh mana sistem dapat
memberikan hasil sesuai tujuan yang diharapkan. Uji Efektivitas
menunjukkan tingkat kesesuaian hasil yang dicapai dengan sasaran yang

telah ditetapkan [59].

a. Subjek Uji Coba
Uji efektivitas dilakukan melalui uji coba terhadap 30 siswa yang akan
menggunakan sistem dalam proses diagnosis.
b. Bentuk Pengujian
Pengujian efektivitas dilakukan dengan membandingkan:
1) Skor awal (pre-test): kemampuan atau pemahaman siswa dalam
mendiagnosis kesulitan belajar sebelum menggunakan sistem.
2) Skor akhir (post-test): kemampuan atau pemahaman setelah
menggunakan sistem.
c. Teknik Analisis
Analisis efektivitas dalam penelitian ini1 dilakukan dengan
menggunakan rumus statistik yang dikemukakan oleh Richard R. Hake,

yaitu G-Score.

(% <sf>—-% <Si>)
(100 — % < Si >

<g>=

Keterangan:

<g> = G-Score

<sf> = Score akhir
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<§i> = Score awal [60].

Tabel 3. 3 Kriteria Penentuan Efektivitas G-Score

Persentase Kriteria
(<g>)>0.7 High-g
0.7>(<g>)>03 Medium-g
(<g>)<03 Low-g
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Berdasarkan penelitian tentang penerapan metode forward chaining
dalam pengembangan sistem diagnosis kesulitan belajar siswa di MTsN 6,
diperoleh hasil penelitian melalui pendekatan Research and Development
(R&D) dengan menggunakan model pengembangan waterfall yang dijabarkan

dalam beberapa tahapan berikut.

1. Communication (Project Initiation & Requirements Gathering)
a. Inisiasi Proyek (Project Initiation)

Pada tahap inisiasi proyek, peneliti melakukan pengumpulan
informasi awal melalui wawancara dengan pihak sekolah, khususnya
guru Bimbingan dan Konseling (BK) yang berperan sebagai pakar
dalam penelitian ini serta studi literatur terkait kesulitan belajar siswa.

Berdasarkan hasil wawancara dan studi literatur tersebut,
diperoleh data berupa beberapa kategori kesulitan belajar siswa yang
umum terjadi beserta gejala-gejalanya. Data tersebut merupakan
bentuk akuisisi pengetahuan dari pakar yang selanjutnya digunakan
sebagai dasar dalam penyusunan basis pengetahuan pada sistem
diagnosis kesulitan belajar menggunakan metode forward chaining.

Indikasi kategori kesulitan belajar tersebut disajikan pada Tabel 4.1.
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Tabel 4. 1 Ktegori kesulitan Belajar

Kode

Kategori Kesulitan Belajar

Rekomendasi

K01

Kesulitan Akademik

Tingkatkan pemahaman
terhadap  materi  pelajaran
dengan cara belajar secara rutin,
membuat rangkuman materi,
memperbanyak latihan soal,
serta aktif bertanya kepada guru
apabila terdapat materi yang
belum dipahami. Selain itu,
siswa juga dapat mengikuti
bimbingan belajar atau belajar
kelompok bersama teman agar
pemahaman materi menjadi
lebih baik.

K02

Kesulitan Motivasi

Tingkatkan motivasi belajar
dengan membuat jadwal belajar
yang teratur, menentukan target
belajar  harian, mengurangi
penggunaan media sosial secara
berlebihan, serta menciptakan
suasana belajar yang nyaman.
Siswa juga perlu menanamkan
rasa  percaya diri dan
membiasakan diri untuk disiplin
dalam belajar agar semangat
belajar dapat meningkat.

K03

Kesulitan Sosial dan keluarga

Lebih terbuka dalam
menyampaikan  permasalahan
yang dihadapi kepada orang tua,
wali kelas, atau guru Bimbingan
dan Konseling (BK). Dukungan
keluarga  dan  lingkungan
pertemanan yang positif sangat
diperlukan agar siswa dapat
belajar dengan lebih nyaman
dan fokus. Selain itu, siswa juga
perlu  membangun hubungan
sosial yang baik di lingkungan
sekolah.

K04

Kesulitan sekolah dan guru

Lebih aktif dalam kegiatan
pembelajaran di kelas, seperti
bertanya ketika belum
memahami materi dan
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mengikuti arahan guru dengan
baik.  Siswa  juga  dapat
memanfaatkan fasilitas belajar
yang tersedia di sekolah, seperti
perpustakaan atau laboratorium,
untuk membantu meningkatkan
pemahaman belajar.

KO05

Kesulitan Fisik

Jaga kondisi kesehatan dengan
mengatur pola tidur yang
cukup, mengonsumsi makanan
bergizi, serta mengurangi
aktivitas yang dapat
menyebabkan kelelahan
berlebihan. Apabila mengalami
gangguan kesehatan yang
menghambat proses belajar,
siswa disarankan untuk
melakukan pemeriksaan
kesehatan agar dapat
memperoleh penanganan yang

tepat.

Selanjutnya, hasil akuisisi pengetahuan dari pakar juga

menghasilkan data gejala kesulitan belajar siswa yang digunakan

sebagai dasar pembentukan aturan (rule) dalam metode forward

chaining. Gejala-gejala tersebut disajikan pada Tabel 4.2.

Tabel 4. 2 Gejala Kesulitan belajar

Kode

Gejala

Kode
Kategori

GO1

Saya belajar hanya menghafal tidak benar-benar mengerti | KO1
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GO02 | Saya merasa sulit memahami materi yang diajarkan K01
G03 | Nilai yang saya dapat tidak sesuai dengan usaha belajar | KOI
saya
G04 | Saya lambat mengerjakan tugas dan tertinggal dari teman | KO1
G05 | Saya mudah lupa terhadap materi yang telah pelajari K01
G06 | Saya sering merasa kurang siap saat mengikuti kegiatan | KOI
pembelajaran
GO07 | Saya kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran K01
GO8 | Saya jarang menjawab atau bertanya di kelas K01
G09 | Saya sering malas belajar K02
G10 | Saya biasanya belajar hanya saat mau ujian K02
G11 | Saya mudah bosan saat belajar K02
G12 | Saya belajar tidak teratur atau sesuka hati K02
G13 | Saya kecanduan bermain sosial media sehingga lupa belajar | K02
G14 | Saya sering melamun pada saat proses pembalajaran K02
G15 | Saya kurang yakin dengan kemampuan sendiri K02
G16 | Saya jarang mengulang kembali materi pelajaran di rumah | K02
G17 | Kondisi keuangan keluarga saya sedang sulit KO3
G18 | Saya memiliki teman yang berperilaku kurang baik K03
G19 | Saya merasa kurang diperhatikan orang tua K03
G20 | Saya merasa susah menyesuaikan diri di lingkungan | KO3
sekolah
G21 | Orang tua saya sering sakit sehingga saya susah konsentrasi | K03
untuk belajar
G22 | Orang tua saya bercerai KO3
G23 | Orang tua saya pilih kasih terhadap anak-anaknya K03
G24 | Teman sering main ke rumah saya sehingga kadang | KO3
menggangu waktu belajar saya
G25 | Hubungan saya dengan guru kadang kurang baik K04
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G26 | Pelajaran yang diajarkan guru kadang terlalu sulit untuk | K04
saya

G27 | Cara guru mengajar kadang membosankan K04

G28 | Cara guru mengajar kadang sulit dimengerti K04

G29 | Buku pelajaran kurang tersedia K04

G30 | Alat praktik misalnya komputer masih kurang K04

G31 | Lingkungan kelas kurang mendukung saya untuk fokus | K04
belajar

G32 | Guru jarang memberikan penjelasan ulang ketika saya | K04
belum paham

G33 | Saya sering tidak hadir ke sekolah karena sakit K05

G34 | Saya sering kelelahan karena sekolah sambil bekerja K05

G35 | Saya merasa susah mengikuti pelajaran karena gangguan | K05
pendengaran atau penglihatan

G36 | Saya sering mengalami sakit kepala saat belajar K05

G37 | Saya cepat lelah saat belajar karena kurang tidur K05

G38 | Saya sering mengantuk saat mengikuti pelajaran di kelas K05

G39 | Saya sulit berkonsentrasi karena kondisi tubuh yang kurang | K05
sehat

G40 | Saya sering mengalami kelelahan mata saat belajar dalam | K05

durasi lama

Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa proses
identifikasi dan penanganan kesulitan belajar siswa masih dilakukan
secara manual, yaitu berdasarkan pengamatan langsung serta catatan
pribadi guru mata pelajaran maupun wali kelas. Selain itu, proses

diagnosis juga memanfaatkan hasil belajar siswa yang tercatat dalam

leger triwulan dan semester.
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Guru BK menjelaskan bahwa belum tersedianya sistem
terkomputerisasi yang mampu mengolah semua data tersebut secara
sistematis menjadi kendala utama dalam memberikan layanan
bimbingan yang optimal. Oleh karena itu, diperlukan sebuah sistem
diagnosis kesulitan belajar berbasis web yang menerapkan metode
forward chaining yang peneliti beri nama dengan SISDIKBEL, guna
membantu guru BK melakukan analisis dan pengambilan keputusan
secara lebih cepat, akurat, serta terdokumentasi dengan baik. Selain
itu, penelitian ini juga dapat membantu siswa dalam mengetahui
jenis kesulitan belajar yang dialami secara lebih cepat dan tepat
melalui sistem diagnosis yang telah dikembangkan, sehingga siswa
dapat memperoleh penanganan dan solusi yang sesuai terhadap
permasalahan belajarnya.

b. Pengumpulan Kebutuhan (Requirements Gathering)
1) Kebutuhan Pengguna (User)

Kebutuhan wuser dari pengembangan sistem diagnosis
kesulitan belajar siswa dengan metode forward chaining
SISDIKBEL terdiri dari dua aktor, yaitu Guru Bimbingan dan
Konseling (BK) dan siswa dengan peran dan kebutuhan yang
berbeda sebagai berikut:

a) Guru Bimbingan dan Konseling (BK)
Guru BK merupakan pengguna yang memiliki hak akses

untuk mengelola dan menjalankan SISDIKBEL. Guru BK
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membutuhkan sistem yang mendukung proses login,
pengelolaan data user, pengelolaan kategori kesulitan belajar,
pengelolaan aturan (rule), penampilan dan pencetakan laporan
hasil diagnosis, serta pengelolaan profil pribadi. Untuk
mengakses sistem, guru BK memerlukan komputer atau laptop
yang dilengkapi dengan web browser.
b) Siswa
Siswa merupakan pengguna yang dapat memanfaatkan
sistem untuk melakukan diagnosis kesulitan belajar secara
mandiri. Siswa membutuhkan sistem yang menyediakan fitur
registrasi, login, pengisian diagnosis, penampilan hasil dan
riwayat diagnosis, pencetakan hasil diagnosis, serta
pengelolaan profil. Dalam penggunaannya, siswa memerlukan
komputer atau laptop yang dilengkapi dengan web browser.
2) Kebutuhan Sistem
Untuk mendukung kinerja sistem SISDIKBEL secara
optimal, kebutuhan sistem dibagi menjadi dua jenis, yaitu
kebutuhan fungsional dan kebutuhan non-fungsional.
a) Kebutuhan Fungsional
Kebutuhan fungsional merupakan kebutuhan yang
berkaitan langsung dengan fungsi dan layanan yang

disediakan oleh sistem, antara lain:

89



(1) Sistem dapat memberikan informasi yang membantu dan
mempermudah guru BK dalam melihat hasil diagnosis
kesulitan belajar siswa.

(2) Sistem mampu menangani pengelolaan data user, data
gejala, data kategori kesulitan belajar, dan data aturan (rule)
yang meliputi proses mencari, menambah, mengubah,
menghapus, menyimpan, menginput, serta menampilkan
data dan hasil diagnosis.

(3) Sistem dapat membantu siswa dalam mengidentifikasi
kesulitan belajar yang dialami berdasarkan gejala yang
dipilih melalui proses diagnosis menggunakan metode
forward chaining.

(4) Sistem dapat menyimpan dan menampilkan riwayat hasil
diagnosis siswa.

(5) Sistem menyediakan fitur pencetakan laporan hasil
diagnosis untuk keperluan dokumentasi dan tindak lanjut
bimbingan konseling.

b) Kebutuhan Non-Fungsional
Kebutuhan non-fungsional berkaitan dengan perangkat
pendukung sistem, yang meliputi:
(1) Perangkat Keras (Hardware)
(a) Semua type komputer atau laptop

(b) Keyboard dan mouse
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(c) RAM minimal 4 GB
(d) Koneksi jaringan internet
(2) Perangkat Lunak (Software)
(a) Sistem Operasi Windows
(b) Web browser (Google Chrome atau Mozilla Firefox)
(c) Web server (XAMPP)
(d) Bahasa pemrograman (PHP)
(e) Database MySQL
(f) Text editor atau IDE (Visual Studio Code)
(g) Bahasa stylesheet (CSS)
(3) Kebutuhan Sumber Daya Manusia (Brainware)
(a) Guru Bimbingan dan Konseling (BK)

Guru BK harus mampu mengoperasikan
komputer serta memahami penggunaan SISDIKBEL
untuk pengelolaan data dan akses laporan diagnosis.

(b) Siswa

Siswa harus mampu mengoperasikan perangkat
komputer untuk mengisi data, melakukan proses
diagnosis, dan melihat hasil diagnosis melalui sistem
SISDIKBEL.

(4) Kebutuhan Teknologi
Kebutuhan teknologi dalam pengembangan sistem

diagnosis kesulitan belajar meliputi perangkat keras dan
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perangkat lunak dengan spesifikasi minimum agar sistem
dapat berjalan optimal. Perangkat keras yang digunakan
minimal prosesor Intel Core i3, RAM 4 GB, dan
penyimpanan 256 GB, serta didukung monitor, keyboard,
dan mouse. Dari sisi perangkat lunak, sistem dikembangkan
menggunakan sistem operasi Windows dengan bantuan
XAMPP versi 8.2.12 (4) sebagai server lokal. Bahasa
pemrograman yang digunakan adalah PHP dengan database
MySQL, serta didukung editor seperti Visual Studio Code
dan browser seperti Google Chrome atau Mozilla Firefox.
Sistem kemudian diimplementasikan secara online melalui
hosting agar dapat diakses melalui internet, dengan
dukungan domain, koneksi jaringan yang stabil, dan
phpMyAdmin untuk pengelolaan basis data.
2. Planning (Estimating dan Tracking)
a. Perkiraan Tugas (Estimating)

Pada tahap ini dilakukan identifikasi tugas-tugas yang akan
dikerjakan dalam pengembangan sistem SIDIKBEL. Perkiraan tugas
ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas utama yang dilakukan oleh
setiap pengguna sistem, yaitu guru BK dan siswa, dalam menjalankan
serta memanfaatkan sistem diagnosis kesulitan belajar siswa.

1) Tugas Guru BK

Adapun tugas utama Guru BK dalam sistem SIDIKBEL meliputi:
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a) Melakukan /login dan logout pada sistem.

b) Mengelola data user.

c) Mengelola data gejala dan data kategori kesulitan belajar.

d) Mengelola basis aturan diagnosis berbasis metode forward

chaining.

e) Melihat hasil diagnosis kesulitan belajar siswa.

f) Mencetak laporan hasil diagnosis kesulitan belajar siswa.

g) Mengelola profil pribadi.
2) Tugas Siswa

Adapun tugas siswa sebagai pengguna sistem meliputi:

a) Melakukan registrasi, login dan logout pada sistem

b) Menginput gejala kategori belajar pada saat proses diagnosis

¢) Melihat hasil proses diagnosis

d) Melihat riwayat hasil diagnosis

e) Mencetak hasil diagnosis

f) Mengelola profil pribadi

b. Tracking
Tracking merupakan tahap pemantauan terhadap proses

pengembangan sistem yang dilakukan secara berkala untuk
memastikan bahwa setiap tahapan berjalan sesuai dengan perencanaan.
Pada tahap ini, peneliti melakukan pengecekan terhadap fungsi sistem,

mulai dari proses pengembangan menggunakan visual studio code
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hingga proses deployment ke hosting agar sistem dapat diakses secara
daring.
3. Modelling
a. Design Sistem Secara Umum
1) Use Case Diagram
Use case diagram pada perancangan aplikasi SISDIKBEL
menggambarkan fungsionalitas yang diharapkan dari sistem
diagnosis kesulitan belajar siswa. Diagram ini digunakan untuk
merepresentasikan interaksi antara aktor, yaitu Guru Bimbingan dan
Konseling (BK) dan siswa dengan sistem sesuai dengan kebutuhan
dan tujuan pengembangan aplikasi. Melalui use case diagram, dapat
dijelaskan hak akses serta aktivitas yang dapat dilakukan oleh Guru
BK dan siswa dalam sistem. Berikut ini merupakan use case

diagram dari SISDIKBEL.
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Guru BK

Use Case Dlagram SISDIKBEL
{Sistem Dlagnosis Kesulitan Belajar Siswa)

Registrasi Akun

Kelola Data Siswa

Melakukan Diagnosis

Kelola Data Gejala <<incfide>>

elola Data Jenis Kasulitan
Belajar

Hasil Diagnosis

Siswa
<<extend>>

Kelola Aturan Forward Chaining

Cetak Hasil Diagnosis

Lihat Laporan Diagnosis = !agd» Lihat Riwayat Diagnosis

=<|n de>>
Cetak Laporan Diagnosis |

Lihat Hasil Diagnosis

i
i

Kelola Profil
<<inofude>>

Gambar 4. 1 Use Case Diagram SISDIKBEL

Berdasarkan use case diagram di atas, dapat dilihat terdapat
dua aktor, yaitu Guru Bimbingan dan Konseling (BK) dan Siswa.
Pada sistem ini terdapat beberapa wuse case utama yang
menggambarkan interaksi antara aktor dengan sistem,

sebagaimana dijelaskan pada Tabel 4.3.

Tabel 4. 3 Rincian Use Case Diagram

No Aktor Deskripsi
1. Guru Bimbingan dan Konseling | Guru BK merupakan pengguna
(BK) sistem yang memiliki hak akses

penuh untuk mengelola data
siswa, data gejala, data kategori
kesulitan belajar, aturan
diagnosis  berbasis  forward
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chaining, melihat dan mencetak
laporan hasil diagnosis, serta
mengelola profil.

Siswa

Siswa merupakan pengguna
sistem dengan hak akses terbatas
yang dapat melakukan registrasi
dan /ogin, mengelola profil,
melakukan diagnosis kesulitan
belajar, melihat hasil dan riwayat
diagnosis, serta mencetak hasil
diagnosis.

No

Use Case

Deskripsi

Registrasi Akun

Siswa melakukan pendaftaran akun
untuk dapat mengakses sistem
SISDIKBEL.

Login

Guru BK dan siswa melakukan
login  sebagai  syarat  untuk
mengakses fitur utama sistem.

Kelola Data Siswa

Guru BK dapat mencari, menambah,
mengubah, dan menghapus data
siswa yang tersimpan dalam sistem.

Kelola Data Gejala

Guru BK mengelola data gejala
yang digunakan sebagai dasar
proses diagnosis kesulitan belajar.

Kelola Data kategori Kesulitan
Belajar

Guru BK mengelola data kategori
kesulitan belajar siswa yang menjadi
hasil dari proses diagnosis.

Kelola Aturan Forward chaining

Guru BK  mengelola aturan
diagnosis berbasis metode forward
chaining yang menghubungkan
gejala dengan kategori kesulitan
belajar.

Melakukan Diagnosis

Siswa melakukan proses diagnosis
dengan memilith gejala yang
dialami.

Lihat Hasil Diagnosis

Siswa melihat hasil diagnosis
berdasarkan gejala yang telah
dipilih.

Cetak Hasil Diagnosis

Siswa mencetak laporan hasil
diagnosis yang sudah dilakukan
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10.

Lihat Riwayat Diagnosis Siswa melihat riwayat hasil
diagnosis yang pernah dilakukan
sebelumnya.

11.

Lihat Laporan Diagnosis Guru BK melihat laporan hasil
diagnosis siswa yang tersimpan
dalam sistem.

12.

Cetak Laporan Diagnosis Guru BK mencetak laporan hasil
diagnosis siswa sebagai
dokumentasi atau arsip.

13.

Kelola Profil Guru BK dan siswa dapat melihat
dan mengelola data profil masing-
masing.

14.

Edit Profil Guru BK dan siswa dapat mengubah
data profil seperti nama, kata sandi,
dan informasi lainnya.

15.

Logout Guru BK dan siswa keluar dari
sistem setelah selesai menggunakan
aplikasi.

2) Activity Diagram
Activity diagram mendeskripsikan seluruh aktivitas yang
terdapat dalam sistem yang dirancang, mulai dari awal proses,
kemungkinan keputusan (decision) yang terjadi, hingga berakhirnya
aktivitas tersebut. Berikut ini merupakan activity diagram utama

dari SISDIKBEL.

a) Activity Diagram Registrasi

Activity diagram registrasi menggambarkan proses
pembuatan akun oleh siswa. Proses dimulai dari pengisian data
diri serta input username dan password. Selanjutnya, sistem
melakukan validasi untuk memastikan kelengkapan dan
kebenaran data. Jika data tidak valid, sistem akan menampilkan

pesan kesalahan sebagai umpan balik. Namun, jika data valid,
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sistem akan menyimpan data ke dalam basis data dan
menampilkan notifikasi bahwa registrasi berhasil.

Activity Diagram Registrasi SISDIKBEL

Siswa Sistem

Membuka halaman registrasi

Memasukkan dan >l
password

data registrasi

Ti
Data valid?

Simpan data ke database Tampilkan pesan kesalahan
Tampilkan pesan registrasi
berhasil

Gambar 4. 2 Activity Diagram Registrasi

b) Activity Diagram Login

Activity diagram login menggambarkan alur proses
autentikasi pengguna dalam sistem. Proses dimulai ketika
pengguna memasukkan username dan password, kemudian
sistem melakukan verifikasi terhadap data tersebut. Apabila data
yang dimasukkan tidak valid, sistem akan menampilkan pesan
kesalahan. Sebaliknya, jika data valid, sistem akan mengambil
informasi pengguna dan melakukan identifikasi peran (role).
Berdasarkan peran tersebut, sistem akan mengarahkan
pengguna ke dashboard yang sesuai, yaitu dashboard guru BK

sebagai admin atau dashboard siswa.
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Activity Diagram Login SISDIKBEL

User Sistem

?

Mermbuka halaman login
Memasukkan username
usemame dan
passward assward

[ Tampikan dasboar gury ] [Tamp\\Kan dashboard siswa ]

Gambar 4. 3 Activity Diagram Login

¢) Activity Diagram Kelola Data User

Activity  diagram kelola data wuser SISDIKBEL
menunjukkan alur pengelolaan data user oleh Guru BK melalui
sistem. Proses dimulai dari /ogin ke sistem, kemudian pengguna
memilih menu data user sehingga sistem menampilkan daftar
siswa. Selanjutnya, Guru BK dapat melakukan beberapa aksi
yaitu mencari, menambah, mengedit, atau menghapus data user.
Setiap aksi akan diproses oleh sistem sesuai permintaan, seperti
menampilkan hasil pencarian, menyimpan data baru,
memperbarui data, atau menghapus data dari basis data. Setelah
proses selesai, sistem memberikan pesan berhasil sebagai

konfirmasi, dan proses berakhir.
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Activity Diagram Kelola Data User
SISDIKBEL

[ ilkan dafiar data
user

npu kata kunc pencarian | [ Input data user baru ] | Edit data user ] [ Hapus data wser |

| (o)

Updae data user |
Simoan data user
pilkan hasi |
i

Tampilkan pesan berhasil

@

Gambar 4. 4 Activity Diagram Kelola Data Siswa

d) Activity Diagram Kelola Data Kategori

Activity diagram kelola data kategori pada sistem
SISDIKBEL menggambarkan proses pengelolaan data kategori
oleh Guru BK. Proses dimulai dari /ogin, kemudian pengguna
mengakses menu kategori dan sistem menampilkan data yang
tersedia. Pengguna dapat melakukan operasi tambah, edit, dan
hapus data. Setiap proses akan diolah oleh sistem, disimpan ke
dalam basis data, dan diakhiri dengan umpan balik berupa pesan

berhasil sebagai konfirmasi, dan proses berakhir.
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Activity Diagram Kelola Data Ketegori
Kesulitan Belajar SISDIKBEL

[,m Iatagort kesultan belaja| [ H’”"“ﬂz“””ﬁ“”"“" I

ofar

Gambar 4. 5 Activity Diagram Kelola Data Kategori

Activity Diagram Data Gejala

Activity diagram kelola data gejala pada sistem
SISDIKBEL menggambarkan proses pengelolaan data gejala
oleh Guru BK. Proses dimulai dari /ogin, kemudian pengguna
mengakses menu data gejala dan sistem menampilkan data yang
tersedia. Pengguna dapat melakukan operasi tambah, edit, dan
hapus data gejala. Setiap data yang diinput atau diperbarui akan
diproses dan disimpan ke dalam basis data. Setelah proses
selesai, sistem memberikan umpan balik berupa pesan berhasil

sebagai konfirmasi.
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Activity Diagram Kelola Data Gejala
SISDIKBEL

dafiar calz

beni?
v
Edit gsjala ] [ Haps geinla ]
Hapus gojala ]

‘ { Update gajala

W . -

[ simpan gots
|
Tampikan pssan barhasl

Z
L

Gambar 4. 6 Activity Diagram Kelola Data Gejala

f) Activity Diagram Data Aturan

Activity diagram kelola data aturan pada sistem
SISDIKBEL menggambarkan proses pengelolaan aturan oleh
Guru BK. Proses dimulai dari login, kemudian pengguna
mengakses menu aturan dan sistem menampilkan data yang
tersedia. Pengguna dapat melakukan operasi tambah, edit, dan
hapus data aturan. Setiap perubahan data akan diproses dan
disimpan ke dalam basis data, serta sistem memberikan umpan

balik berupa pesan berhasil sebagai konfirmasi.
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Activity Diagram Kelola Data Aturan
SISDIKBEL

Guru BK Sistern

Login ke sistem

P ke {TAmbAREG
Hapus)

‘

Tidsk. / Tidak

uran’

[{
®

Gambar 4. 7 Activity Diagram Kelola Data Kategori

g) Activity Diagram Diagnosis

Activity diagram diagnosa menggambarkan proses
identifikasi kesulitan belajar siswa dalam sistem menggunakan
metode forward chaining. Proses dimulai ketika sistem
menampilkan sejumlah pertanyaan yang merepresentasikan
gejala kesulitan belajar, kemudian siswa memberikan jawaban
dalam bentuk “ya” atau “tidak” pada setiap pertanyaan. Jawaban
tersebut selanjutnya diproses oleh sistem dengan mencocokkan
fakta terhadap aturan yang tersimpan dalam basis pengetahuan.
Berdasarkan proses tersebut, sistem akan menghasilkan
diagnosis kategori kesulitan belajar yang dialami siswa, yang
kemudian ditampilkan kepada pengguna beserta persentase

tingkat kesesuaiannya.
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Activity Diagram Diagnosis

SISDIKBEL

Siswa

Sistem

b

Login ke sistem

Pilin menu diagnosis

ilkan daftar gejala

|

Menjawab pertanyaan gejala

Wemproses jawaban dengan
metede forward chaining

Menentukan hasil diagnosis

Menampilkan hasil diagnosis

Tidak
Cetak hasil?

Pilih Aksi

Ya

Melihat hasil diagnosis

Mencetak hasil diagnosis

Gambar 4. 8 Activity Diagram Diagnosis

h) Activity Diagram Riwayat Diagnosis

Activity diagram riwayat diagnosa menggambarkan
proses penampilan data hasil diagnosa yang telah dilakukan oleh
siswa. Proses dimulai dari pengguna mengakses menu riwayat,
kemudian sistem menampilkan daftar hasil diagnosa yang

tersimpan dalam basis data. Pengguna dapat melihat dan

mencetak detail

sebelumnya.

hasil diagnosa yang
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Activity Diagram Riwayat Diagnosis
SISDIKBEL

Siswa Sistem

Login ke sistem

Rilih menu riwayat diagnosis

Menampilkan daftar riwayat
EEm—— N .
diagnosis

Tampilkan hasil diagnosis

Pilih salah satu riwayat

Tidak /v\ Ya
Cetak hasil?

Melihat hasil diagnosis

Mencetak hasil diagnosis

Gambar 4. 9 Activity Diagram Riwayat Diagnosis

1) Activity Diagram Laporan
Activity diagram laporan menggambarkan proses
penyajian dan pencetakan data hasil diagnosa dalam bentuk
laporan. Proses dimulai dari guru BK mengakses menu laporan,
kemudian sistem menampilkan data yang tersedia. Selanjutnya,
guru BK dapat mencetak laporan, dan sistem akan

menghasilkan output dalam bentuk dokumen yang siap dicetak.
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Activity Diag Laporan Diagl

SISDIKBEL

Login ke sistem
Pilin menu laporan diagnosis
Wasukkan filler tanggalkata
kunci pencarian

Siswa Sistem

Memproses filter dan
pencarian
WMenampilkan data laporan
diagnosis

Pilihy data laporan yang akan
dicetak
Genarate laporan diagnosis
Cetak laporan diagnosi

Gambar 4. 10 Activity Diagram Laporan

3) Sequence Diagram
Sequence diagram menggambarkan interaksi antar objek di
dalam dan di sekitar sistem. Sequence diagram digunakan untuk
menjelaskan skenario atau urutan langkah-langkah yang terjadi
sebagai respons terhadap suatu event untuk menghasilkan output
tertentu.

a) Sequence Diagram Registrasi
Sequence diagram registrasi menggambarkan proses
pendaftaran akun siswa dalam sistem. Siswa membuka halaman
registrasi, kemudian sistem menampilkan formulir registrasi.
Siswa mengisi data diri serta memasukkan wusername dan
password, lalu sistem melakukan validasi data. Jika data tidak
valid, sistem menampilkan pesan kesalahan kepada siswa.

Sebaliknya, jika data valid, sistem menyimpan data siswa ke
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dalam database dan menampilkan notifikasi bahwa registrasi

berhasil.

Sequence Diagram Registrasi - SISDIKBEL

P . f 1/
Siswa ‘ Sistem Database

| Membuka halaman registrasi

y

Menampilkan form registrasi

Mengisi data diri

L J

L. ¥ ¥ |

|

T

|

| Input username dan passwaord
;

| Validasi data
.

alt |/ [Data tidak valid]

| Pesan kesalahan
-
[Data valid]

Simpan data siswa _

=

__ Data tersimpan

. Registrasi berhasil

Database

-

‘. Sistem ‘

Gambar 4. 11 Sequence Diagram Registrasi
b) Sequence Diagram Login

Sequence diagram /ogin menjelaskan proses autentikasi
pengguna (guru BK atau siswa) ke dalam sistem. Pengguna
membuka halaman /ogin, kemudian sistem menampilkan
formulir login. Pengguna memasukkan username dan password,
lalu sistem melakukan validasi data akun ke database. Jika data
tidak valid atau tidak ditemukan, sistem menampilkan pesan
gagal login. Namun, jika data valid, sistem menampilkan

dashboard sebagai halaman utama pengguna.
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Sequence Diagram Login - SISDIKBEL

ST

guru bk/siswa e ‘ Database

| Membuka halaman login !

Menampilkan form login

i
|

-

- 1

i

|

Validasi data akun

R

i
]
T
i
i Input username dan password _
1
|
i
]

r
|
i
T

\J

alt [Data tidak valid]

:_' Data tidak ditemukan 1

Pesan gagal login

|

|

|

i

|
-

&

[Data valid]

Data ditemukan

-
-

Menampilkan dashboard

[
-

guru b/lgf\siswa Sistem ‘ Database

FaN

Gambar 4. 12 Sequence Diagram Login

c) Sequence Diagram Data Siswa

Sequence diagram kelola data siswa menggambarkan
proses pengelolaan data siswa oleh guru BK dalam sistem.
Guru BK membuka menu data siswa, kemudian sistem
mengambil dan menampilkan data dari database. Guru BK
dapat melakukan operasi cari, tambah, ubah, dan hapus data.
Pada proses penambahan, admin menginput data siswa,
kemudian sistem menyimpan data ke database dan
menampilkan  konfirmasi  keberhasilan. Pada  proses
perubahan, guru BK memperbarui data siswa, lalu sistem

melakukan update dan menampilkan konfirmasi. Pada proses
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penghapusan, sistem menghapus data siswa dari database dan

menampilkan notifikasi bahwa data berhasil dihapus.

Sequence Diagram Login - SISDIKBEL

guru bk/siswa i ‘ Database

| Membuka halaman login

_, Menampilkan form lagin

Validasi data akun

R

i
]
f
i
i Input username dan password _
i >
|
i
]

Y

alt [Data tidak valid]

:__ Data tidak ditemukan 1

__ Pesan gagal login

[Data valid]

Data ditemukan

-
-

__ Menampilkan dashboard

guru b/lgf\siswa Sistem ‘ Database

FaN

Gambar 4. 13 Sequence Diagram Data Siswa

d) Sequence Diagram Data Kategori

Sequence diagram kelola kategori kesulitan belajar
menunjukkan proses pengelolaan data kategori oleh guru BK.
Guru BK membuka menu kategori, kemudian sistem
mengambil dan menampilkan data dari database. Dalam proses
ini, guru BK dapat, menambahkan, mengubah, atau menghapus
data. Pada penambahan data, sistem menyimpan data baru dan
memberikan konfirmasi keberhasilan. Pada pengubahan data,

sistem memperbarui data dan memberikan konfirmasi update.
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Pada penghapusan data, sistem menghapus data
memberikan konfirmasi penghapusan.

Sequence Diagram Kelola kategori Kesulitan Belajar - SISDIKBEL

I;IZ —
Pan P f 1
Guru BK Database

| Membuka menu jenis kategori belajar

i Mengambil data kategori kesulitan i

|_Data kategori kesulitan
h

| Menampilkan data

alt [Tambah data]
+ Menginput kategori kesulitan baru

| Menyimpan data

| Konfirmasi penyimpanan

| Data berhasil ditambahkan

r
[Edit data]
! Mengubah data jenis kesulitan

i Update data

| Konfirmasi update

| _ Data berhasil diperbarui

[Hapus data]
| Menghapus data

|
! Delete data

i Konfirmasi penghapusan

| Data berhasil dihapus

Gun_; BK - Datai)ase
8 o

VAN

Gambar 4. 14 Sequence Diagram Data Kategori

e) Sequence Diagram Data Gejala

dan

Sequence diagram kelola data gejala menjelaskan proses

pengelolaan data gejala kesulitan belajar oleh guru BK.

Pengguna membuka menu data gejala, kemudian sistem

mengambil dan menampilkan data gejala dari database.

Pengguna dapat menambahkan, mengubah, atau menghapus

data gejala. Pada penambahan data, sistem menyimpan data

baru ke database dan memberikan konfirmasi.

Pada

pengubahan data, sistem memperbarui data yang ada dan
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menampilkan konfirmasi perubahan. Pada penghapusan data,
sistem menghapus data gejala dari database dan menampilkan

konfirmasi penghapusan.

Sequence Diagram Kelola Data Gejala - SISDIKBEL

—~
O

X e -
Guru BK ‘ A5 Database

| Membuka menu data gejala i

i Mengambil data gejala i
—_—— "
iDatageiala

I
| Menampilkan data

alt [Tambah gejala]
" Menginput gejala baru

1 Menyimpan data gejala

| Konfirmasi penyimpanan 1
(e R R 1

| Data berhasil ditambahkan |

)
TEdit gejaial
| Mengubah data gejala
I

| Update data gejala

| Konfirmasi update

| Data berhasil diperbarui

[Hapus gejalal
. Menghapus data gejala

|
! Delete data gejala

' Konfirmasi penghapusan |

| Data berhasil dihapus

GUTHNBK ‘ Sistem Dafggg?e

AN

Gambar 4. 15 Sequence Diagram Data Gejala

f) Sequence Diagram Aturan

Sequence diagram kelola data aturan menggambarkan
proses pengelolaan aturan dalam sistem yang digunakan sebagai
dasar penentuan diagnosis. Guru BK membuka menu data
aturan, kemudian sistem mengambil dan menampilkan data
aturan dari database. Pengguna dapat menambah, mengubah,
atau menghapus aturan. Pada proses penambahan, sistem
menyimpan aturan baru ke database dan menampilkan

konfirmasi. Pada proses perubahan, sistem memperbarui data
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aturan dan menampilkan konfirmasi. Pada proses penghapusan,
sistem menghapus data aturan dari database dan memberikan

notifikasi bahwa data berhasil dihapus.

Sequence Diagram Kelola Aturan - SISDIKBEL

EIZ —
SN 51 f j
Guru BK Database

' Membuka menu kelola aturan

i Mengambil data aturan |
—_—

| Data aturan

I
| Menampilkan data aturan

alt [Tambah aturan]
' Menginput data aturan baru

) Menyimpan data aturan
_— >

| Konfirmasi penyimpanan |
e B R R 4

i Menampilkan aturan berhasil ditambahkan |

[Edit gturan]
! Mengubah data aturan

| Update data aturan

| Konfirmasi updat i
« onfirmasiupdate

| Menampilkan aturan berhasil diperbarui

[Hapiis aturan]

| Menghapus aturan

|
| Delete data aturan
“ Konfirmasi penghapusan !

| Menampilkan aturan berhasil dihapus

Guru BK Database
% [-7-1\

SN

Gambar 4. 16 Sequence Diagram Aturan

g) Sequence Diagram Diagnosis

Sequence diagram diagnosis forward chaining
menggambarkan proses penentuan kesulitan belajar
berdasarkan gejala yang dipilih pengguna. Pengguna
menginput gejala, kemudian sistem memproses data dan
mencocokkannya  dengan  aturan pada  database
menggunakan mesin forward chaining. Jika aturan
terpenuhi,  sistem  menghasilkan  diagnosis  dan

menampilkannya kepada pengguna.
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Sequence Diagram Diagnosis Forward Chaining - SISDIKBEL

% a
Siswa istem | Database ‘ Mesin Forwa aining

| Memilih menu diagnosis

| Mengambil data gejala

Data gejala

| _Men ampilkan daftar gejala

| Memilih gejala

| Mengambil aturan diagnosis _ |

Data aturan

\_Proses forward chaining

Hasil diagnosis

' Simpan hasil diagnosis

:’ Menampilkan hasil diagnosis i

Slsy«\rla Sistem | Daﬁpﬁi"e ‘ Mesin Forward Chaining

Gambar 4. 17 Sequence Diagram Diagnosis

h) Sequence Diagram Riwayat Diagnosis
Sequence diagram riwayat diagnosis menggambarkan
proses penampilan data hasil diagnosis yang telah dilakukan
sebelumnya. Pengguna membuka menu riwayat, kemudian
sistem mengambil data dari database. Sistem menampilkan

daftar riwayat diagnosis kepada pengguna sebagai informasi

113



hasil yang pernah dilakukan. Selain itu, sistem menyediakan

fitur untuk melihat detail dan mencetak hasil diagnosis.

Sequence Diagram Riwayat Diagnosis - SISDIKBEL
I/_\I

AN R [ ,__]
Siswa | FIEE Database

|
1 Login ke sistem

-

r

| Pilih menu riwayat diagnosis |

i Mengambil daftar riwayat diagnosis _,

Data riwayat diagnosis

|
'
i

| Menampilkan daftar riwayat diagnosis i
| Pilih salah satu riwayat

| |
!
-

| | Mengambil hasil diagnosis

Data hasil diagnosis

' _ Menampilkan hasil diagnosis !

alt / [Cetak hasil] } i

| Pilih cetak hasil diagnosis

| Menampilkan hasil cetak i i

[Tiﬂa‘k cetaki | H
| Melihat hasil diagnosis |

SI.S"!{.a | Sistem Da(t__f_apg]se

Gambar 4. 18 Sequence Diagram Riwayat Diagnosis

1) Sequence Diagram Laporan Diagnosis

Sequence diagram laporan diagnosis menggambarkan
alur interaksi antara aktor guru BK, sistem, dan database dalam
proses pembuatan laporan diagnosis. Guru BK memulai proses
dengan memilih menu laporan dan memasukkan filter berupa
tanggal atau kata kunci. Sistem kemudian memproses
permintaan dengan mengambil data laporan dari database dan
menampilkannya kepada guru BK. Selanjutnya, guru BK
memilih data laporan yang akan dicetak, kemudian sistem

mengambil detail laporan dari database dan melakukan proses
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pembuatan laporan (generate). Setelah proses selesai, sistem
menampilkan atau mencetak laporan diagnosis kepada Guru BK
sebagai output akhir.

Sequence Diagram Laporan Diagnosis

O
\J

Guru BK FIE I | Database

' Pilih menu laporan diagnosis

|
|
> |
|
|

| Masukkan filter tanggal atau kata kunci ‘:

| Ambil data laporan berdasarkan filter ‘:

T F ol

| Data laporan diagnosis

< i

Il Menampilkan data laporan diagnosis

| Pilih laporan yang akan dicetak -
. Ambil detail laporan
. Detail laporan diagnosis

l
' Generate laporan diagnosis i
| i
| |

i

Cetak laporan diagnosis |

G""}'—'\BK | Sistem | Da{t_:_al_a_a_\se

T o -

P

Gambar 4. 19 Sequence Diagram Laporan Diagnosis

4) Class Diagram

Class diagram tersebut menggambarkan struktur sistem
diagnosis yang terdiri dari beberapa entitas utama, yaitu Users,
Penyakit, Gejala,  Aturan,  Aturan_ Detail, Diagnosis,
Diagnosis_Detail, dan Entitas Users merepresentasikan seluruh
pengguna sistem, termasuk Guru BK dan siswa, dengan atribut role
sebagai pembeda hak akses. Selanjutnya, entitas User memiliki
relasi dengan entitas Diagnosis, di mana satu user dapat melakukan

banyak proses diagnosis. Entitas Diagnosis berelasi dengan
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Diagnosis_Detail yang menyimpan rincian gejala yang dipilih pada
setiap proses diagnosis. Dalam proses penentuan hasil, entitas
Aturan berelasi dengan Aturan Detail yang menghubungkan
antara Gejala dan Penyakit sebagai dasar pengambilan keputusan.
Selain itu, entitas Gejala dan Penyakit menjadi komponen utama
dalam proses diagnosis. Dengan struktur tersebut, sistem mampu
mengelola data pengguna, proses diagnosis, serta aturan penentuan

hasil secara terintegrasi dan efisien.

Class Dlagram SISDIKBEL
(Sistem Dlagnosis Kesulitan Belajar Siswa)

users

diagnosis

-id_user: int

- username: string
- nama: string

- role: enum

- email: string
-passwaord: string
-kelas: string

-jenis_kelamin: enum

- id_diagnosis; int
-id_user: int
-id_penyakit: int

- tanggal: datetime

- persentase_gejala: int

diagnosis_detail

+ prosesDiagnosa(}
+ hitungPersentase()

+ simpanHasil()

+ registrasi()

+ login()

+ tambahData()
+ hapusData()
+ lihatData()

+ isiDiagnosal()
+ lihatHasil()

+ logout()

- id: int
- id_diagnosis: int
- id_gejala: int

- jawaban: enum

+ simpanJawaban(}

aturan

-id_aturan: int
-kode_rule: string

-id_penyakit: int

+ getAturan()

penyakit

- id_peyakit: int
- kode_penyakit: string
- nama_penyakit: String

- rekomendasi: text

gejala

-id_gejala: int
- kode_gejala: string

-nama_gejala: text

+ tampilkanGejala(}

+ tampilkanPenyakit()

+ getRekomendasi

aturan_detail

- id: int
- id_aturam: int

- id_gejala: int

+ getDetail()

Gambar 4. 20 Class Diagram SISDIKBEL



b. Rule Based dan Forward chaining
1) Penerapan Metode Rule Based
Pada penelitian ini, SISDIKBEL menggunakan
metode rule based sebagai dasar dalam penyusunan basis
pengetahuan. Metode rule based digunakan untuk
merepresentasikan pengetahuan dalam bentuk aturan-aturan
(rule) yang menghubungkan gejala dengan kategori kesulitan
belajar siswa.
Aturan dalam sistem ditulis dalam bentuk /F-THEN,
di mana bagian /F merupakan kumpulan gejala yang dipilih
siswa, sedangkan bagian THEN merupakan hasil diagnosis
berupa kategori kesulitan belajar. Penyusunan aturan
dilakukan berdasarkan hasil wawancara dengan guru
Bimbingan dan Konseling (BK) dan studi literatur terkait
kesulitan belajar siswa.
2) Penerapan Metode Forward chaining
Metode forward chaining digunakan sebagai teknik
inferensi dalam sistem pakar untuk menentukan kategori
kesulitan belajar siswa berdasarkan gejala yang dipilih.
Metode ini bekerja dengan melakukan penelusuran dari fakta
menuju kesimpulan.
Proses inferensi dimulai ketika siswa memilih gejala

yang dialami pada halaman diagnosis. Selanjutnya, sistem
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membaca gejala yang telah dipilih dan mencocokkannya
dengan aturan (rule) yang terdapat pada basis pengetahuan
menggunakan metode forward chaining. Apabila gejala yang
dipilih sesuai dengan kondisi pada suatu aturan, sistem akan
menentukan kategori kesulitan belajar, kemudian menghitung
persentase hasil diagnosis, dan menampilkan hasil diagnosis
beserta rekomendasi penanganan. Dengan demikian, proses
diagnosis dilakukan secara bertahap mulai dari pemilihan
gejala hingga diperoleh hasil diagnosis berdasarkan aturan
yang telah ditentukan, seperti yang ditunjukkan pada Gambar

4.21.
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Gambar 4. 21 Flowchart penerapan metode forward chaining

Start

A 4

Siswa memilih
gejala

) 4
Sistem membaca
gejala yang dipilih

Y

Sistem mencocokkan
gejala dengan aturan

!

apakah aturan
sesuai??

lYa

Menentukan Kategori
Kesulitan Belajar

A A
Menghitung
persentase hasil

diagnosis

Menampilkan
hasil

End

3) Basis Pengetahuan (Knowledge Base)

Perancangan basis pengetahuan dilakukan dengan
mengolah data yang diperoleh pada tahap communication.
Data tersebut berupa gejala dan kategori kesulitan belajar
siswa yang diperoleh melalui wawancara dengan guru
Bimbingan dan Konseling (BK) serta studi literatur terkait

kesulitan belajar siswa.
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Data kemudian disusun secara terstruktur dengan
memberikan kode pada setiap gejala dan kategori kesulitan
belajar untuk memudahkan proses pengolahan data dan
penerapan metode forward chaining dalam sistem diagnosis.
a) Tabel Kategori Kesulitan Belajar

Tabel 4. 4 Kategori Kesulitan Belajar

Kode Kategori Kesulitan Belajar Rekomendasi

K01 Kesulitan Akademik Tingkatkan pemahaman
terhadap  materi  pelajaran
dengan cara belajar secara rutin,
membuat rangkuman materi,
memperbanyak latihan soal,
serta aktif bertanya kepada guru
apabila terdapat materi yang
belum dipahami. Selain itu,
siswa juga dapat mengikuti
bimbingan belajar atau belajar
kelompok bersama teman agar
pemahaman materi menjadi
lebih baik.

K02 Kesulitan Motivasi Tingkatkan motivasi belajar
dengan membuat jadwal belajar
yang teratur, menentukan target
belajar  harian, mengurangi
penggunaan media sosial secara
berlebihan, serta menciptakan
suasana belajar yang nyaman.
Siswa juga perlu menanamkan
rasa  percaya  diri dan
membiasakan diri untuk disiplin
dalam belajar agar semangat
belajar dapat meningkat.

K03 Kesulitan Sosial dan keluarga Lebih terbuka dalam
menyampaikan  permasalahan
yang dihadapi kepada orang tua,
wali kelas, atau guru Bimbingan
dan Konseling (BK). Dukungan
keluarga  dan  lingkungan
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pertemanan yang positif sangat
diperlukan agar siswa dapat
belajar dengan lebih nyaman
dan fokus. Selain itu, siswa juga
perlu membangun hubungan
sosial yang baik di lingkungan
sekolah.

K04

Kesulitan sekolah dan guru

Lebih aktif dalam kegiatan
pembelajaran di kelas, seperti
bertanya ketika belum
memahami materi dan
mengikuti arahan guru dengan
baik. Siswa juga  dapat
memanfaatkan fasilitas belajar
yang tersedia di sekolah, seperti
perpustakaan atau laboratorium,
untuk membantu meningkatkan
pemahaman belajar.

KO05

Kesulitan Fisik

Jaga kondisi kesehatan dengan
mengatur pola tidur yang
cukup, mengonsumsi makanan
bergizi, serta mengurangi
aktivitas yang dapat
menyebabkan kelelahan
berlebihan. Apabila mengalami
gangguan kesehatan yang
menghambat proses belajar,
siswa disarankan untuk
melakukan pemeriksaan
kesehatan agar dapat
memperoleh penanganan yang

tepat.




Berdasarkan Tabel 4.4, jenis kategori kesulitan
belajar siswa diklasifikasikan menjadi 5 kategori dan
diberikan kode K01-KO05. Setiap kategori kesulitan belajar
merupakan hasil analisis dari gejala-gejala yang muncul
pada siswa. Kode ini digunakan sebagai representasi
kesimpulan dalam proses diagnosis yang dilakukan oleh

sistem.

b) Tabel gejala Kesulitan Belajar

Tabel 4. 5 Gejala Kesulitan Belajar

Kode Gejala Kode
Kategori

GO1 | Saya belajar hanya menghafal tidak benar-benar mengerti | KO1

G02 | Saya merasa sulit memahami materi yang diajarkan K01

GO03 | Nilai yang saya dapat tidak sesuai dengan usaha belajar | KO1
saya

G04 | Saya lambat mengerjakan tugas dan tertinggal dari teman | KOI

GO5 | Saya mudah lupa terhadap materi yang telah pelajari K01

GO06 | Saya sering merasa kurang siap saat mengikuti kegiatan | KO1
pembelajaran

G07 | Saya kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran K01

GO8 | Saya jarang menjawab atau bertanya di kelas K01

G09 | Saya sering malas belajar K02

G10 | Saya biasanya belajar hanya saat mau ujian K02

G11 | Saya mudah bosan saat belajar K02

G12 | Saya belajar tidak teratur atau sesuka hati K02
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G13 | Saya kecanduan bermain sosial media sehingga lupa belajar | K02
G14 | Saya sering melamun pada saat proses pembalajaran K02
G15 | Saya kurang yakin dengan kemampuan sendiri K02
G16 | Saya jarang mengulang kembali materi pelajaran di rumah | K02
G17 | Kondisi keuangan keluarga saya sedang sulit K03
G18 | Saya memiliki teman yang berperilaku kurang baik K03
G19 | Saya merasa kurang diperhatikan orang tua K03
G20 | Saya merasa susah menyesuaikan diri di lingkungan | KO3
sekolah
G21 | Orang tua saya sering sakit sehingga saya susah konsentrasi | K03
untuk belajar
G22 | Orang tua saya bercerai KO3
G23 | Orang tua saya pilih kasih terhadap anak-anaknya K03
G24 | Teman sering main ke rumah saya sehingga kadang | KO3
menggangu waktu belajar saya
G25 | Hubungan saya dengan guru kadang kurang baik K04
G26 | Pelajaran yang diajarkan guru kadang terlalu sulit untuk | K04
saya
G27 | Cara guru mengajar kadang membosankan K04
G28 | Cara guru mengajar kadang sulit dimengerti K04
G29 | Buku pelajaran kurang tersedia K04
G30 | Alat praktik misalnya komputer masih kurang K04
G31 | Lingkungan kelas kurang mendukung saya untuk fokus | K04
belajar
G32 | Guru jarang memberikan penjelasan ulang ketika saya | K04
belum paham
G33 | Saya sering tidak hadir ke sekolah karena sakit K05
G34 | Saya sering kelelahan karena sekolah sambil bekerja K05
G35 | Saya merasa susah mengikuti pelajaran karena gangguan | K05

pendengaran atau penglihatan
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G36 | Saya sering mengalami sakit kepala saat belajar K05

G37 | Saya cepat lelah saat belajar karena kurang tidur K05

G38 | Saya sering mengantuk saat mengikuti pelajaran di kelas K05

G39 | Saya sulit berkonsentrasi karena kondisi tubuh yang kurang | K05

sehat
G40 | Saya sering mengalami kelelahan mata saat belajar dalam | K05
durasi lama
Berdasarkan Tabel 4.5, gejala kesulitan belajar siswa
disusun secara sistematis dan diberikan kode GO1 sampai G40.
Setiap gejala merepresentasikan kondisi yang dialami siswa
dalam proses pembelajaran. Pemberian kode ini bertujuan untuk
mempermudah proses identifikasi dan pengolahan data dalam
sistem, khususnya pada saat proses pencocokan dengan aturan
(rule) menggunakan metode forward chaining.
c) Tabel Keputusan
Tabel keputusan digunakan untuk menggambarkan
hubungan antara gejala dengan kategori kesulitan belajar siswa.
Tabel ini membantu dalam proses pembentukan aturan (rule
base) pada sistem pakar menggunakan metode forward
chaining.
Tabel 4. 6 Keputusan
. Kategori

Gejala ko1 K02 K03 K04 K05

GO1 v

G02 v

GO03 v

G04 v
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GO5

GO06

GO07

GOS8

ANRNA AN

GO09

G10

Gll

Gl12

GI3

Gl4

G15

Glé

ANENANENENENANEAN

G17

G18

G19

G20

G21

G22

G23

G24

NN ANENANENENENEN

G25

G26

G27

G28

G29

G30

G31

G32

ASANENENENENANAN

G33

G34

G35

G36

G37

G38

G39

G40

ASANANENENANANAN

d) Tabel Rule Base
Setelah basis pengetahuan disusun, tahap selanjutnya
adalah penyusunan aturan (rule) yang menghubungkan antara

gejala dan jenis kesulitan belajar. Aturan tersebut dinyatakan
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dalam bentuk IF-THEN dan digunakan sebagai dasar dalam
proses inferensi menggunakan metode forward chaining.
Dengan adanya aturan ini, sistem dapat melakukan penelusuran
dari gejala yang dipilih pengguna menuju kesimpulan berupa

diagnosis kesulitan belajar, seperti yang terlihat pada tabel 4.7.

Tabel 4. 7 Rule Base

Kode . THEN
Aturan IF (Gejala) (Kategori)

GO01, G02, GO3, G04, GOS5, GO6, GO7. GO
RO1 K01

G09, G10, G11, G12, G13, G14, G15, G16
RO2 K02

G17, G18, G19, G20, G21, G22, G23, G24
RO3 K03

G25, G26, G27, G28, G29, G30, G31, G32
R0O4 K04

ROS5 G33, G34, G35, G36, G37, G38, G39, G40 KO05

4) Contoh Proses Diagnosis Manual Metode Forward
Chaining
Berdasarkan aturan yang telah ditentukan, sistem
akan melakukan proses diagnosis kesulitan belajar siswa
berdasarkan gejala yang dipilih. Adapun aturan yang
digunakan adalah sebagai berikut:

Rule 1 (R01) — Kesulitan Akademik (K01)
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IF GO1 AND G02 AND G03 AND G04 AND G05 AND
G06 AND GO07 AND G08 THEN Kesulitan Akademik
(KOT)

Rule 2 (R02) — Kesulitan Motivasi (K02)

IF G09 AND G10 AND G11 AND G12 AND G13 AND
G14 AND G15 AND G16 THEN Kesulitan Motivasi (K02)
Rule 3 (R03) — Kesulitan Sosial dan Keluarga (K03)
IF G17 AND G18 AND G19 AND G20 AND G21 AND
G22 AND G23 AND G24 THEN Kesulitan Sosial dan
Keluarga (K03)

Rule 4 (R04) — Kesulitan Sekolah dan Guru (K04)
IF G25 AND G26 AND G27 AND G28 AND G29 AND
G30 AND G31 AND G32 THEN Kesulitan Sekolah dan
Guru (K04)

Rule 5 (R05) — Kesulitan Fisik (K05)

IF G33 AND G34 AND G35 AND G36 AND G37 AND
G38 AND G39 AND G40 THEN Kesulitan Fisik (K05)
Penyelesaian Kasus

Diketahui fakta awal berupa gejala yang dipilih siswa:
G01, G03, G05, G09, G11, G14, G02

Proses inferensi dilakukan menggunakan metode forward
chaining, yaitu dengan mencocokkan fakta awal dengan

aturan yang terdapat pada basis pengetahuan secara
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bertahap hingga diperoleh kategori kesulitan belajar yang
sesuai.

Iterasi 1 (Proses Forward chaining)

Rule R01 (Kesulitan Akademik):

Gejala yang terpenuhi: GO1, G02, G03, GO5 (4 dari 8
gejala)

Rule R02 (Kesulitan Motivasi):Gejala yang terpenuhi:
G09, G11, G14 (3 dari 8 gejala)

Rule lainnya tidak memiliki kecocokan dengan fakta awal.
Iterasi 2 (Perhitungan Tingkat Kecocokan Rule)

Untuk menentukan kategori kesulitan belajar, dilakukan
perhitungan tingkat kecocokan sebagai berikut:

e KO1 (Kesulitan Akademik) = (4/8) x 100% = 50%

o K02 (Kesulitan Motivasi) = (3/8) x 100% = 37,5%

o Kategori lainnya = 0%

Iterasi 3 (Penentuan Hasil)

Berdasarkan proses forward chaining dan hasil perhitungan
tingkat kecocokan rule, kategori dengan nilai tertinggi
adalah:

K01 = Kesulitan Akademik (50%)

Kesimpulan

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa siswa

cenderung mengalami Kesulitan Belajar pada kategori
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Akademik. Selanjutnya sistem akan ~memberikan
rekomendasi berupa peningkatan pemahaman materi,
latihan soal secara rutin, serta mengikuti bimbingan belajar

untuk membantu mengatasi kesulitan yang dialami.

c. Design Sistem Secara Rinci
1) Design Output

Keluaran (output) dari sistem merupakan hasil
pengolahan data yang disajikan dalam bentuk laporan sesuai
dengan kebutuhan informasi pengguna. Melalui instruksi
yang diberikan, sistem akan membaca data dari media
penyimpanan, kemudian mengolah dan menampilkannya ke
media output seperti layar monitor atau printer. Perancangan
desain output bertujuan untuk menghasilkan tampilan
laporan yang informatif, mudah dipahami, dan efektif dalam
menyampaikan hasil diagnosis. Output yang dihasilkan pada
sistem diagnosis kesulitan belajar siswa dengan metode
forward chaining di MTsN 6 Agam berupa laporan hasil
diagnosis yang memuat identitas siswa, hasil diagnosis,
gejala yang dipilih, persentase kecocokan serta rekomendasi
atau saran sebagai bahan evaluasi dan pengambilan

keputusan.
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Laporan Ha

Tabel 4. 8 Desain Output Laporan Hasil Diagnosis

sil Diagnosis

Tanggal | Username N‘ama Kelas H.a sil . | Rekomendasi
Siswa Diagnosis

9(10) X (100) X(100) X(10) | X(100) X(200)

9(10) X (100) X (100) X(10) | X(100) X(200)

2) Design Input

a) Design Tampilan Halaman Registrasi

Kubang Putih, 01 Mei 2026

Guru Bimbingan Konseling,

Guru BK

NIP. 12345678910

| E

| 1060 |
/

. |
SISDIKBEL |

SISDIKBEL

Registrasi Siswa

Gambar 4. 22 Design Tampilan Halaman Registrasi
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Halaman  registrasi digunakan  untuk
mendaftarkan pengguna baru ke dalam sistem
SISDIKBEL. Pada halaman ini terdapat form yang harus
diisi oleh pengguna, meliputi username, nama lengkap,
email, kelas, jenis kelamin, dan password. Selain itu,
tersedia tombol untuk mengirim data registrasi serta
opsi bagi pengguna yang sudah memiliki akun untuk
menuju halaman /ogin. Tampilan halaman dirancang
sederhana agar memudahkan pengguna dalam

melakukan proses pendaftaran.

b) Design Tampilan Halaman Login
Halaman /ogin digunakan oleh admin dan siswa
untuk masuk ke dalam sistem SISDIKBEL. Pengguna
melakukan Jlogin menggunakan wusername dan
password. Setelah berhasil login, admin dapat
mengelola data sistem, sementara siswa dapat
melakukan diagnosa dan melihat hasil diagnosis.

Tampilan dirancang sederhana agar mudah digunakan.
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Gambar 4. 23 Design Tampilan Halaman Login

¢) Design Tampilan Halaman Dashboard Admin

Halaman dashboard admin  merupakan
halaman utama yang ditampilkan setelah admin
berhasil login ke dalam sistem SISDIKBEL. Halaman
ini berfungsi sebagai pusat pengelolaan sistem yang
menyediakan akses ke berbagai fitur, seperti data
siswa, gejala, aturan, kategori kesulitan belajar,
laporan, dan profil admin. Tampilan dashboard
dirancang sederhana dan informatif agar memudahkan

admin dalam mengelola sistem secara efektif.
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Gambar 4. 24 Design Tampilan Halaman Dashboard Admin

d) Design Tampilan Halaman Data Siswa
Halaman data siswa digunakan oleh admin untuk
mengelola data siswa. Halaman ini menampilkan
informasi seperti username, nama, kelas, jenis kelamin,
dan email dalam bentuk tabel, serta menyediakan fitur

pencarian. tambah, ubah, dan hapus data.
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Gambar 4. 25 Design Tampilan Halaman Data Siswa

e) Design Tampilan Halaman Kategori Kesulitan Belajar
Halaman kategori kesulitan belajar digunakan

oleh admin untuk mengelola data kategori kesulitan
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belajar. Halaman ini menampilkan daftar kategori
dalam bentuk tabel serta menyediakan fitur tambah,

ubah, dan hapus data.

SISDIKBEL - Katogori Kesulitan Belsjar
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Gambar 4. 26 Design Tampilan Halaman Ketegori

f) Design Tampilan Halaman Data Gejala
Halaman data gejala digunakan oleh admin
untuk mengelola data gejala kesulitan belajar. Halaman
ini menampilkan daftar gejala dalam bentuk tabel serta
menyediakan fitur tambah, ubah, dan hapus data.

SISDIKBEL - Data Gejala
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Gambar 4. 27 Design Tampilan Halaman Data Gejala
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g) Design Tampilan Halaman Aturan

Halaman data aturan menampilkan daftar aturan
yang digunakan dalam proses diagnosa kesulitan belajar.
Setiap aturan terdiri dari kode rule, kategori kesulitan
belajar, serta daftar gejala yang terkait. Data ditampilkan
dalam bentuk tabel dan dilengkapi dengan fitur tambah,
ubah, dan hapus aturan. Tampilan ini memudahkan
admin dalam melihat hubungan antara gejala dan

kategori kesulitan belajar.
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Gambar 4. 28 Design Tampilan Halaman Aturan

h) Design Tampilan Halaman Laporan Hasil Diagnosis
Halaman laporan hasil diagnosis digunakan untuk
menampilkan data hasil diagnosa kesulitan belajar
siswa. Informasi yang ditampilkan meliputi tanggal,
username, nama siswa, kelas, dan hasil diagnosis dalam

bentuk tabel. Halaman ini dilengkapi fitur pencarian,
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filter data, detail, cetak, dan hapus untuk memudahkan

admin dalam mengelola dan merekap hasil diagnosa.
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Gambar 4. 29 Design Tampilan Halaman Laporan Hasil Diagnosis

1) Design Tampilan Halaman Profil Admin
Halaman profil admin digunakan untuk
menampilkan dan mengelola data akun admin.
Informasi yang tersedia meliputi nama, username,
password lama, dan password baru. Pada halaman ini,
admin dapat memperbarui data profil serta mengganti

password untuk menjaga keamanan akun.
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Gambar 4. 30 Design Tampilan Halaman Profil Admin

j) Design Tampilan Halaman Dashboard Siswa

Halaman dashboard siswa merupakan halaman
utama setelah siswa berhasil login ke dalam sistem
SISDIKBEL. Halaman ini menampilkan informasi
seperti nama siswa, kelas, serta hasil diagnosa terakhir.
Selain itu, terdapat menu utama yaitu dashboard, mulai
diagnosa, riwayat diagnosa, profil saya, dan logout.
Pada halaman ini juga disediakan fitur akses cepat
berupa tombol mulai diagnosa, riwayat diagnosa
(menampilkan jumlah diagnosa), dan profil saya,

sehingga memudahkan siswa dalam menggunakan

Lakukan diagnosa kesulitan belsjar Total diagrosa: 3 kali Kelols data akun siswa

{
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Gambar 4. 31 Design Tampilan Halaman Dashboard Siswa

k) Design Tampilan Halaman Diagnosis
Halaman diagnosa digunakan oleh siswa untuk

melakukan proses diagnosa kesulitan belajar. Pada
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halaman ini ditampilkan sejumlah pertanyaan
berdasarkan gejala yang telah ditentukan, dimana
setiap gejala memiliki pilihan jawaban “Ya” atau
“Tidak”. Siswa diminta menjawab seluruh pertanyaan
sesuai dengan kondisi yang dialami. Hasil dari jawaban
tersebut akan diproses oleh sistem untuk menentukan
jenis kesulitan belajar yang dialami siswa. Tampilan
halaman dibuat sederhana agar memudahkan siswa

dalam mengisi form diagnosa dengan cepat dan jelas.
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Gambar 4. 32 Design Tampilan Halaman Diagnosis

1) Design Tampilan Halaman Riwayat Diagnosis
Halaman riwayat diagnosa digunakan untuk
menampilkan daftar hasil diagnosa yang pernah
dilakukan oleh siswa. Informasi yang ditampilkan
meliputi tanggal diagnosa, jenis kesulitan belajar,

serta persentase gejala yang terpenuhi. Selain itu,
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terdapat fitur detail untuk melihat hasil diagnosis

secara lengkap.
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Gambar 4. 33 Design Tampilan Halaman Riwayat Diagnosis

m) Design Tampilan Halaman Profil Siswa
Halaman profil siswa digunakan untuk
menampilkan dan mengelola data akun siswa.
Informasi yang tersedia meliputi username, nama
lengkap, email, kelas, dan jenis kelamin. Selain itu,
terdapat fitur untuk memperbarui  password
(opsional). Halaman ini memudahkan siswa dalam

mengelola data pribadinya.
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Gambar 4. 34 Design Tampilan Halaman Profil Siswa

3) Design Database
a) File Data Users

File data siswa berisikan field-field berikuti ini:

Nama Database

Nama Tabel

: db_diagnosis

. users

Tabel 4. 9 File Data Users

No | Field Name Type Width
1 id user int 11
2 username varchar 100
3 nama varchar 100
4 email varchar 50
5 password varchar 100
6 kelas varchar 10
7 | jenis kelamin | enum -
8 | role enum -

b) File Data Kategori Kesulitan Belajar

File data kategori kesulitan belajar berisikan field-

field berikut ini:
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Nama Database : db_diagnosis

Nama Tabel : penyakit

Tabel 4. 4 File Data Kategori Kesulitan Belajar

No Field Name Type Width
1 id_penyakit int 11
2 | kode penyakit varchar 10
3 | nama penyakit | varchar 100
4 rekomendasi text -

c) File Data Gejala
File data gejala berisikan field-field berikut ini:
Nama Database : db_diagnosis

Nama Tabel : gejala

Tabel 4. 10 File Data Gejala

No | Field Name | Type Width
1 id gejala int 11
2 kode gejala | varchar 10
3 nama gejala | text -
d) File Data Aturan
File data gejala berisikan field-field berikut ini:
Nama Database : db_diagnosis
Nama Tabel : aturan
Tabel 4. 11 File Data Aturan
No | Field Name Type Width
1 id_aturan int 11
2 kode rule varchar 10
3 id_penyakit int 11
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¢) File Data Aturan Detail
File data aturan detail berisikan field-field berikut
ini:
Nama Database : db_diagnosis

Nama Tabel : aturan_detail

Tabel 4. 12 File Data Aturan Detail

No | Field Name Type Width
1 id detail int 11
2 id aturan int 11
3 id gejala int 11

f) File Data Diagnosis
File data gejala berisikan field-field berikut ini:
Nama Database : db_diagnosis

Nama Tabel : diagnosis

Tabel 4. 13 File Data Diagnosis

No | Field Name Type Width
1 id_diagnosis int 11

2 dd user int 11

3 id penyakit int 11

4 tanggal datetime -

5 persentase gejala | int 11

g) File Data Diagnosis Detail
File data gejala berisikan field-field berikut ini:
Nama Database : db_diagnosis

Nama Tabel : diagnosis_detail
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Tabel 4. 14 File Data Diagnosis Detail

No | Field Name Type Width
1 id aturan int 11

2 id diagnosis int 11

3 id gejala int 11

4 | jawaban enum -

4) Design Tekhnologi

Dalam perancangan sistem diagnosis kesulitan

belajar menggunakan metode forward chaining,

diperlukan dua komponen utama teknologi informasi,

yaitu perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak

(software).

a)

b)

Hardware

Spesifikasi perangkat keras minimum yang
dibutuhkan untuk membangun sistem diagnosis
kesulitan belajar siswa dengan metode forward
chaining adalah sebuah laptop HP 14s-dk1xxx yang
memiliki kecepatan prosesor 2,30 GHz, RAM 4 GB,
serta 64-bit Operating Sistem.
Software

Perangkat lunak yang digunakan dalam
pengembangan sistem ini meliputi:

1) Windows 11 Home Single Language
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2) PHP
3) Visual Studio Code
4) XAMPP
5) Database Mysql
6) Web Browser
5. Design Kontrol
Untuk menjamin keamanan sistem yang
dirancang, diperlukan penerapan design control yang
bertujuan menjaga sistem dari gangguan pihak yang tidak
bertanggung jawab. Adapun pengendalian sistem yang
diterapkan adalah sebagai berikut:
a) Hardware
1) Penerapan kata sandi pada komputer.
2) Pengaturan tata letak perangkat keras agar
terhindar dari paparan sinar matahari langsung.
b) Software
1) Penerapan sistem login guna mencegah akses oleh
pihak yang tidak berwenang.
2) Pemberian hak akses keamanan bagi pengguna
sistem.
3) Pelaksanaan proses pencadangan (backup) data
secara berkala agar data tetap aman dan dapat

dipulihkan apabila diperlukan.
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4. Construction
Tahapan ini merupakan proses transformasi rancangan sistem ke
dalam bentuk implementasi perangkat lunak dengan menggunakan bahasa
pemrograman. Pada penelitian ini, implementasi dilakukan menggunakan
bahasa pemrograman PHP yang didukung oleh basis data MySQL. Sistem
yang dikembangkan adalah sebuah sistem diagnosis yang menerapkan
forward chaining untuk mendiagnosis kesulitan belajar yang dialami siswa
di mtsn 6 Agam.
a. Pseudecode Algoritma Forward Chaining
Pseudocode digunakan untuk menggambarkan alur logika
sistem diagnosis yang diterapkan pada penelitian ini. Algoritma
forward chaining bekerja dengan mencocokkan gejala yang dipilih
pengguna dengan aturan yang terdapat pada basis pengetahuan untuk
menghasilkan diagnosis kesulitan belajar siswa.
Algoritma Diagnosis_Kesulitan_Belajar
Mulai
Periksa apakah siswa sudah login
Jika belum login
Arahkan ke halaman login
Selesai
Ambil jawaban gejala dari form diagnosis
Jika tidak ada gejala yang dipilih

Tampilkan pesan "Gejala belum dipilih"
Selesai
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Simpan data diagnosis baru
Ambil id_diagnosis

Simpan seluruh jawaban gejala ke diagnosis_detail

hasil_tertinggi « O
id_penyakit_hasil <« kosong

Ambil seluruh aturan
Untuk setiap aturan

total_gejala < jumlah gejala aturan
cocok «— O

Untuk setiap gejala aturan

Jika gejala dipilih siswa
dan jawaban = "ya"

cocok « cocok + 1
Selesai
persen « (cocok / total_gejala) x 100
Jika persen > hasil tertinggi

hasil_tertinggi <« persen
id_penyakit_hasil « id penyakit

End If
Selesai
Jika id_penyakit_hasil ditemukan

Simpan hasil diagnosis
Tampilkan halaman hasil

Jika tidak ditemukan
Simpan persentase = 0

Tampilkan pesan
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"Diagnosis tidak ditemukan"
Selesai

Pseudocode tersebut menggambarkan alur proses diagnosis
kesulitan belajar siswa dengan menerapkan metode forward chaining
sebagai mekanisme penalaran pada sistem pakar. Proses diagnosis
diawali dengan pengambilan data pengguna serta input gejala yang
dipilih siswa melalui antarmuka sistem. Data gejala yang diperoleh
kemudian disimpan ke dalam basis data sebagai riwayat diagnosis
beserta detail gejala yang dipilih oleh pengguna.

Sistem melakukan proses inferensi dengan mencocokkan gejala
yang dipilih pengguna terhadap aturan (rule base) yang terdapat pada
basis pengetahuan. Setiap aturan memiliki sejumlah gejala yang
merepresentasikan karakteristik dari jenis kesulitan belajar tertentu.
Sistem menghitung tingkat kecocokan antara gejala pengguna dengan
gejala pada setiap aturan menggunakan perhitungan persentase
kecocokan.

Hasil persentase kecocokan dari setiap aturan dibandingkan
untuk menentukan nilai tertinggi sebagai hasil akhir diagnosis. Aturan
dengan tingkat kecocokan tertinggi ditetapkan sebagai jenis kesulitan
belajar yang paling sesuai dengan kondisi pengguna. Sistem
menyimpan hasil diagnosis ke dalam basis data dan menampilkan
informasi hasil diagnosis kepada pengguna. Sistem memberikan

informasi bahwa diagnosis tidak dapat ditentukan apabila tidak
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ditemukan aturan yang sesuai berdasarkan gejala yang dipilih
pengguna.
b. Tes

Tahap tes merupakan proses pengujian yang dilakukan setelah
sistem yang dikembangkan dapat berjalan dengan baik. Pengujian ini
bertujuan untuk memastikan bahwa sistem berfungsi sesuai dengan
yang diharapkan. Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah
black box testing, yaitu teknik pengujian yang berfokus pada
pemeriksaan fungsi-fungsi sistem tanpa melihat struktur internal kode
program, sehingga dapat diketahui apakah setiap fitur telah berjalan

dengan baik sesuai kebutuhan.

Tabel 4. 15 Tabel Testing Front End

Data Reaksi yang
No | Kasus Uji Pengamatan | Kesimpulan
Inputan diharapkan
1 | Login Username Sistem Dashboard Berhasil
Admin dan password | menampilkan | berhasil
valid dashboard ditampilkan
admin
2 | Pengelolaa | Tambah, Data diproses | Seluruh Berhasil
n Data | ubah, hapus | sesuai aksi operasi
Gejala data gejala CRUD
(CRUD) berjalan
dengan baik
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Pengelolaa | Tambah, Data diproses | Seluruh Berhasil
n Data | ubah, hapus | sesuai aksi operasi
Kategori data kategori CRUD
(CRUD) berjalan
dengan baik
Pengelolaa | Input relasi | Data diproses | Seluruh Berhasil
n Data | gejala dengan | sesuai  aksi | operasi
Aturan kategori dan dapat | CRUD
(CRUD) digunakan berjalan
dengan baik
Pengelolaa | Tambabh, Data diproses | Seluruh Berhasil
n Data | ubah, hapus | sesuai  aksi | operasi
Siswa data siswa dan dapat | CRUD
(CRUD digunakan berjalan
dengan baik
Laporan Data  hasil | Sistem Laporan Berhasil
Diagnosis | diagnosis menampilkan | diagnosis
siswa dan dapat | tampil  dan
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mencetak dapat dicetak
laporan dengan benar
diagnosis
sesuai  hasil
proses
forward
chaining
Registrasi | Data Data Registrasi Berhasil
Siswa registrasi tersimpan berhasil
valid dalam sistem | dilakukan
Login Username Sistem Dashboard Berhasil
Siswa dan password | menampilkan | berhasil
valid dashboard ditampilkan
siswa
Proses Pemilihan Sistem Proses Berhasil
Diagnosis | beberapa memproses berjalan dan
gejala dengan menghasilka
metode n output
forward
chaining
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10 | Hasil Data hasil | Sistem Hasil Berhasil
Diagnosis | proses menampilkan | ditampilkan
diagnosis kategori dengan benar
kesulitan
belajar  dan
rekomendasi
11 | Riwayat Akses menu | Sistem Data riwayat | Berhasil
Diagnosis | riwayat menampilkan | tampil
data riwayat
diagnosis
12 | Cetak Perintah Sistem Data berhasil | Berhasil
Hasil cetak menampilkan | dicetak
Diagnosis hasil  dalam
format cetak
13 | Logout Klik tombol | Sistem Logout Berhasil
logout kembali ke | berhasil
halaman login

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan metode black box testing

yang terlihat pada tabel 4.15 seluruh fungsi utama sistem, baik pada

pengolahan data maupun proses diagnosis menggunakan metode forward

chaining, telah berjalan sesuai dengan yang diharapkan.
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5. Deployment
Tahap deployment merupakan proses penerapan sistem yang telah
dikembangkan agar dapat digunakan oleh pengguna secara langsung. Pada
tahap ini, sistem mulai dioperasikan dalam lingkungan nyata.
a. Delivery
Delivery merupakan proses distribusi dan penerapan sistem
melalui mekanisme hosting pada server, sehingga sistem dapat diakses
secara daring oleh pengguna. Pada tahap ini, sistem diimplementasikan
pada infrastruktur server yang memungkinkan akses oleh pihak
sekolah, baik admin maupun siswa
b. Support
Support merupakan tahap penyediaan dukungan operasional
sistem yang mencakup ketersediaan infrastruktur jaringan serta sumber
daya manusia (SDM). Infrastruktur jaringan yang memadai diperlukan
untuk menjamin kelancaran akses sistem, sedangkan SDM berperan
dalam pengelolaan, pemeliharaan, dan pengoperasian sistem.
c. Feedback
Feedback merupakan tahap pengumpulan umpan balik dari
pihak sekolah sebagai pengguna sistem. Umpan balik tersebut
digunakan sebagai dasar evaluasi untuk meningkatkan kinerja sistem
serta sebagai acuan dalam pengembangan lebih lanjut agar sesuai

dengan kebutuhan pengguna.
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B. Uji Poduk

Uji produk dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan sistem yang
dikembangkan melalui aspek validitas, praktikalitas, dan efektivitas. Pengujian
dilakukan dengan menggunakan instrumen berupa angket yang diberikan

kepada validator dan pengguna sistem.

1. Hasil Analisis Uji Validitas Produk
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan sistem
diagnosis kesulitan belajar siswa (SISDIKBEL) yang dikembangkan.
Validasi produk dilakukan oleh tiga orang validator yang merupakan dosen
Program Studi Pendidikan Teknik Informatika dan Komputer UIN Sjech
M. Djamil Djambek Bukittinggi, yaitu Ibu Dr. Efmi Maiyana, S.Kom.,
M.Kom, Bapak Sarwo Derta, S.Kom,.S.S.,M.Kom, dan Bapak Ahmad
Zaki, M.Kom. Penilaian dilakukan menggunakan instrumen validasi
dengan skala Likert 1 sampai 5. Data hasil validasi kemudian dianalisis
menggunakan rumus Aiken's V.
Berdasarkan hasil penilaian dari ketiga validator, selanjutnya
dilakukan analisis validitas menggunakan rumus Aiken's V sebagai berikut.
V=3 s/[n(c—-1)]
Keterangan
V : Nilai koefisien validitas Aiken’s V
s: Skor hasil pengurangan antara skor yang diberikan ahli dengan skor
terendah (s =r - lo)

l,: Skor terendah pada skala penilaian

153



¢ : Jumlah kategori penilaian
r : Skor yang diberikan oleh ahli penilai

n : Jumlah penilai ( validator)

Tabel 4. 16 Hasil Uji Validitas Produk Menggunakan Aiken's V

Validator
I i)/[r;iyaf;;ml ]S)Tl::::: éhll{n ad N(C-1 Nilai
tem S.Kom., S.Kom,.S.S Ma Kl(’)m 2 SINCD | \iken’s v
M.Kom .M. Kom )
Skor (r) Skor (r) Skor (r)
1 5 5 5 12 12 1,00
2 4 5 4 10 12 0,83
3 5 5 5 12 12 1,00
4 5 5 5 12 12 1,00
5 5 5 4 11 12 0,92
6 5 5 5 12 12 1,00
7 4 5 5 11 12 0,92
8 5 5 5 12 12 1,00
9 5 5 5 12 12 1,00
10 5 5 5 12 12 1,00
Rata-Rata 0,97
Kategori Valid

Berdasarkan hasil analisis menggunakan rumus Aiken's V diperoleh
nilai rata-rata Aiken's V sebesar 0,967. Berdasarkan kriteria validitas yang
digunakan dalam penelitian ini, yaitu nilai V > 0,6 dinyatakan valid, maka

seluruh butir pernyataan pada instrumen validasi memenuhi kriteria valid.

Tabel 4. 17 Saran Validator dan Tindak Lanjut

No | Validator Saran Tindak lanjut
1 Dr. Efmi Maiyana, | Menyempurnakan  fitur | Sistem telah
S.Kom., M.Kom laporan data siswa dengan | diperbaiki
menambahkan informasi | dengan
tahun ajaran serta | menambahkan
menyediakan filter | informasi tahun
laporan berdasarkan kelas | ajaran pada
dan tahun ajaran. laporan  serta
menyediakan
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fitur filter
berdasarkan
kelas dan tahun
ajaran.

2 Sarwo Derta, | Menambahkan fitur | Sistem telah
S.Kom., S.S., | laporan keseluruhan | ditambahkan
M.Kom siswa yang telah | fitur laporan
melakukan diagnosis, | keseluruhan
misalnya berdasarkan | siswa yang telah
periode bulanan. melakukan
diagnosis
berdasarkan
periode tertentu
sehingga
memudahkan
proses
pelaporan.
Berdasarkan hasil validasi produk, dua validator memberikan

beberapa saran sebagai bahan penyempurnaan sistem. Saran yang diberikan
berkaitan dengan pengembangan fitur pelaporan agar lebih lengkap dan
memudahkan proses pengelolaan data diagnosis. Seluruh saran tersebut
telah ditindaklanjuti dengan melakukan perbaikan pada sistem sebelum

dilanjutkan ke tahap uji praktikalitas dan efektivitas.

2. Hasil Analisis Uji Praktikalitas
Uji praktikalitas dilakukan untuk mengetahui tingkat kemudahan
penggunaan sistem diagnosis kesulitan belajar siswa yang telah
dikembangkan. Uji praktikalitas dilakukan terhadap 2 guru BK dan 30
siswa menggunakan instrumen angket. Data hasil angket dianalisis

menggunakan rumus Moment Kappa.

po—pe

&)= (1- pe)
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Keterangan :
K = nilai moment kappa yang menunjukkan kepraktisan produk
po = proporsi keterlaksanaan, diperoleh dari skor yang diberikan

penguji dibagi skor maksimal

pe = proporsi ketidakterlaksanaan, diperoleh dari selisih skor maksimal dan

skor penguji dibagi skor maksimal.
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Tabel 4. 18 Hasil Uji Praktikalitas Produk Menggunakan Moment Kappa

Skor Item

No Nama 1121314150617 > Skor | YSkor Maks | po | pe K
1 | Annisa AuliaSPd |5|5(5(4|5|4|5 33 35 0,94 | 0,06 0,94
2 | Yuliswati. S.Pd 5141455515 33 35 0,94 | 0,06 0,94
3 | Syakira Ramadhani |5 |5|5|5|5|5]5 35 35 1,00 | 0,00 1,00
4 | Khanaya Azzahra |44 (5|4|5|4 |4 30 35 0,86 | 0,14 0,83
5 | Anesya Zhafira 5(513(3|4|3|4 27 35 0,77 | 0,23 0,70
6 | Viona 41313(4(14|13]|2 23 35 0,66 | 0,34 0,48
7 | Shabilla Humaira 41514145514 31 35 0,89 | 0,11 0,87
8 | Shafira 5/5|14|5(5[|5]5 34 35 0,97 | 0,03 0,97
9 | Fazilah Humairah 4141515544 31 35 0,89 | 0,11 0,87
10 | M Azzam Al Lathif |4 |4 (3|4 |54 |4 28 35 0,80 | 0,20 0,75
11 | M Fathan AL Farizi |4 |5 (3|4 |4|5|4 29 35 0,83 | 0,17 0,79
12 | Keysa Azzahra 51514134513 29 35 0,83 10,17 0,79
13 | Feyruz Chalisa 5/5/5|5|5|5|4 34 35 0,97 | 0,03 0,97
14 | Aisya Nayla Fitri S51515|5]5|5]5 35 35 1,00 | 0,00 1,00
15 | Rahmat Fikri 51514143415 30 35 0,86 | 0,14 0,83
16 | Luthfy Zaidan Arby | 5[4 (3 [4[4|5]5 30 35 0,86 | 0,14 0,83
17 | Rizyu Suha 41315314143 26 35 0,74 | 0,26 0,65
18 | M Habib Husein 5/5|1414(4|5]|5 32 35 0,91 | 0,09 0,91
19 | Alyni Zahara 4141414 |5|5|4 30 35 0,86 | 0,14 0,83

20 | Azwa Irrizqi 5/5|5|5(4|5]5 34 35 0,97 | 0,03 0,97

21 | Athifatul Khalidah |5 |54 (4|54 |4 31 35 0,89 | 0,11 0,87
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22 | Diva Nur Aini 3145|4343 26 35 0,74 | 0,26 0,65
23 | Hadhiara Tiffany 415/5[5|5|5]|5 34 35 0,97 | 0,03 0,97
24 | Fatimah Azahra 414141444 (4| 28 35 0,80 | 0,20 0,75
25 | Naira Farisya 5/5[5|5(5|5]|5 35 35 1,00 | 0,00 1,00
26 | Faiza Alya Aziza SI5|5|5(5(5]5 35 35 1,00 | 0,00 1,00
27 | Annisa Khumaira 5/(5/5(5(4|5]|5 34 35 0,97 | 0,03 0,97
28 | Faiza Amira S1515|5]5|5]5 35 35 1,00 | 0,00 1,00
29 | Fadhel Elgani 4121313 |3]5|2 22 35 0,63 | 0,37 0,41
30 | Raysha Cantika 41414414144 28 35 0,80 | 0,20 0,75
31 | Nabila 514|5(5[5]|5]|5 34 35 0,97 | 0,03 0,97
32 | ZivaraPutriHensi |[5|5|5|5|5|5|5 35 35 1,00 | 0,00 1,00
Rata rata 0,85
Kategori Sangat Tinggi
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Berdasarkan hasil analisis menggunakan rumus Moment Kappa
diperoleh nilai K = 0,85. Berdasarkan kriteria interpretasi Moment Kappa,
nilai tersebut berada pada interval 0,81-1,00 sehingga termasuk dalam
kategori Sangat Tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa Sistem Diagnosis
Kesulitan Belajar Siswa (SISDIKBEL) memiliki tingkat kepraktisan yang

sangat tinggi sehingga layak digunakan oleh guru BK maupun siswa.

3. Hasil Analisis Uji Efektivitas

Uji efektivitas dilakukan untuk mengetahui tingkat efektivitas
penggunaan Sistem Diagnosis Kesulitan Belajar Siswa (SISDIKBEL)
dalam meningkatkan pemahaman siswa mengenai kesulitan belajar setelah
menggunakan sistem. Pengujian dilakukan terhadap 30 orang siswa
melalui pemberian angket sebelum (pretest) dan sesudah (posttest)
menggunakan sistem. Hasil pretest dan posttest dianalisis menggunakan
rumus G-Score untuk mengetahui peningkatan yang terjadi setelah

penggunaan sistem.

(% <sf>—-—% <Si>)
(100 — % < Si >

<g>=

Keterangan:

<g> = G-Score

<sf> = Score akhir

<Si> = Score awal

159



Tabel 4. 19 Hasil Uji Efektivitas Produk Menggunakan G-Score

Skor Item si

Skor Item sf

No Nama Responden (Si) | %Si (sf) %sf | G-Score
1/2(3|4|5]|6 1(2(3(4|5/|6
1 Fadhel Elgani 11212121119 30 4141414 |5|5|26 | 86,667 | 0,810
2 Raiza Amira 415131113420 |67 5(5(5|5|5|5|30 | 100,000 | 1,000
3 Raysha Cantika 2111|1117 23 414141414424 |80,000 |0,739
4 Luthfy Zaidan Arby 1{1(2(2(1|3]|10 |33 4141415143 |24 |80,000 | 0,700
5 Rizyu Suha 11214131112 |40 414141414525 |83,333 |0,722
6 M Habib Husein 411121141113 |43 2151415151425 |83,333 |0,706
7 Athifatul Khalidah 213141213317 |57 5(5(414|5|5|28 |93,333 | 0,846
8 Azwa Irrizqi 112123 (1|1]10 |33 515(514(5|5]129 |96,667 | 0,950
9 Alyni Zahara 313(3(3(3(3|18 |60 5/5(5(5(5|5]|30 |100,000 | 1,000
10 | Rahmat Fikri 112121118 27 5(4(4|3|5|4/|25 |83,333 |0,773
11 | Aisya Nayla Fitri 1212|1118 27 5/5(5(5(5|5]|30 |100,000 | 1,000
12 | Keysa Azzahra 31113132315 |50 414141415|5]26 |86,667 |0,733
13 | Feyruz Chalisa 213122121213 |43 514141414 |5|26 | 86,667 | 0,765
14 | M Azzam Al Lathif 113212211 |37 5(4(4|3|4|5|25 |83,333 |0,737
15 | M Fathan AL Farizi 1121111211219 30 41413|1414]|5(24 |80,000 |0,714
16 | Annisa Khumaira 1|1 |1(1]|1]|1]|6 20 |5|5(5[5|5|5(30 |100,000 | 1,000
17 | Faiza Alya Aziza 111121121/ 8 27 5(5(414|5|5|28 |93,333 | 0,909
18 | Hadhiara Tiffany 1{3(2|1|1]1/9 30 41514|515]|5]28 (93,333 | 0,905
19 | Naira Farisya 313(3(3(3|3|18 |60 515(514(5|5]129 |96,667 | 0917
20 | Nabila 211122141415 |50 4141514151426 |86,667 |0,733
21 | Zivara Putri Hensi 2321|2111 |37 |4|4(4|4]|4|4]|24 |80,000 |0,684
22 | Fatimah Azahra 1(1(1]12(2|1]8 27 415141514527 |90,000 | 0,864
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23 | Diva Nur Aini 212121 |1]1]9 30 4151454 |3]25 |83,333 |0,762
24 | Najya Afia 1211|117 23 4151514 15|5(28 (93,333 |0,913
25 | Khanaya Azzahra 21112121 ]11]9 30 5141414|5|5(27 |90,000 | 0,857
26 | Anesya Zhafira 11213122313 |43 514[5[5]|5|5[29 |96,667 | 0,941
27 | Viona 313(2(3|3|3|17 |57 414151313 (3]22 |73,333 |0,385
28 | Shabilla Humaira 212131212314 |47 415141414 |5]26 | 86,667 |0,750
29 | Shafira Ij1|1]1]1|1]6 20 5/5(5|5|5|5(30 | 100,000 | 1,000
30 | Fazilah Humairah 212131412 (2]15 |50 414151454 ]26 |86,667 |0,733
Rata-Rata G-Score 0,82
Kriteria High-g
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Berdasarkan kriteria interpretasi G-Score, nilai tersebut berada pada
kategori High-g atau tinggi karena nilai (<g>) > 0,7. Hal ini menunjukkan bahwa
Sistem Diagnosis Kesulitan Belajar Siswa (SISDIKBEL) memiliki tingkat
efektivitas yang tinggi dalam meningkatkan pemahaman siswa mengenai kesulitan

belajar setelah menggunakan sistem.

C. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan metode forward chaining
pada pengembangan Sistem Diagnosis Kesulitan Belajar Siswa (SISDIKBEL)
di MTsN 6 Agam serta mengetahui tingkat kevalidan, kepraktisan, dan
keefektifan sistem yang dikembangkan. Pengembangan sistem ini
dilatarbelakangi oleh kebutuhan guru Bimbingan dan Konseling (BK) akan
media yang dapat membantu proses diagnosis kesulitan belajar siswa secara

lebih cepat, sistematis, dan terstruktur.

Penerapan metode forward chaining dilakukan dengan membangun
basis pengetahuan yang terdiri atas data gejala, kategori kesulitan belajar,
aturan (rule), dan rekomendasi penanganan yang disusun berdasarkan hasil
konsultasi dengan guru BK. Proses diagnosis diawali dengan pemilihan gejala
oleh siswa sesuai dengan kondisi yang dialami. Gejala tersebut kemudian
diproses menggunakan metode forward chaining melalui pencocokan dengan
aturan yang terdapat pada basis pengetahuan. Berdasarkan proses inferensi
tersebut, sistem menghasilkan informasi berupa kategori kesulitan belajar,

persentase tingkat kecocokan terhadap kategori yang terdiagnosis, serta
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rekomendasi penanganan yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan

oleh guru BK dalam menentukan tindak lanjut layanan kepada siswa.

Penerapan metode forward chaining pada penelitian ini sejalan dengan
penelitian Mardewi, Sofyan, dan Hendrika (2021) yang menunjukkan bahwa
metode forward chaining mampu membantu guru BK dalam mengidentifikasi
kesulitan belajar siswa melalui sistem e-counseling berbasis web. Kesamaan
kedua penelitian terletak pada penggunaan metode forward chaining sebagai
mekanisme penalaran dalam proses identifikasi permasalahan siswa.
Perbedaannya, sistem yang dikembangkan dalam penelitian ini tidak hanya
menampilkan hasil diagnosis, tetapi juga menyajikan persentase tingkat
kecocokan gejala terhadap kategori kesulitan belajar beserta rekomendasi

penanganan sehingga informasi yang dihasilkan menjadi lebih lengkap.

Temuan penelitian ini juga didukung oleh penelitian Angguh Rivaldi
dkk. (2025) yang menyatakan bahwa penerapan metode forwardcChaining
pada sistem pakar berbasis web mampu meningkatkan kecepatan dan ketepatan
proses identifikasi kondisi siswa. Hasil tersebut memperkuat bahwa metode
forward chaining memiliki kemampuan yang baik dalam melakukan penalaran
berbasis aturan (rule-based reasoning), sehingga sesuai diterapkan pada

pengembangan Sistem Diagnosis Kesulitan Belajar Siswa (SISDIKBEL).

Penelitian Tri Umari dkk. (2024) mengungkapkan bahwa masih banyak
siswa yang mengalami kesulitan belajar sehingga guru memerlukan media

yang dapat membantu proses identifikasi penyebab kesulitan belajar secara
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lebih efektif. Hasil penelitian ini memberikan alternatif solusi terhadap
permasalahan tersebut melalui pengembangan sistem diagnosis berbasis web
yang mampu membantu guru BK melakukan identifikasi kesulitan belajar

secara lebih cepat, sistematis, dan terstruktur.

Kelayakan sistem yang dikembangkan dibuktikan melalui pengujian
validitas, praktikalitas, dan efektivitas. Berdasarkan hasil uji validitas
menggunakan rumus Aiken's V, diperoleh nilai rata-rata sebesar 0,967, yang
menunjukkan bahwa sistem berada pada kategori valid. Hasil tersebut
mengindikasikan bahwa sistem telah memenuhi aspek kelayakan dari segi isi,
tampilan, fungsi, serta kesesuaian dengan kebutuhan pengguna. Masukan yang
diberikan oleh validator juga telah ditindaklanjuti melalui penyempurnaan
beberapa fitur, khususnya pada bagian pelaporan, sehingga sistem menjadi

lebih optimal sebelum diimplementasikan kepada pengguna.

Hasil uji praktikalitas menggunakan rumus Moment Kappa
memperoleh nilai sebesar 0,865, yang termasuk dalam kategori sangat tinggi.
Nilai tersebut menunjukkan bahwa SISDIKBEL mudah dipahami dan
dioperasikan oleh guru BK maupun siswa. Pengguna dapat melakukan proses
diagnosis mulai dari memilih gejala hingga memperoleh hasil diagnosis,
persentase tingkat kecocokan, dan rekomendasi penanganan dengan mudah.
Dengan demikian, sistem memiliki tingkat kepraktisan yang sangat tinggi
sehingga layak digunakan sebagai media pendukung dalam layanan bimbingan

dan konseling di sekolah.
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Pengujian efektivitas menggunakan G-Score menghasilkan nilai rata-
rata sebesar 0,818, yang termasuk dalam kategori High-g (tinggi). Hasil
tersebut menunjukkan bahwa penggunaan SISDIKBEL mampu meningkatkan
pemahaman siswa mengenai kesulitan belajar yang dialami. Peningkatan ini
terlihat dari perbedaan skor pretest dan posttest, yang menunjukkan bahwa
setelah menggunakan sistem, siswa memiliki pemahaman yang lebih baik
terhadap jenis kesulitan belajar yang dialami serta rekomendasi penanganan

yang diberikan oleh sistem.

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, penerapan metode forward
chaining pada pengembangan Sistem Diagnosis Kesulitan Belajar Siswa
(SISDIKBEL) telah berhasil memenuhi tujuan penelitian. Sistem yang
dikembangkan mampu melakukan proses diagnosis berdasarkan gejala yang
dipilih pengguna, menampilkan persentase tingkat kecocokan hasil diagnosis,
serta memberikan rekomendasi penanganan yang sesuai. Selain itu, hasil
pengujian menunjukkan bahwa sistem memenuhi aspek validitas, memiliki
tingkat kepraktisan yang sangat tinggi, dan efektivitas yang tinggi. Oleh karena
itu, SISDIKBEL layak digunakan sebagai media pendukung bagi guru
Bimbingan dan Konseling dalam membantu proses diagnosis kesulitan belajar

siswa di MTsN 6 Agam
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan Sistem Diagnosis

Kesulitan Belajar Siswa (SISDIKBEL) di MTsN 6 Agam, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Penerapan metode forward chaining pada pengembangan Sistem Diagnosis
Kesulitan Belajar Siswa (SISDIKBEL) berhasil dilakukan dengan
menyusun basis pengetahuan yang terdiri dari data gejala, kategori kesulitan
belajar, aturan (rule), dan rekomendasi penanganan. Metode forward
chaining mampu melakukan proses inferensi berdasarkan gejala yang
dipilih oleh siswa dengan mencocokkannya terhadap aturan yang tersedia
sehingga menghasilkan informasi berupa kategori kesulitan belajar,
persentase tingkat kecocokan terhadap kategori yang terdiagnosis, serta
rekomendasi penanganan yang dapat membantu guru Bimbingan dan

Konseling dalam proses identifikasi kesulitan belajar siswa.

Pengembangan Sistem Diagnosis Kesulitan Belajar Siswa (SISDIKBEL)
dilakukan menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan
model pengembangan Waterfall yang terdiri dari lima tahapan, yaitu

communication, planning, modeling, construction, dan deployment. Setiap
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tahapan dilakukan secara berurutan dan sistematis sehingga menghasilkan
sistem yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Melalui proses
pengembangan tersebut, sistem berhasil dibangun dalam bentuk aplikasi
berbasis web yang dapat digunakan oleh guru BK dan siswa dalam

membantu proses diagnosis kesulitan belajar.

. Hasil pengujian produk menunjukkan bahwa Sistem Diagnosis Kesulitan
Belajar Siswa (SISDIKBEL) telah memenuhi aspek kelayakan. Hasil uji
validitas menggunakan rumus Aiken's V memperoleh nilai rata-rata sebesar
0,967 dengan kategori valid. Hasil uji praktikalitas menggunakan rumus
Moment Kappa memperoleh nilai sebesar 0,865 dengan kategori sangat
tinggi. Sedangkan hasil uji efektivitas menggunakan G-Score memperoleh
nilai rata-rata sebesar 0,818 dengan kategori High-g (tinggi). Berdasarkan
hasil tersebut, sistem yang dikembangkan dinyatakan valid, praktis, dan
efektif sehingga layak digunakan sebagai media pendukung layanan
Bimbingan dan Konseling dalam membantu diagnosis kesulitan belajar

siswa di MTsN 6 Agam.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, masih terdapat
beberapa keterbatasan yang dapat menjadi bahan pengembangan untuk
penelitian selanjutnya. Oleh karena itu, beberapa saran yang dapat diberikan
untuk pengembangan Sistem Diagnosis Kesulitan Belajar Siswa

(SISDIKBEL) adalah sebagai berikut:
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1.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan SISDIKBEL
dengan menambahkan fitur-fitur baru, seperti riwayat perkembangan
siswa, visualisasi hasil diagnosis, dan pengelolaan laporan yang lebih
komprehensif.

Basis pengetahuan pada metode forward chaining diharapkan dapat
diperbarui secara berkala dengan menambahkan gejala, kategori
kesulitan belajar, serta aturan (rule) agar hasil diagnosis yang diberikan
sistem semakin akurat.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan pengujian sistem
dengan jumlah responden yang lebih luas dan melibatkan beberapa
sekolah berbeda agar dapat mengetahui tingkat keakuratan,
kepraktisan, dan efektivitas sistem pada lingkungan pengguna yang

lebih beragam.
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LAMPIRAN I

PANDUAN PENGGUNAAN SISDIKBEL

Tampilan

Panduan

Ha Sutiaveon/oéa

Panduan Registrasi Siswa:

1.

Buka aplikasi melalui
web
www.sisdikbel.my.id.
Klik menu Daftar pada
halaman

login.

Isi seluruh data yang
diminta dengan benar.
Klik tombol Daftar.
Setelah registrasi berhasil,
login menggunakan
username dan password
yang telah didaftarkan.

Panduan Login:

1.

Masukkan username dan
password yang telah
didaftarkan.

Klik tombol Login.

Jika data yang
dimasukkan benar,
Sistem menampilkan
halaman dashboard
sesuai hak akses
pengguna.

> nCLaVetoa/B0ea

Panduan dashboard admin:

1.

2.

3.

Melihat ringkasan
informasi sistem.
Memantau grafik dan
statistik hasil diagnosis.
Mengakses menu melalui
navigasi di sebelah kiri.
Mengelola data siswa,
kategori, gejala,
aturan,laporan diagnosis
dan profil.
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http://www.sisdikbel.my.id/

= SISDIKBEL

P uCLaveva/Bgea

Panduan Halaman Data

Siswa:

1. Pilih menu Data Siswa.

2. Tambah, edit, atau hapus
data siswa sesuai
kebutuhan.

3. Gunakan fitur Cari untuk
menemukan data siswa
dengan cepat.

4. Klik  Simpan  setelah
selesai melakukan
perubahan

= SISDIKBEL

itan Belajar

Hesultan Pk

esultan Bosia dan Eelurga

esubtan Linguungan Sekalan dan Guru

Panduan Halaman Kategori:

Pilih menu Kategori.
Tambah, edit, atau hapus
data kategori kesulitan
belajar.

Gunakan fitur Cari untuk
menemukan kategori.

Klik  Simpan  setelah
selesai melakukan
perubahan.

Syt mengeejskan g o

—p——

MAuCiavevas/Oa

Panduan Halaman Gejala:

Pilih menu Data Gejala.
Tambah, edit, atau hapus
data gejala.

Gunakan fitur Cari untuk
menemukan data gejala.

Klik  Simpan  setelah
selesai melakukan
perubahan.

Panduan Halaman Aturan:

Pilih menu Aturan.
Tambah, ubah, atau hapus
aturan diagnosis.

Pilih kategori dan gejala
yang sesuai.

Klik Simpan
menyimpan aturan.

untuk
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3o~ Msecezaveoms/Oa

vasran e (o112
€ ~ovie .2

Panduan Halaman Laporan:

1.

2.

Pilih  menu Laporan
Diagnosis.

Gunakan filter untuk
mencari data berdasarkan
kelas, tahun ajaran, atau
tanggal.

Klik  Cetak Laporan
untuk mencetak hasil
diagnosis.

Klik tombol Aksi untuk
melihat atau menghapus
data diagnosis.

mmmmmmmmmm

=  SISDIKBEL

@ Profil Saya

@

Guru BK
Administrater SISTAKBEL

[ep—

LI S LCLaveon/Dae@

Panduan Halaman Profil

Admin:

1. Pilih menu Profil.

2. Lihat informasi akun
admin.

3. Ubah data profil atau kata
sandi jika diperlukan.

4. Klik Simpan  untuk

menyimpan perubahan

Panduan Dashboard Siswa:

Melihat menu utama
sistem.

Memulai diagnosis
kesulitan belajar.

Melihat riwayat
diagnosis.

Mengakses profil akun.

......

Sreiaveon/Dea

A ovaE

Panduan Diagnosis:

1.

2.

(98]

Pilih menu Mulai
Diagnosis.

Jawab seluruh
pertanyaan gejala.

Klik Proses Diagnosis.
Lihat hasil diagnosis dan
rekomendasi.
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R . ... .. | Panduan Riwayat Diagnosis:

: : I. Pilih  menu  Riwayat
Diagnosis.

2. Lihat daftar hasil diagnosis
yang telah dilakukan.

3. Kilik Detail untuk melihat
informasi hasil diagnosis.

4. Klik Cetak untuk
mencetak hasil diagnosis.

EZupeuavettn/Dea ~weae

- | Panduan Profil Saya:

P > o | 1. Pilih menu Profil Saya.

2. Lihat atau ubah data akun.
3. Klik  Simpan  untuk
Nurhaide A Puongan menyimpan perubahan.

LI MSLeLaveon/DA@ -=cio 00
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LAMPIRAN II

SURAT PENDUKUNG

A. Berita Acara Seminar Proposal

ISLAM NEGER! SJECH M. DIAMIL DIAMBEX
%y FAKULTAS TARBIYAH DAN [LMU KEGURUAN

BERITA ACARA SEMINAR PROFOSAL
Pada hari ini, Senin tanggal 22 Desember 2025 telah diadakan Seminar
Proposal Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan ;

Nama/NIM ¢t Nurhamida Annum Pulungan / 2522219

Program Studi ¢ Pendidikan Teknik Informatika dan Komputer

Judul Proposal  Penemapan Metode Fonward  Chaining  Pada
Pengembangan Sistern Diagnosis Kesulitan Belajar Siswa

MTsN 6 Agam
Pembimbing : Rirl Okra, M.Kom
Narasumber : e Arifmiboy, S.Ag, M.Pd

2. Dr. Liza Efriyanti, $.8i, M.KXom

Ketua Sidang  DeArifmiboy, S.Ag, M.Pd

Sekretaris : Gusaita Darmawati, S.1d., M. Xom
Keputusan Tim Namasumber :

Dt dlarmutoan Yo hbag beltetmrt s

Peserta Seminar Proposal :

No Nim Nama Tanda Tangan

1 arazedc AL AL s ~FEhper

2 | emne \Kisdoeddn * év

3 genans Loy Arovins Grx - .

4 1w M. Dzowy. W i

5 | 2621337 M e wan A .
6 | 253 Mormort (ovon Vi

RSN tep (ileomd | D ‘
8 yrary Mo ranaas  tibA o _:4& 4'
9 |y L S P [T L‘J

_‘3 35154 Lowmpior Browen Pon

1 2erst Modia  Romader: 173

12 {251160] 8dnnn  Acfend; M
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13| 953196 P dan Xt

14] 28230 Maldi Prsudi Vg ARy |,
151 253100C sanakr  Hajanak HE

16 | 35 32003 RaFiih ADrarn Bt
17| gta30 32 fora  Favman i

18 | %55m MigtanA tharany M+
19 12633260 Luteiabh Paalbn q{u‘

20 533005 Lawfa  Humoea \ .,L
21 | 2523 15¢ Ausin ﬁlég:_
22 | 2513 des rmo'n @
23 (%104 $acathia Pary  Singar Glieh
24 | 952208 A L SaANa

25| 252216 Fohmo  Dilipant Doy -

26 |2523 102 fan buminks (4.
27 | 2513 go\ Hue Ayal  (uigar /o

28 | 2613, 002 Waw Gating

29

30

3l

32

33

34

3s

Bukittinggi, Senin 22 Desember 2025

Ketya Seminar,

NIP. 197905052007101002
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B. Berita Acara Komprehensif

¥ M, KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
lu‘l UNIVERSITAS 5SLAM NEGERI SIECH M. DIAMIL DIAMBEX, BUKITTINGGL
s FAKULTAS TARBIYAH DAN Il MU KEGURLAN
e R e T A

BERITA ACARA DAX XEPUTUSAK TIM PENGUJL
UJIAR XOMPREMEXSIF

Pada bari inl Senin tanggal 26 Jnnuarl 2026 telah dindakan  Ujian
Komprehensif Mahasisun Prograss Studi PTIK Fakultas Tasbivah dan llmu
Regunian. Setelah sempeshatikan bas! vjian serta jaweban jowaban dalam
ujian tersebut, maka Tim Penguji menetapian bahwa nama di bawah ind ;

No Nama Nim | Nuap | Lulus/ ,;‘:‘;: Kot

1 Ebitya Yudistira 252100 (8128 | 1, L2%nmwn

2. Ralimi Alin 25222794 [ 41 s .

3. Lada D Permata 2520059 93 5| |uby

4. Riuhmi Khairuni 522352 |4 48 | Lue R@-

Rafial Mclzani 2520005 | 3 R | luwr | B
O Putsi Afsinasart 2522066 |a) 13 [ %
7 Silvia Novie 2521025 g ar | ol M
Nurbamidn Annum
A 8!'6 LUL"
Pulungan B2

Demikian ugian ind dudaksanakan dengan Tim Penguji:
Ne Nama Dosen Jabatan Mata Ujlan | TandaTangan
1- | Prof. Dr. Zulfani 8., M.pg | Ketua Sidang [ IW Z

2. Gusnitia Darmawati, Sckrelasie Sckretaris

M Sklang 'éy.k-.n
3| Drs. Atimir, MPAI RengRitl ““W'm“<%

4. Prof, Dr, Zulfani S., M.Pd Penguji 1l Pendidikan ” 4

LL

& Kiri Okra. M_Kom RenpainL:. | Megaodim 2
= 7
6. | Surun Derta, 3.5, MKom | Fensuli IV | Keprodian /@]
y ol
Bukittinggi, 26 Jantari 20246
Ketua Tins Penguji Sekretaris

Casndta Darmavatl, M.Pd
NIP! 198109232005012003% NIP. 1988505122023212042
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@ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SJECH M. DJIAMIL DIAMBEK

‘ BUKITTINGGL
_ufn PAKULTAS TARBIYAH DAN (LMU KEGURUAN

o e i

......

DAFTAR HADIR DOSEN PENGUJI UJIAN KOMPREHENSIF
PRODI PENDIDIEAN TEKNIK INFORMATIKA DAN KOMPUTER

TAHUN AJARAN 2026/2027
NO NAMA NP JABATAN TANDA
TANGAN
Prof, Dz, Zulfani » S '
1 e ey | 198109232005012005 |  Ketua / b\/
2 | Drs. Alimir, MPA1 | 196304211991031017 | Angsota W
3 | RiriOkra, MKom [ 197910172011011010 | Angzota | o4
: /!
3 Sarwo Derta. $.5. | 197501042006041003 | Angsota ﬂ']

M. Rom

7

Bukittinggi, 26 Januari 20206
Ketua Tim Penguji
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C. Surat Keputusan Pembimbing

0y

KEFPUTUSAN DERAN FARKULTAS TAREIVAH DAN ILMU KEGURUAN (FTIH) UIN BURKITTINGGI
Nomor : B 1195 Un 26,1 fILK.00 500 ) 202%

TENTANG
PENUNJURAN DOSEN PEMREIMRING SKRIPAI MAHARIAWA PRODI PENDIDIHAN TEENTR
INFORMATIRA DAN KONFUTER FAXULTAS TARBIYAI DAN ILMU XEGUNUAN
UIN SJECH M. DJAMIL DJAMBEK BUKITTING()

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
DEXAN FAKULTAS TARBIYAH DAN [LMU KEQURUVAN (FTIK) UIN BUKITTINGGI

Meml Permaod Malua Fakult Tartayah daa Bmu Keguruan (FTIK)
Usiveratzas Idam Negerd Syekh M. Djamil Diarbek Dalitsinggl an Nusbamide
Assus Tuluagas, XIM 2522210 tanggal 36 Ohtobes 2025 peribad
pnms\onm penertazan SK PemSoanteag Seriped;

Mevmmang - tahwa untuk Jetth terarah  dan  terbocrtmirmya  persisan  skrige
mahasisen Unsersitas Mam Negers (UIN Mkitoegp. peclu atetaghan
Dosen Percbinnsing:

b Bahwa vand nesany & terseban di bawah ini, digentang cakap dan mempu
wrtuk desrghnt webmgas Dosen Pemlombeg Shoep;

Mergigal 1. Usdesg Undang M 20 tabun 2003 8 " ik
Neabnal (Lent Negars Mepulidk 2ad ununzocusmv&
I — Neyars I’twbh Imel o Nomar 43501

£, Perwuran Pemenoeah Nomos 60 aahun 1999 tentang Perbediosn
(Lemtaran Negara Krpabitk Indaness Tahan 1936 Ramee 115, Tarmbelan
Lembaran Negern Mrpobiik indones Nomar 3854

3, Perweuran Prewden Nomor K3 Tehan 2022 smiseg Urivecsitas lelsm
Negert (UIN) Spect M, Djamd Diambek Hulcttngg:

4. Perwturan Mercert Agamas Noseor 70 tadas 2027 Tentang Oupanissal dan
Taln Kegs Usivessitar Jadan Negerl N Sjecd M. Dianid Djanbak
Dukntmgs:

Menetapian KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAK DAN [LMU KEGURUAN UIN
SIECH M DJAMIL DUAMEEK BUKITTINGG! TENTANG PENUNJUKAN
DOSEN PEMBIMEBING SKRIFEI MAHASISWA PROGRAM STUTH PENDIDIKAN
TEXNIK INPFORMATIXA DAN KOMPUTER

XENATU L Mesyetujul judul nhtpu LTRSS yoog bersangkutan: "Fencrapas Netode
Foruard Chaisiag Poda Sistrem DNagnosis " Keaslitan Belgjar Slxea

MTHEN & AGAM™
KEDUA © Neoumpak Saedamn
Kama T Rirt Okra, M.Kom
NIF 1 1979101732011011010
Pargias ! Gl Rvang ¢ Pensta Tk, L/TII/4
Jataan Lokter
Tidang Kenhlaan Poked Tress Bavmgrater
Selagni Down PIMIDMNING
KENOA o Apabde dikeoodus tan lu'mu eemnuu Aehetinuan dulan peoetapan Uy
ki daubady dees diperbuski eslisya.

Ditetapisn ds Babittrgs,
Podn tanggaal : 16 Okmber 2005

DIXAN FAKULTAS TAXHIYAM DAN ILMU
URUAK

AIDI, 8. Ag, M. Pd
RIP, 1977061600013 3000
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D. Surat Izin Penelitian
() KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
f UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SJECH M. DJAMIL DJAMBEK BUKITTINGGI
' FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
UIN vt 1 2 Owran fur Wgbarg Pen « Matupaten Agerm - Sumslens Baat - Tetepon Fax (0747 78
Ry~ Wehate NI TRl wrtantiogg o of | ol TAD BN NGy w! W

Nomoe B-O03NUN 20, VPP QNDN8 Bukimnggl, OF Januss 2000
Lamp -1 (Satu) rangkap
peai “Mobon Lzn Pesslilon

i

Assatemu’alatium Wr. Wo

Dwiam rangka mengumpukan data erfik penyusunan skigei beg mahasiswa Faluitas
Tarteyah dan By Koguruan (FTIK) Universitas Isam Neges Sech M. Diamil Dambek
Bukitiinggi, meks benama ¥y kami mohon kepada Bapaicdu untuk dapat membest izin
ponaltian bagl mabatiswa dbawah

Nama : NURHAMIDA ANNUM PULUNGAN

NiM ;2822219

Somester - &

Prograen Sras Pandidinan Yok formasha Dan Komputer
F kst Tartayah dan Iimy Keguruan

Juds Sirps Penerapan Motode Forward Chalming pads

Pengembengan
Sistem Diagnosis Kesulitan Belejar Siswe MTsN 6 Agam
Lokasi Pensitian MTaN § Agam

Wars Jarsaan 2006 s d selosal

Damivan permchonan mi kam sampakan aas pehalian 0an kefésamanys diucapkan
terimabaaiy,
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E. Surat Keterangan Selesai Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN AGAM

MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI 6 AGAM
Jalan Raya Kubang Putih Kec. Banuhampu. Telp (0752) 7835572, Kode Pos.26181
Email : mtsnkubangputih@ymail.com

SURAT KETERANGAN
Nomor : 65/MTs.03.06.7/PP.00.5/07/2026

ri Universitas Islam Negeri Sjech M.Djamil Djambek Bukittinggi

Berdasarkan surat dai
0039/Un.26.1/PP.07/01/2026 tanggal—

Fakultas Tarbiyah dan Iimu Keguruan nomor :B-
08 Januari 2026 perihal Mohon Izin Penelitian.

Yang bertanda tangan di bawah ini :
Hj.Yesimakhmi, M.Pd

Nama :
NIP : 196907221998032002
Pangkat / Gol.Ruang : Pembina (IV/a) ]
Jabatan : Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 Agam
Dengan ini menerangkan bahwa mahasiswa yang namanya tersebut di bawah ini :
No Nama NIM Program Studi
1 | Nurhamida Annum Pulungan 2522219 Pendidikan Teknik Informatika
Dan Komputer

Telah melakukan Penelitian dengan judul “ Penerapan Metode Forward Chaining
pada Pengembangan Sistem Diagnosis Kesulitan Belajar Siswa MTsN 6 Agam “

pada bulan Januari 2026 s.d Juli 2026.

Demikian Surat Keterangan ini dikeluarkan untuk dapat dipergunakan seperlunya.

Kubang Putih, 24 Juli 2026
Kepala

YESIMAKHMI

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSFE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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F. Surat Bebas Plagiat

ﬁ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERL SJECH M. DIAMIL DIAMBEK BUKITTINGGI
uin  FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
A B o s B
SURAT KETERANGAN BEEAS PLAGIAT

B-060,Un.26.1/PTIK,/PF.00.14,/06,2026

Tang bertandz tzngan di bawah ini, Hetua Program Stodi Pendidikan Telmik
Informatika dan Komputer Falultas Tarbivah dan Ilmo Heguruan UIN Sjech M.Djamil
Djambek Bukittingzi, dengan ini menerangkan bahwsa -

Nama : NURHAMIDA ANNUM PULUNGAN

NIM : 2522219

Frogram Studi : Pendidikan Tekmik [Informatika dan Homputer (FTIK]
Jdul : Penerapan Metode Forward Chaining Fada Pengembangzn

Sistem DMagnosis Hesulitan Belajar Sisws MTsN 6 Agam

Berdasark=n deteksi plagiarisme umuk karys ilmiah mahasiswz, sehinggzs karmme
ilmiah yang bersangkutan dinyeizkan BEBAS PLAGIAT,

Demildanlah surat keterangan ini dibtuat dengan sesungguhnys uniok dapat

dipersumakan sebaggimana mestnyz
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Ketua Prodi,

Sarwo Derta, 55, 5.Kom, M.Kom
MIF 197501042006041003



G. Lembar Validiasi Basis Pengetahuan

LEMBAR VALIDASI BASIS PENGETAHUAN SISTEM DIAGNOSIS KESULITAN

Nama Peneliti
NIM

Program Studi
Fakultas
Universitas

Judul Penclitian

Tujuan Validasi

Petunjuk Pengisian :

BELAJAR SISWA (SISDIKBEL)
: Nurhamida Annum Pulungan
: 2522219
: Pendidikan Teknik Informatika dan Komputer
: Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
: UIN Sjech M. Djamil Djambek Bukittinggi
: Penerapan Metode Forward Chaining Pada Pengembangan
Sistem Diagnosis Kesulitan Belajar Siswa MTsN 6 Agam

: Validasi ini bertujuan untuk memperoleh penilaian dari ahli
Bimbingan dan Konseling terhadap kategori kesulitan belajar, gejala,
aturan (rule), dan rekomendasi penanganan yang digunakan scbagai
basis pengetahuan pada Sistem Diagnosis Kesulitan Belajar Siswa
(SISDIKBEL).

Mohon Bapak/Ibu Validator menelaah seluruh basis pengetahuan yang
terdiri atas kategori kesulitan belajar, gejala, aturan (rule), dan
rekomendasi penanganan. Apabila terdapat bagian yang kurang sesuai,

mohon memberikan saran perbaikan pada bagian yang tersedia.
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A. Basis Pengetahuan

. Tabel Kategori Kesulitan Belajar Siswa

Kode | Kategori Kesulitan Belajar
KOl | Kesulitan Akademik i
K02 Kesulitan Motivasi
K03 | Kesulitan Sosial dan keluarga
K04 Kesulitan sckolah dan guru
K0S Kesulitan Fisik

2. Tabel Gejala Kesulitan Belajar Siswa

Kode

Kade el Kategori

GO1 | Saya belajar hanya menghafal Tidak benar-benar mengerti | K01

G02 | Saya merasa sulit memahami materi yang diajarkan KOl

GO3 | Nilai yang saya dapat tidak sesuai dengan usaha belajar | KOI ]
saya

GO4 | Saya lambat mengerjakan tugas dan tertinggal dari teman | KOI

G05 | Saya mudah lupa terhadap materi yang telah pelajari KOl

GO06 | Saya sering merasa kurang siap saat mengilkuti kegiatan K01
pembelajaran

GO7 | Saya kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran KO1

GO8 | Saya jarang menjawab atau bertanya di kelas K01

G09 | Saya sering malas belajar K02

G10 | Saya biasanya belajar hanya saat mau ujian K02

GI1 | Saya mudah bosan saat belajar K02

GI12 | Saya belajar tidak teratur atau sesuka hati K02

G13 | Saya kecanduan bermain sosial media schingga lupa [ K02
belajar

G14 | Saya sering melamun pada saat proscs pembalajaran K02

G15 | Saya kurang yakin dengan kemampuan sendiri K02

G16 | Saya jarang mengulang kembali materi pelajaran di rumah | K02

G17 | Kondisi keuangan keluarga saya sedang sulit K03

G18 | Saya memiliki teman yang berperilaku kurang baik K03
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K03

G19 [ Saya merasa kurang diperhatikan orang tua

G20 | Saya merasa susah menyesuaikan diri di lingkungan [ KO3
sekolah

G21 | Orang tua saya sering sakit schingga saya susah | KO3
konsentrasi untuk belajar

G22 | Orang tua saya bercerai K03

G23 | Orang tua saya pilih kasih terhadap anak-anaknya K03

G24 | Teman sering main ke rumah saya sehingga kadang | KO3
menggangu waktu belajar saya

G25 | Hubungan saya dengan guru kadang kurang baik K04

G26 | Pelajaran yang diajarkan guru kadang terlalu sulit untuk K04
saya

G27 | Cara guru mengajar kadang membosankan K04

G28 | Cara guru mengajar kadang sulit dimengerti K04

G29 | Buku pelajaran kurang tersedia K04

G30 | Alat praktik misalnya komputer masih kurang K04

G31 | Lingkungan kelas kurang mendukung saya untuk fokus | K04
belajar

G32 | Guru jarang memberikan penjelasan ulang ketika saya | K04
belum paham

G33 | Saya sering tidak hadir ke sekolah karena sakit K05

G34 | Saya sering kelelahan karena sckolah sambil bekerja K05

G35 | Saya merasa susah mengikuti pelajaran karena gangguan | K05
pendengaran atau penglihatan

G36 | Saya sering mengalami sakit kepala saat belajar K05

G37 | Saya cepat lelah saat belajar karena kurang tidur K05

G38 | Saya sering mengantuk saat mengikuti pclajaran di kelas KOs

G39 | Saya sulit berkonsentrasi karena kondisi tubuh yang KOs
kurang schat

G40 | Saya sering mengalami kelelahan mata saat belajar dalam | KOS

durasi lama
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3.

Tabel Aturan

Kode

Aturan

IF (Gejala)

THEN (Kategori)

Rekomendasi

RO1

G01-GO08

Kesulitan

Akademik

Tingkatkan pemahaman terhadap
materi pelajaran dengan cara
belajar secara rutin, membuat
rangkuman materi, memperbanyak
latihan soal, serta aktif bertanya
kepada guru apabila terdapat
materi yang belum dipahami.
Selain itu, siswa juga dapat
mengikuti bimbingan belajar atau
belajar kelompok bersama teman
agar pecmahaman materi menjadi
lebih baik.

RO2

G09-G16

Kesulitan

Motivasi

Tingkatkan motivasi belajar
dengan membuat jadwal belajar
yang teratur, menentukan target
belajar harian, mengurangi
penggunaan media sosial secara
berlebihan, serta menciptakan
suasana belajar yang nyaman.
Siswa juga perlu menanamkan rasa
percaya diri dan membiasakan diri
untuk disiplin dalam belajar agar

semangat belajar dapat meningkat.

RO3

G17-G24

Kesulitan Sosial dan

Keluarga

Lebih terbuka dalam
menyampaikan permasalahan yang
dihadapi kepada orang tua, wali
kelas, atau guru Bimbingan dan
Konscling (BK). Dukungan
keluarga dan lingkungan

pertemanan yang positif sangat

189



diperlukan agar siswa dapat belajar
dengan lebih nyaman dan fokus.
Selain itu, siswa juga perlu
membangun hubungan sosial yang

baik di lingkungan sekolah,

R04

G25-G32

Kesulitan Lingkungan
Sckolah dan Guru

Lebih aktif dalam kegiatan
pembelajaran di kelas, seperti
bertanya ketika belum memahami
materi dan mengikuti arahan guru
dengan baik. Siswa juga dapat
memanfaatkan fasilitas belajar
yang tersedia di sckolah, seperti
perpustakaan atau laboratorium,
untuk membantu meningkatkan

pemahaman belajar.

ROS

G33-G40

Kesulitan Fisik

Jaga kondisi keschatan dengan
mengatur pola tidur yang cukup.
mengonsumsi makanan bergizi,
serta mengurangi aktivitas yang
dapat menyebabkan kelelahan
berlebihan. Apabila mengalami
gangguan kesehatan yang
menghambat proses belajar, siswa
disarankan untuk melakukan
pemeriksaan kesehatan agar dapat
memperoleh penanganan yang

tepat.
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B. Pernyataan Validator T
Saya telah menelaah basis pengetahuan yang terdiri atas kategori kesulitan bclaﬁ‘."- & -' wz;

aturan (rule), dan rekomendasi penanganan pada Sistem Diagnosis Kesulitan I'Bela:mr Slsd n

(SISDIKBEL). Berdasarkan pengetahuan dan pengalaman saya sebagai Guru Bfmblngﬂn as

Konseling, basis pengetahuan tersebut telah sesuai dan layak digunakan sebagai R

diagnosis pada sistem.

Hasil Validasi

[ Sesuai dan dapat digunakan

O Sesuai dengan revisi

O Belum sesuai

C. Saran Perbaikan

Kubang Putiah, 19 April 2026
Validator Ahli

Guru Bimbingan Konscling

e

Annisa Aulia, S.Pd
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LAMPIRAN III

UJI PRODUK

A. Lembar Validasi Instrumen Validitas

—

LEMBAR VALIDASI
INSTRUMEN VALIDITAS
PENERAPAN METODE FORWARD CHAINING PADA PENGEMBANGAN SISTEM
DIAGNOSIS KESULITAN BELAJAR SISWA MTSN 6 AGAM

Nama Validator : DV‘“‘W‘““"‘“““"‘MQ‘\M\”‘" ..................

..............................................................

Instansi O 5 s e o
Pekerjaan : “Mm .................................................................
Spesifikasi Keahlian c N NOMRUKIE e esanaeeen

A. Petunjuk
1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian terhadap Instrumen Validitas

Penerapan Metode Forward Chaining Pada Pengembangan Sistem Diagnosis
Kesulitan Belajar Siswa MTsN 6 Agam yang menjadi produk penelitian, dengan
memberikan tanda checklist (\) pada kolom yang sesuai dengan hasil penilaian

Bapak/Ibu.
2. Penilaian dilakukan dengan memberi tanda check/ist (\) pada kolom yang tersedia

dengan kriteria penilaian :

1 = Tidak Valid (TV)

2 = Kurang Valid (KV)

3 = Cukup Valid (CV)

4 =Valid (V)

5 = Sangat Valid (SV)

Sedangkan untuk penilaian secara umum, juga dengan memberikan tanda checklist

(V) pada kolom yang tersedia dengan kriteria penilaian :
A = Dapat digunakan tanpa revisi
B = Dapat digunakan dengan sedikit revisi

e ='Dapat digunakan dengan revisi sedang
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D = Dapat digunakan dengan banyak revisi

E = Tidak dapat digunakan -
3. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan saran, masukan atau komentar demi
perbaikan instrumen ini, dengan menuliskannya langsung pada saran perbaikan.

B. Lembar Penilaian

Skala

No Aspek Penilaian 514 3 2 1
SV|V |CV|KV|TV

1. |Kesesuaian butir angket dengan aspek validitas produk
yang dinilai v

2. | Angket mampu mengukur kesesuaian validitas produk
yang dikembangkan 4

Kesesuaian indikator dengan aspek validitas yang di ukur

4. | Butir angket telah mewakili seluruh aspek validitas yang -
dinilai 4

5. | Kejelasan petunjuk pengisian angket o

6. | Kesesuaian skala penilaian yang digunakan J

7. | Susunan indikator dalam angket telah sistematis v

8.

Angket mudah digunakan dalam proses penilaian produk | /

Penilaian Secara Umum Penilaian

A |B|C |D |E

Penilaian secara umum terhadap angket validitas Penerapan
Metode Forward Chaining Pada Pengembangan Sistem J
Diagnosis Kesulitan Belajar Siswa MTsN 6 Agam

Saran-saran:

Seeesesntttrsettttttettttttttttnsanttannnnan

R R

R T PP

Srsterssattetttenane
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T LT Ty L L OO L LU L L L e L Al Ll Ll e L e Ll L L

Bukittinggi, 'S .Jun. 2026

(

NIP/NIDN \4%5080\9100 €v4 | 001

194



LEMBAR VALIDASI
INSTRUMEN VALIDITAS

PENERAPAN METODE FORWARD CHAINING PADA PENGEMBANGAN SISTEM
DIAGNOSIS KESULITAN BELAJAR SISWA MTSN 6 AGAM

P\‘(\NW\ -LU\\(,\ '

Nama Validator BAL Ml S 0 Sout-10 0 T S S 17 11 1L
Instansi u.\.e.émm}).w.\“ Dyawvine, %v&\.*:‘.“.?%.‘....
Pekerjass Y)g}«\ Brotsi DM\\

. lw Xumyuees
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Spesifikasi Keahlian

A. Petunjuk

1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian terhadap Instrumen Validitas
Penerapan Metode Forward Chaining Pada Pengembangan Sistem Diagnosis

Kesulitan Belajar Siswa MTsN 6 Agam yang menjadi produk penelitian, dengan
memberikan tanda c/iecklist (\) pada kolom yang sesual dengan hasil penilaian
Bapak/Ibu.

2 Penilaian dilakukan dengan memberi tanda checklist (V) pada kolom yang tersedia
dengan kriteria penilaian
1 = Tidak Valid (TV)
2 = Kurang Valid (KV)
3 = Cukup Valid (CV)
4= Valid (V)
5 = Sangat Valid (SV)

Sedangkan untuk penilaian secara umum, juga dengan memberikan tanda checklist

(V) pada kolom yang tersedia dengan kriteria penilaian :
A = Dapat digunakan tanpa revisi
B = Dapat digunakan dengan sedikit revisi

C = Dapat digunakan dengan revisi sedang
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D = Dapat digunakan dengan banyak revisi

E = Tidak dapat digunakan

3. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan saran, masukan atau komentar demi

perbaikan instrumen ini, dengan menuliskannya langsung pada saran perbaikan.

B. Lembar Penilaian

Skala
No Aspek Penilaian 5|14/ 3 2 1
SV|[V |CV|KV|TV

1. |Kesesuaian butir angket dengan aspek validitas produk

yang dinilai ¥
2. | Angket mampu mengukur kesesuaian validitas produk

yang dikembangkan v
3. | Kesesuaian indikator dengan aspek validitas yang di ukur
4. | Butir angket telah mewakili seluruh aspek validitas yang

dinilai ¥
5. | Kejelasan petunjuk pengisian angket v
6. | Kesesuaian skala penilaian yang digunakan v
7. | Susunan indikator dalam angket telah sistematis o
8. | Angket mudah digunakan dalam proses penilaian produk | _/ ‘
Penilaian Secara Umum Penilaian

A [B]C [D [E

Penilaian secara umum terhadap —ai{gkel validitas Penerdpan 7
Metode Forward Chaining Pada Pengembangan Sistem v
Diagnosis Kesulitan Belajar Siswa MTsN 6 Agam

Saran-saran:

S :.‘.:.....‘9.'4..‘5....-.‘;;%-“6‘* Keacmetely
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LEMBAR VALIDASI
INSTRUMEN PRAKTIKALITAS

EM
PENERAPAN METODE FORWARD CHAINING PADA PENGEMBANGAN SIST
DIAGNOSIS KESULITAN BELAJAR SISWA MTSN 6 AGAM

Nama Validator b e e A T b <L T By

fass (AN Slecn M. Diamiy Dy ee Sukixninagy
nstansi B L e T SR RO D4 L L0 R

Pekerjaan : Dusm .......................... Kssiees es0sertarsesensassiasensannans

Spesifikasi Keahlian 3 \\m\l 5 \L"MW“" ......................... SekssiesnBedbsiiisesnsne

A. Petunjuk

1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian terhadap Instrumen Praktikalitas
Penerapan Metode Forward Chaining Pada Pengembangan Sistem Diagnosis
Kesulitan Belajar Siswa MTsN 6 Agam Yang menjadi produk penelitian, dengan
memberikan tanda checklist () pada kolom yang sesuai dengan hasi] penilaian
Bapak/Ibu,

2. Penilaian dilakukan dengan member; tanda checklis W) pada kolom yang tersedia
dengan kriteria penilaian :
1 = Tidak Valid (TV)
2= Kurang Valid (KV)
3= Cukup Valid (CV)
4=Valid (v)
5= Sangat Valiq (SV)

B= Dapat digunakan dengan sedikit reyis;

C = Dapat digunakan dengan reyigj sedang

[ L i e S
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D = Dapat digunakan dengan banyak revisi

E = Tidak dapat digunakan

3. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan saran, masukan atau komentar demi

perbaikan instrumen ini, dengan menuliskannya langsung pada saran perbaikan.

B. Lembar Penilaian

Skala
No Aspek Penilaian §|14]| 3 2 1
SV[V|CV|KV|TV
1. Kesesuaian isi angket dalam menilai praktikalitas produk |
2 Kesesuaian butir pertanyaan dengan tujuan penelitian
praktikalitas produk o
3. Kelengkapan aspek praktikalitas yang diukur dalam
angket W
4. Kescsuaian skala penilaian yang digunakan dalam angket
praktikalitas V4
5. Kemudahan responden  dalam  mengisi  angket o
praktikalitas
6. Bahasa yang digunakan dalam angket praktikalitas jelas,
komunikatif, dan mudah dipahami v
1. Butir pertanyaan dalam angket tidak menimbulkan U
penafsiran ganda
8. Jumlah pertanyaan dalam angket praktikalitas sudah
memadai v
9. Angket praktikalitas mampu  mengukur  tingkat o/
praktikalitas produk dengan baik
Penilaian

Penilaian Secara Umum

A |B|C (D |E

Penilaian secara umum terhadap angket praktikalitas Penerapan
Metode Forward Chaining Pada Pengembangan Sistem |/
Diagnosis Kesulitan Belajar Siswa MTsN 6 Agam
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Saran-saran:
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LEMBAR VALIDASI
INSTRUMEN PRAKTIKALITAS

PENERAPAN METODE FORWARD CHAINING PADA PENGEMBANGAN SISTEM
DIAGNOSIS KESULITAN BELAJAR SISWA MTSN 6 AGAM

Ahmad ekt |, M.|com

Nama Validator Ve

Instansi

Pekerjaan

Spesifikasi Keahlian T R R

A. Petunjuk
1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian terhadap Instrumen Praktikalitas

Penerapan Metode Forward Chaining Pada Pengembangan Sistem Diagnosis
Kesulitan Belajar Siswa MTsN 6 Agam yang menjadi produk penelitian, dengan

memberikan tanda checklist (V) pada kolom yang sesuai dengan hasil penilaian

Bapak/Ibu.
Penilaian dilakukan dengan memberi tanda checklist (\) pada kolom yang tersedia

dengan kriteria penilaian :

1 =Tidak Valid (TV)

2 = Kurang Valid (KV)

3 = Cukup Valid (CV)

4 =Valid (V)

5 = Sangat Valid (SV)

Sedangkan untuk penilaian secara umum, juga dengan memberikan tanda

checklist (w/) pada kolom yang tersedia dengan kriteria penilaian :
A =Dapat digunakan tanpa revisi
B = Dapat digunakan dengan sedikit revisi

C = Dapat digunakan dengan revisi sedang
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D = Dapat digunakan dengan banyak revisi

E = Tidak dapat digunakan

3. Bapak/lbu dimohon untuk memberikan saran,

perbaikan instrumen ini, dengan menuliskannya langsung pada saran

B. Lembar Penilaian

masukan atau komentar demi
perbaikan.

Skala
No Aspek Penilaian s [a]3 2l
SV|V|CV|KV|TV

1. Kesesuaian isi angket dalam menilai praktikalitas produk | /
2. Kesesuaian butir pertanyaan dengan tujuan penclitian

praktikalitas produk v
3¢ Kelengkapan aspek praktikalitas yang diukur dalam

angket W
4. Kesesuaian skala penilaian yang digunakan dalam angket

praktikalitas B
5. Kemudahan responden dalam mengisi angket 7

praktikalitas
6. Bahasa yang digunakan dalam angket praktikalitas jelas,

komunikatif, dan mudah dipahami W
7 Butir pertanyaan dalam angket tidak menimbulkan

penafsiran ganda 4
8. Jumlah pertanyaan dalam angket praktikalitas sudah

memadai i
9: Angket praktikalitas mampu mengukur tingkat

praktikalitas produk dengan baik %
Penilaian Secara Umum Penilaian

A |B|C |D |E

Penilaian secara umum terhadap angket praktikalitas Penerapan
Metode Forward Chaining Pada Pengembangan  Sistem v
Diagnosis Kesulitan Belajar Siswa MTsN 6 Agam
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Saran-saran:
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LEMBAR VALIDASI
INSTRUMEN EFEKTIVITAS

PENERAPAN METODE FORWARD CHAINING PADA PENGEMBANGAN SISTEM
DIAGNOSIS KESULITAN BELAJAR SISWA MTSN 6 AGAM

Nama Validator

Instansi
Pekerjaan

Spesifikasi Keahlian

A. Petunjuk
1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian terhadap Instrumen Efektivitas

Penerapan Metode Forward Chaining Pada Pengembangan Sistem Diagnosis
Kesulitan Belajar Siswa MTsN 6 Agam yang menjadi produk penelitian, dengan
memberikan tanda checlist () pada kolom yang sesuai dengan hasil penilaian
Bapak/Ibu.

2. Penilaian dilakukan dengan memberi tanda checklist (V) pada kolom yang
tersedia dengan kriteria penilajan :
I'=Tidak Valid (TV)
2 =Kurang Valid (KV)
3 = Cukup Valid (CV)
4= Valid (V)
5 = Sangat Valid (SV)

Sedangkan untuk penilaian secara umum, juga dengan memberikan tanda

checklist (V) pada kolom yang tersedia dengan kriteria penilaian :
A =Dapat digunakan tanpa revisj
B = Dapat digunakan dengan sedikit revisj

C = Dapat digunakan dengan revis; sedang
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D = Dapat digunakan dengan banyak revisi

E = Tidak dapat digunakan

3. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan saran, masukan atau komentar demi

perbaikan instrumen ini, dengan menuliskannya langsung pada saran perbaikan.

B. Lembar Penilaian

Skala
No Aspek Penilaian 5|4 3 2 1
SV|V |CV|KV|TV
1. Kesesuaian isi angket dalam menilai efektivitas sistem

diagnosis kesulitan belajar siswa berbasis metode e

Forward Chaining

2. Kesesuaian butir pertanyaan dengan tujuan penelitian
efektivitas sistem Vv
3 Kelengkapan aspek cfektivitas sistem yang diukur dalam
angket v
4. Kesesuaian skala penilaian yang digunakan dalam angket
efektivitas W
5. Kemudahan responden dalam mengisi angket efektivitas. v
' 6. l Butir pertanyaan dalam angket disusun secara objektif o
74 Jumlah butir pertanyaan dalam angket sudah memadai
[ untuk mengukur efektivitas sistem Y
8. Angket efektivitas mampu mengukur efektivitas sistem
L diagnosis kesulitan belajar siswa secara objektif 4
Penilaian

Penilaian Secara Umum

A |B|C |D |E

Penilaian secara umum terhadap angket efektivitas Penerapan

Metode Forward Chaining Pada Pengembangan  Sistem

Diagnosis Kesulitan Belajar Siswa MTsN 6 Agam
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Saran-saran:

NIP/NIDN 43506814200 64100 \
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LEMBAR VALIDASI
INSTRUMEN EFEKTIVITAS

TEM
PENERAPAN METODE FORWARD CHAINING PADA PENGEMBANGAN SIS
DIAGNOSIS KESULITAN BELAJAR SISWA MTSN 6 AGAM

................
....................................
......................

Nama Validator \
W, Shegn M DNy B Burtinns
Instansi ERREDEITECEECEIPE RN SPPPED PO DA 6104 14«
i B\)g"“ AS\vgt((\ PV\\.\ ------------------------
Pekerjaan LTI T PP PSR B
Spesifikasi Keahlian $ \\MV‘\?\)WRV\\“ .............................................
A. Petunjuk

1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian terhadap Instrumen Efektivitas
Penerapan Metode Forward Chaining Pada Pengembangan Sistem Diagnosis
Kesulitan Belajar Siswa MTsN 6 Agam yang menjadi produk penelitian, dengan
memberikan tanda checklist () pada kolom yang sesuai dengan hasil penilaian
Bapak/Ibu,

2. Penilaian dilakukan dengan memberi tanda checklist (\) pada kolom yang
tersedia dengan kriteria penilaian :

1 =Tidak Valid (TV)

2 =Kurang Valid (KV)
3 = Cukup Valid (CV)
4 =Valid (V)

5= Sangat Valid (SV)

Sedangkan untuk penilaian secara umum, juga dengan memberikan tanda

checklist (V) pada kolom yang tersedia dengan kriteria penilaian :
A = Dapat digunakan tanpa revisj
B =Dapat digunakan dengan sedikit revisi

C =Dapat digunakan dengan revyis; sedang
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D = Dapat digunakan dengan banyak revisi

E = Tidak dapat digunakan

3. Bapalk/Ibu dimohon untuk memberikan saran, masukan atau komentar demi

perbaikan instrumen ini, dengan menuliskannya langsung pada saran perbaikan.

B. Lembar Penilaian

Skala
No Aspek Penilaian S 43
SV|V |[CV|KV
1. Kesesuaian isi angket dalam menilai efektivitas sistem
diagnosis kesulitan belajar siswa berbasis metode o
Forward Chaining
2, Kesesuaian butir pertanyaan dengan tujuan penelitian
efektivitas sistem v
3. Kelengkapan aspek efektivitas sistem yang diukur dalam )
angket v
4. Kesesuaian skala penilaian yang digunakan dalam angket |
efektivitas Vv ;
5. Kemudahan responden dalam mengisi angket efcktivitas. IV [
6. Butir pertanyaan dalam angket disusun secara objektif v ‘ [
T Jumlah butir pertanyaan dalam angket sudah memadai ‘ i
untuk mengukur efektivitas sistem ! 1
8. Angket efektivitas mampu mengukur clektivitas sistem
diagnosis kesulitan belajar siswa secara objektif o
Penilaian Secara Umum Penilaian
A |B|C |D
Penilaian secara umum terhadap angket efektivitas Penerapan
Metode Forward Chaining Pada Pengembangan Sistem | /

Diagnosis Kesulitan Belajar Siswa MTsN 6 Agam
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Saran-saran:

Bukittinggi, 2..J""...2026

Validator
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B. Uji Validitas

ANGKET VALIDITAS

PENERAPAN METODE FORWARD CHAINING PADA PENGEMBANGAN SISTEM
DIAGNOSIS KESULITAN BELAJAR SISWA MTSN 6 AGAM

Nama Peneliti : Nurhamida Annum Pulungan

NIM 12522219

Fakultas/Prodi : FTIK/Pendidikan Teknik Informatika dan Komputer

Judul Penelitian : Penerapan Metode Forward Chaining Pada Pengembangan Sistem

Diagnosis Kesulitan Belajar Siswa MTsN 6 Agam

Petunjuk : Berikut ini terdapat pertanyaan sehubungan dengan validitas
Penerapan Metode Forward Chaining Pada Pengembangan  Sistem
Diagnosis Kesulitan Belajar Siswa MTsN 6 Agam. Untuk itu kepada
Bapak/Ibu dapat memberikan tanda checklist (v') pada kolom yag

sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu untuk beberapa pilihan, yaitu :

SKALA PENILAIAN VALIDITAS PRODUK

Skala Keterangan
5 Sangat Setuju (SS)

4 Setuju (S)

3 Cukup Setuju (CS)

2 Kurang Setuju (KS)

1 Tidak Setuju (TS)
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ANGKET VALIDITAS

PENERAPAN METODE FORWARD CHAINING PADA PENGEMBANGAN SISTEM
DIAGNOSIS KESULITAN BELAJAR SISWA MTSN 6 AGAM

Nama Peneliti
NIM
Fakultas/Prodi

Judul Penelitian

Petunjuk

: Nurhamida Annum Pulungan
12522219
: FTIK/Pendidikan Teknik Informatika dan Komputer

: Penerapan Metode Forward Chaining Pada Pengembangan  Sistem

Diagnosis Kesulitan Belajar Siswa MTsN 6 Agam

Berikut ini terdapat pertanyaan sehubungan dengan validitas
Penerapan Metode Forward Chaining Pada Pengembangan  Sistem
Diagnosis Kesulitan Belajar Siswa MTsN 6 Agam. Untuk itu kepada
Bapak/Ibu dapat memberikan tanda checklist (v') pada kolom yag

sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu untuk beberapa pilihan, yaitu :

SKALA PENILAIAN VALIDITAS PRODUK

Skala

Keterangan

5 Sangat Setuju (SS)

Setuju (S)

4
3 Cukup Setuju (CS)
2 Kurang Setuju (KS)

1 Tidak Setuju (TS)

NIP/NIDN
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FORMAT PENILAIAN VALIDITAS PRODUK

Skala
No Pernyataan sl4|3]2]1

SS| S8 [CS [KS|TS

A. ASPEK PENILAIAN KETEPATAN ISI

1 | Gejala kesulitan belajar siswa  yang J
digunakan pada sistem sudah sesuai

2 | Pengelompokan jenis kesulitan belajar siswa
pada sistem sudah tepat

3 | Aturan (rule) yang digunakan dalam sistem
telah sesuai untuk menentukan jenis |/
kesulitan belajar siswa.

4 | Hasil diagnosis yang diberikan sistem sesuai
dengan gejala yang dipilih

5 | Solusi atau rekomendasi yang diberikan v
sistem sesuai dengan hasil diagnosis

6 | Metode Forward Chaining pada sistem sudah \/
sesuai untuk mendiagnosis kesulitan belajar
siswa

B. ASPEK PENILAIAN DESIGN

1 Tampilan sistem  sesuai sebagai media
diagnosis kesulitan belajar siswa

2 | Penyajian gejala, hasil diagnosis, dan
rekomendasi pada sistem sudah jelas

3 Tata letak menu, tombol, dan fitur pada
| sistem sudah sesuai

4 | Navigasi sistem mudah dipahami dan
digunakan oleh pengguna.

g&((

Saran :

“f_"“em \V\TUTV‘\’-U. .Svtc\'\l‘ \010\( A\5\,y‘p\(‘c\ Urv W Arepu o

\4, gt sieolaY | Qe qumv. e 'ﬂlwld\/\

....................................................... BeressesesenarEErsr R RN IR et s enannrarananaes

Bukittinggi, 30 .. JWi.2026
Responden

H

Ampd e Mleony

NIP/NIDN 44} 630 oM 08 loy

212



Perhitungan Validitas Produk Menggunakan Rumus Aiken’s V

Validator
]1\)/[r2.1iya1]1£af . 18)12:;0 Ahmad Nilai
Item S.Kom., S.Kom,.S.S f/[al;(l’m Z SINCD | Jiken’s v
M.Kom .. M.Kom HR0
Skor (r) Skor (r) Skor (r)
1 5 5 5 12 12 1,00
2 4 5 4 10 12 0,83
3 5 5 5 12 12 1,00
4 5 5 5 12 12 1,00
5 5 5 4 11 12 0,92
6 5 5 5 12 12 1,00
7 4 5 5 11 12 0,92
8 5 5 5 12 12 1,00
9 5 5 5 12 12 1,00
10 5 5 5 12 12 1,00
Rata-Rata 0,97
Kategori Valid
Item 1 Item 2 Item 3
_ s _ 2's _ 2's
[n(c —1)] [n(c —1)] [n(c—1)]
- 12 - 10 - 12
3G - D] 3G - D] 3G - D]
- 12 - 10 - 12
12 12 T 12
V= 1,00 V= 0,83 V= 1,00
Item 4 Item 5 Item 6
_ 2s _ s _ s
[n(c = 1] (e = D] (e = 1]
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|4

|4

Berdasarkan hasil penilaian tiga responden, diperoleh nilai Aiken’s VU sebagai

12

V= —————
[3(5-1)]
Ve 12
12
vV = 1,00
Item 7
_ 2s
[n(c —1)]
. 11
[3(5-1)]
- 11
12
V=092
Item 10
V= 2s
[n(c —1)]
- 12
[3(5-1)]
12
12
= 1,00

berikut:

- 11
[3(5—-1)]
- 11
12
V=092
Item 8
_ 2Ss
[n(c —1)]
- 12
[3(5—-1)]
- 12
12
vV = 1,00
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- 12
[3(5—-1)]
V= 12
12
V= 1,00
Item 9
_ 2Ss
[n(c—1)]
- 12
[3(5—-1)]
v 12
12
V= 1,00



. v
Rata-rata Aiken’s UV = 7

v= (1,00+0,83+ 1,00+ 1,00+ 0,92 + 1,00 + 0,92 + 1,00 + 1,00

+1,00)/10
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C. Uji Praktikalitas

ANGKET PRAKTIKALITAS

PENERAPAN METODE FORWARD CHAINING PADA PENGEMBANGAN

SISTEM DIAGNOSIS KESULITAN BELAJAR SISWA MTSN 6 AGAM

Nama Peneliti : Nurhamida Annum Pulungan

NIM 12522219

Fakultas/Prodi : FTIK/Pendidikan Teknik Informatika dan Komputer

Judul Penelitian : Penerapan Metode Forward Chaining Pada Pengembangan  Sistem

Diagnosis Kesulitan Belajar Siswa MTsN 6 Agam

Petunjuk : Berikut ini terdapat pertanyaan schubungan dengan praktikalitas

Pencrapan Metode Forward Chaining Pada Pengembangan — Sistem
Diagnosis Kesulitan Belajar Siswa MTsN 6 Agam. Untuk itu kepada
Bapak/lbu maupun saudara/saudari dapat memberikan tanda checklist
(v') pada kolom yag sesuami dengan pendapat Bapak/lbu maupun

Saudara/Saudari untuk beberapa pilihan. yaitu:

SKALA PENILAJAN PRAKTIKALITAS

Skala Keterangan
5 Sangat Setuju (SS)
4 Setuju (S)
3 Cukup Setuju (CS)
2 Kurang Setuju (KS)
1 Tidak Setuju (TS)
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FORMAT PENILAIAN PRAKTIKALITAS PRODUK

Skala

No Aspek Penilaian 5 i1 e 35 12 1
SS| S |[CS|KS|TS

Sistem mudah digunakan sesuai kebutuhan
pengguna

Menu dan fitur pada sistem mudah dipahami |

Tampilan sistem menarik dan nyaman
digunakan

Navigasi  pada  sistem  memudahkan &
pengguna mengoperasikan sistem

Informasi yang ditampilkan sistem mudah I
dipahami ]

Fitur-fitur pada sistem berjalan dengan baik P
sesuai fungsinya

Sistem  membantu. pengguna  dalam
menyelesaikan kebutuhannya v ]

Saran :
Gookom Sud i binus AuN WA ATgun We a - Samogn e defan

.......................................... e R R T P P TR

Responden

ot

Anntie  Aubo (0 ) )

NE-\99401102019033. 019
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ANGKET PRAKTIKALITAS

PENERAPAN METODE FORWARD CHAINING PADA PENGEMBANGAN

SISTEM DIAGNOSIS KESULITAN BELAJAR SISWA MTSN 6 AGAM

Nama Peneliti : Nurhamida Annum Pulungan

NIM 12522219

Fakultas/Prodi : FTIK/Pendidikan Teknik Informatika dan Komputer

Judul Penelitian : Penerapan Metode Forward Chaining Pada Pengembangan = Sistem

Diagnosis Kesulitan Belajar Siswa MTsN 6 Agam

Petunjuk : Berikut ini terdapat pertanyaan sechubungan dengan praktikalitas

Pencrapan Metode Forward Chaining Pada Pengembangan ~ Sistem
Diagnosis Kesulitan Belajar Siswa MTsN 6 Agam. Untuk itu kepada
Bapak/lbu maupun saudara/saudari dapat memberikan tanda checklist
(v') pada kolom yag sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu maupun

Saudara/Saudari untuk beberapa pilihan. yaitu:

SKALA PENILATAN PRAKTIKALITAS

Skala Keterangan
5 Sangat Setuju (SS)
4 Setuju (S)
3 Cukup Sctuju (CS)
2 Kurang Setuju (KS)

Tidak Setuju (TS)
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FORMAT PENILAIAN PRAKTIKALITAS PRODUK

en; na

Skala
No Aspek Penilaian ] s 1
SS| S |CS|KS | TS
1 Sistem mudah digunakan sesuai kebutuhan i

Menu dan fitur pada sistem mudah dipahami

Tampilan sistem menarik dan nyaman
digunakan

SIS

Navigasi pada  sistem  memudahkan
pengguna mengoperasikan sistem

Informasi yang ditampilkan sistem mudah
dipahami

Fitur-fitur pada sistem berjalan dengan baik
sesuai fungsinya

Sistem  membantu  pengguna  dalam
menyelesaikan kebutuhannya

219
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ANGKET PRAKTIKALITAS

PENERAPAN METODE FORWARD CHAINING PADA PENGEMBANGAN

SISTEM DIAGNOSIS KESULITAN BELAJAR SISWA MTSN 6 AGAM

Nama Peneliti : Nurhamida Annum Pulungan

NIM :2522219

Fakultas/Prodi : FTIK/Pendidikan Teknik Informatika dan Komputer

Judul Penelitian : Penerapan Metode Forward Chaining Pada Pengembangan  Sistem

Diagnosis Kesulitan Belajar Siswa MTsN 6 Agam

Petunjuk : Berikut ini terdapat pertanyaan schubungan dengan praktikalitas

Penerapan Metode Forward Chaining Pada Pengembangan ~ Sistem
Diagnosis Kesulitan Belajar Siswa MTsN 6 Agam. Untuk itu kepada
Bapak/lbu maupun saudara/saudari dapat memberikan tanda checklist
(v') pada kolom yag sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu maupun

Saudara/Saudari untuk beberapa pilihan. yaitu:

SKALA PENILAJAN PRAKTIKALITAS

Skala Keterangan
5 Sangat Setuju (SS)
4 Setuju (S) .
3 Cukup Setuju (CS)
2 Kurang Setuju (KS)
1 Tidak Setuju (TS)
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FORMAT PENILAIAN PRAKTIKALITAS PRODUK

Skala

No Aspek Penilaian 51 4 I3 2 1

SS| S [CS|KS|TS
1 Sistem mudah digunakan sesuai kebutuhan [ ‘
pengguna

2 | Menu dan fitur pada sistem mudah dipahami

3 | Tampilan sistem menarik dan nyaman
digunakan

4 | Navigasi pada sistem  memudahkan
pengguna mengoperasikan sistem

\V
i
v
5 | Informasi yang ditampilkan sistem mudah \/

dipahami

6 | Fitur-fitur pada sistem berjalan dengan baik
sesuai fungsinya

7/ Sistem  membantu  pengguna  dalam
menyelesaikan kebutuhannya

Saran :

Kubang Putiah, 42 ... de_./l/_.’l()%

Responden

(evvenen SYBKIRA. . RIMTADHERNL.....)

Untuk keseluruhan lembar angket praktikalitas dapat dilihat pada link drive
berikut:
https://drive.google.com/file/d/1sJth9xrzVyY YwXhMze5c8 VnOB6UNnojg/vi

ew?usp=sharing
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https://drive.google.com/file/d/1sJfh9xrzVyYYwXhMze5c8Vn0B6UNnojg/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1sJfh9xrzVyYYwXhMze5c8Vn0B6UNnojg/view?usp=sharing

Skor Item

No | Nama 12131415617 > Skor | > Skor Maks | po | pe
1 | Annisa AuliaSPd |[5|5|5(4|5(4]|5 33 35 0,94 | 0,06 0,94
2 | Yuliswati. S.Pd 51414|5|5]5|5 33 35 0,94 | 0,06 0,94
3 | Syakira Ramadhani |5 |5 |5[5[5|5]|5 35 35 1,00 | 0,00 1,00
4 | Khanaya Azzahra |44 |5]4|5|4 4] 30 35 0,86 | 0,14 0,83
5 | Anesya Zhafira 5/5(3|3(4|34 27 35 0,77 1 0,23 0,70
6 | Viona 41313414132 23 35 0,66 | 0,34 0,48
7 | Shabilla Humaira 4151414554 31 35 0,89 | 0,11 0,87
8 | Shafira 5151455515 34 35 0,97 | 0,03 0,97
9 | Fazilah Humairah 414155544 31 35 0,89 | 0,11 0,87
10 | M Azzam Al Lathif |4 |4 |3 |4|5|4 |4 28 35 0,80 | 0,20 0,75
11 | M Fathan AL Farizi |4 |53 |4|4|5|4 29 35 0,83 10,17 0,79
12 | Keysa Azzahra 5(5(4(3/415|3 29 35 0,83 | 0,17 0,79
13 | Feyruz Chalisa 5/5|/5(5[|5(5|4 34 35 0,97 | 0,03 0,97
14 | Aisya Nayla Fitri 51515515515 35 35 1,00 | 0,00 1,00
15 | Rahmat Fikri 5151414131415 30 35 0,86 | 0,14 0,83
16 | Luthfy Zaidan Arby |5 |43 [4[4|5]|5 30 35 0,86 | 0,14 0,83
17 | Rizyu Suha 413(5|13|14(4]3 26 35 0,74 | 0,26 0,65
18 | M Habib Husein 51514141455 32 35 0,91 | 0,09 0,91
19 | Alyni Zahara 414(414|5|5|4 30 35 0,86 | 0,14 0,83
20 | Azwa Irrizqi 5/5|5(5(4]5|5 34 35 0,97 | 0,03 0,97
21 | Athifatul Khalidah |[5|5(4 (4 (5|4 |4 31 35 0,89 | 0,11 0,87
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22 | Diva Nur Aini 314(5(4(3(4]3 26 35 0,74 1 0,26 0,65
23 | Hadhiara Tiffany 4(5(5(5|5]5]|5 34 35 0,97 | 0,03 0,97
24 | Fatimah Azahra 41414141414 |14| 28 35 0,80 | 0,20 0,75
25 | Naira Farisya 505(5|5[5|5]5 35 35 1,00 | 0,00 1,00
26 | Faiza Alya Aziza SI5|5(5|5]5]5 35 35 1,00 | 0,00 1,00
27 | Annisa Khumaira 5/5|5/5|141(5]|5 34 35 0,97 1 0,03 0,97
28 | Faiza Amira S515(5|5]5|5]5 35 35 1,00 | 0,00 1,00
29 | Fadhel Elgani 4121313 |3[5|2| 22 35 0,63 | 0,37 0,41
30 | Raysha Cantika 4141414141414 28 35 0,80 | 0,20 0,75
31 | Nabila 504|5(5[5|5]|5 34 35 0,97 | 0,03 0,97
32 | ZivaraPutriHensi |5|5|5|5|5|5|5 35 35 1,00 | 0,00 1,00
Rata rata 0,85
Kategori Sangat Tinggi
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Responden 1

Menghitung po:

__Skor diperoleh

po

skor maks

_33_
po = 0,94

Menghitung pe:
_ skor maks—skor diperoleh
skor maks
35-33 2
pe=——=5,=006
Menghitung (K) :
_ po—pe
(1-pe)
_0,94-006 _ 089 _
(K) = (1-0,06)  (094) 0,94
Responden 3
Menghitung po:
skor diperoleh
po=—r——"—

skor maks

_£:
po = 1,00

Menghitung pe:
_ skor maks—skor diperoleh
skor maks
35-35 0
=——=—=0,0
35 35
Menghitung (K) :
_ po-pe
(1- pe)
1,00-0,00 _ 1,00 _
(K)= (1-0,00) _ (1,000 1,00

Responden 2

Menghitung po:

__Skor diperoleh

po

skor maks

_33_
po = 0,94

Menghitung pe:
_ skor maks—skor diperoleh
pe skor maks
35-33 2
pe=—1—=3-006
Menghitung (K) :
_ po—pe

(1- pe)

_0,94-0,06 _ 089 _
(&)= (1-006)  (094) 0,94
Responden 4
Menghitung po:

skor diperoleh
po=———

skor maks

_22
po = 0,86

Menghitung pe:
__ Skor maks—skor diperoleh
skor maks
35-30 5
=2 =2=0,14
35 35
Menghitung (K) :
_ po—pe
(1- pe)
0,86—0,14 0,71

(K) = (1-0,14) = (0,86) = 083
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Responden 5
Menghitung po:

__Skor diperoleh

skor maks
0=22-077
p 35 ?

Menghitung pe:

__ skor maks—skor diperoleh

skor maks

35-27 8
= = —=0,23
35 35

Menghitung (K) :

_ po—pe
(1- pe)

(K)_0,77—0,23 _ 054 _ 0,70

(1-023) _ (077)

Responden 7
Menghitung po:

__Skor diperoleh

po

skor maks
31
0=—=0,89
P 35

Menghitung pe:

__ Skor maks—skor diperoleh

pe

skor maks

35-31 4
= =—=0,11
35 35

Menghitung (K) :

_ po—pe
(1- pe)

_ 0,94-0,06 0,89

(K) (1- 0,06) = 0ot 0,87

Responden 6

Menghitung po:

__Skor diperoleh

skor maks
0=2-066
pPO=355=9
Menghitung pe:
_ skor maks—skor diperoleh
skor maks
35-23 12
= =—==0,34
35 35
Menghitung (K) :
_ po—pe
(1- pe)

_0,66-0,34 _ 031 _
(K)= (1-034)  (0,66) 0,48
Responden 8
Menghitung po:

skor diperoleh
po =
skor maks
33
po=—==094
Menghitung pe:
o= skor maks—skor diperoleh
p skor maks
35-33 2
= =—=0,06
35 35
Menghitung (K) :
_ po—pe
(1- pe)

_0,97-0,03 _ 094 _

(K)= (1-003)  (0,97) 0,97



Responden 9
Menghitung po:

__Skor diperoleh

skor maks
0=21-089
p 35 ?

Menghitung pe:

__ skor maks—skor diperoleh

skor maks

35-31 4
= =—=0,11
35 35

Menghitung (K) :
_ po—pe
(1- pe)

_0,94-0,06
(1-0,06)

089
T 094

(K) 0,87

Responden 11

Menghitung po:

__Skor diperoleh

skor maks
29
0=—=0,83
P 35

Menghitung pe:

__ Skor maks—skor diperoleh

pe

skor maks

35-29 6
= =—==0,17
35 35

Menghitung (K) :
_ po—pe
(1-pe)

(K) =

0,83-0,17 0,89
= = 0,79
(1-0,17) (0,94)
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Responden 10
Menghitung po:

__Skor diperoleh

skor maks
0=22_-080
p 35 ’

Menghitung pe:

__ skor maks—skor diperoleh

skor maks

35-28 7
= =—=0,20
35 35

Menghitung (K) :

__ po—pe
(1- pe)
0,80—-0,20

(K) - (1-0,20) =

0,60
080

0,75

Responden 12
Menghitung po:

__Skor diperoleh

skor maks
29
0=—=0,83
P 35

Menghitung pe:

__ Skor maks—skor diperoleh

pe

skor maks

35-29 6
= =—==0,17
35 35

Menghitung (K) :
_ pPo—pe
(1- pe)

0,83-0,17 0,89
= = 0,79
(1-0,17) (0,94)

(K) =



Responden 13
Menghitung po:

__Skor diperoleh

skor maks
0=22_097
p 35 >

Menghitung pe:

__ skor maks—skor diperoleh

skor maks

35—-34 1
pe==——=-=003

Menghitung (K) :

_ po—pe
(1- pe)

_ 097003 _ 094 _
(K) (1-0,03)  (097) 0,97

Responden 15
Menghitung po:

__Skor diperoleh

skor maks
30
0=—=0,86
P 35

Menghitung pe:

__ Skor maks—skor diperoleh

pe

skor maks

35-30 5
= ===0,14
35 35

Menghitung (K) :

_ po—pe
(1- pe)

_086-014 _ 071 _
(K) = (1-014) _ 086 0,83
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Responden 14
Menghitung po:

__Skor diperoleh

skor maks
0=22-100
p 35 ’

Menghitung pe:

__ skor maks—skor diperoleh

skor maks

35-35 1
pe ==—==—=0,00

Menghitung (K) :

__ po—pe
(1- pe)

1,00-0,00 _ 1,00
= —= 1,00

(K) = (1-0,00) 1,00

Responden 16
Menghitung po:

__Skor diperoleh

skor maks
30
0=—=0,86
P 35

Menghitung pe:

__ Skor maks—skor diperoleh

pe

skor maks

35-30 5
= ===0,14
35 35

Menghitung (K) :

__ po—pe
(1- pe)

086-0,14 _ 0,71
= —= 0,83

(K) = (1-0,14) 0,86




Responden 17
Menghitung po:

__Skor diperoleh

skor maks
0=22-074
p 35 ?

Menghitung pe:

__ skor maks—skor diperoleh

skor maks

35-26 9
= = —=0,26
35 35

Menghitung (K) :

_ po—pe
(1- pe)

__0,74-026 _ 0,498 _
(K) = (1-0,26)  (0,74) 0,65

Responden 19
Menghitung po:

__Skor diperoleh

skor maks
30
0="—=0,86
P 35

Menghitung pe:

__ Skor maks—skor diperoleh

pe

skor maks

35-30 5
= =—=0,14
35 35

Menghitung (K) :

__ po—pe
(1-pe)

0,86—0,14

_ _om_
(K) = (1- 0,14)

0,86

0,83
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Responden 18
Menghitung po:

__Skor diperoleh

skor maks
0=22-0091
p 35 ’

Menghitung pe:

__ skor maks—skor diperoleh

skor maks

35-32 3
= ===0,09
35 35

Menghitung (K) :

__ po—pe
(1- pe)

_091-009 _ 083 _
(K) = (1-0,09) _ (091) 0,91

Responden 20
Menghitung po:

__Skor diperoleh

skor maks
34
0="—=097
P 35

Menghitung pe:

__ Skor maks—skor diperoleh

pe

skor maks

o= 35734 _
p 35

—-0,03
35
Menghitung (K) :

__ po—pe
(1- pe)

_0,97-0,03
(1-0,03)

094
T 097

(K) 0,97



Responden 21

Menghitung po:

__Skor diperoleh

skor maks
0=2-0389
PO =35 =%
Menghitung pe:
_ skor maks—skor diperoleh
skor maks
35-31 4
= =—=0(,11
35 35
Menghitung (K) :
_ po—pe
(1- pe)

_094-006 _ 089 _
(&)= (1-0,06) 094 0,87
Responden 23
Menghitung po:

__Skor diperoleh

skor maks
34
po = 35 0,97
Menghitung pe:
e = skor maks—skor diperoleh
p skor maks
35—-34 1
pe = =—==0,03
35 35
Menghitung (K) :
_ po—pe
(1-pe)

_097-0,03 _ 094 _

(K)= (1-0,03) 097 0,97
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Responden 22

Menghitung po:
_ skor diperoleh
skor maks
26
po = 3 0,74
Menghitung pe:
_ skor maks—skor diperoleh
skor maks
_ 353526 :3—9520,26
Menghitung (K) :
_ po—pe
 (1-pe)
= 2 0
Responden 24
Menghitung po:
_ skor diperoleh
skor maks
28
po = 3 0,80
Menghitung pe:
pe = skor maks—skor diperoleh
skor maks
_ 353528 :3—7520,20
Menghitung (K) :
_ po—pe
(1-pe)
-2 - o oz



Responden 25

Menghitung po:
_ skor diperoleh
skor maks
35
po = e 1,00
Menghitung pe:
_ skor maks—skor diperoleh
skor maks
_ 353535 :%ZO,OO
Menghitung (K) :
_ po—pe
 (1-pe)
O L.
Responden 27
Menghitung po:
_ skor diperoleh
skor maks
34
po = Fra 0,97
Menghitung pe:
pe = skor maks—skor diperoleh
skor maks
—-34 1
=B =003
Menghitung (K) :
_ po—pe
(1-pe)
-2 - 0 o7
Responden 29
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Responden 26

Menghitung po:
__Skor diperoleh
skor maks
35
po =--=100
Menghitung pe:
__ skor maks—skor diperoleh
skor maks
35-35 0
= =—=10,00
35 35
Menghitung (K) :
_ po—pe
(1- pe)
_1,00-0,00 _ 1,00 _
(K) = (1-0,00) 1,00 1,00
Responden 28
Menghitung po:
__Skor diperoleh
skor maks
35
T e— 1
po =—==1,00
Menghitung pe:
o= skor maks—skor diperoleh
p skor maks
35-35 0
= =—=0,00
35 35
Menghitung (K) :
_ po—pe
(1-pe)
X = 1,00—0,00 100 100
® = a0 ~ 1o b

Responden 30



Menghitung po:

__skor diperoleh

po =

skor maks
22
0=—=0,63
P 35

Menghitung pe:

__ skor maks—skor diperoleh

pe =

skor maks

35-22 13
= =—==0,37
35 35

Menghitung (K) :

_ po—pe
(1- pe)

0,63—0,37 0,26
= = —= 041
(1-0,37) 0,63

(K)
Responden 31

Menghitung po:

__Skor diperoleh

po

skor maks
34
0="—=097
P 35

Menghitung pe:

__ Skor maks—skor diperoleh

pe

skor maks

35—-34 1
pe==——=--=003

Menghitung (K) :

__ po—pe
(1-pe)

_097-0,03 _ 094 _

(1-0,03) 097 0,97

(K)

Menghitung po:
skor diperoleh
po =
skor maks
28
po ==-==0.80
Menghitung pe:
o = skor maks—skor diperoleh
p skor maks
35-28 7
= =—=0,20
35 35
Menghitung (K) :
_ po—pe
(1- pe)
_080-020 _ 0,60 _
K) =m0z ~ om0 0,75
Responden 32
Menghitung po:
skor diperoleh
po =
skor maks
35
po = 35 1,00
Menghitung pe:
o= skor maks—skor diperoleh
p skor maks
35-35 0
= =—=0,00
35 35
Menghitung (K) :
_ po—pe
(1-pe)
_ 1,00-0,00 _ 1,00 _
(K) = (1-0,00) _ 1,00 1,00

Berdasarkan hasil penilaian tiga puluh dua responden, diperoleh nilai moment

kappa sebagai berikut:



2K
Rata-rata K = —
n

K= (094+094+ 1,00+ 0,83+ 0,70 + 0,48 + 0,87 + 0,97 + 0,87
+0,75+ 0,79+ 0,79 + 0,97 + 1,00 + 0,83 + 0,83 + 0,65
+0,91+0,83+0,97+ 0,87+ 0,65+ 0,97 + 0,75 + 1,00
+ 1,00+ 0,97 + 1,00 + 0,41 + 0,75 + 0,97 + 1,00)/30

27,79
32

K = 0,85
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D. Uji Efektivitas

—T

ANGKET EFEKTIVITAS

PENERAPAN METODE FORWARD CHAINING PADA PENGEMBANGAN

SISTEM DIAGNOSIS KESULITAN BELAJAR SISWA MTSN 6 AGAM

Nama Peneliti : Nurhamida Annum Pulungan

NIM 12522219

Fakultas/Prodi : FTIK/Pendidikan Teknik Informatika dan Komputer

Judul Penelitian : Penerapan Metode Forward Chaining Pada Pengembangan Sistem

Diagnosis Kesulitan Belajar Siswa MTsN 6 Agam

Petunjuk : Berikut ini terdapat pertanyaan sehubungan dengan efektivitas

Penerapan Metode Forward Chaining Pada Pengembangan ~ Sistem
Diagnosis Kesulitan Belajar Siswa MTsN 6 Agam. Untuk itu kepada
Saudara/Saudari memberikan tanda checklist (v)) pada kolom yag
sesuai dengan pendapat Saudara/Saudari untuk beberapa pilihan,

yaitu:

SKALA PENILAIAN EFEKTIVITAS

Skala Keterangan
5 Sangat Setuju (SS)
4 Setuju (S)
3 Cukup Setuju (CS)
2 Kurang Setuju (KS)
1 Tidak Setuju (TS)
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L

PRO
FORMAT PENILAIAN EF EKTIVITAS

Aspek Penilaian

DUK

Tingkat pemahaman saya terhadap gejala-
gejala kesulitan belajar sebelum
menggunakan SISDIKBEL

Kemampuan saya dalam mengenali jenis
kesulitan belajar yang dialami scbelum
menggunakan SISDIKBEL

Kemudahan ~saya dalam  mempcroleh
informasi  mengenai  kesulitan belajar
sebelum menggunakan SISDIKBEL

Keccepatan saya dalam melakukan proses
identifikasi  kesulitan belajar  sebelum
menggunakan SISDIKBEL

Kejelasan informasi hasil diagnosis kesulitan
belajar  yang  diperoleh saya scbelum
menggunakan SISDIKBEL

Kemudahan saya  dalam mempceroleh
rekomendasi penanganan kesulitan belajar
sebelum menggunakan SISDIKBEL

Sesudah Produk Digunakan

Aspek Penilaian

SS

Tingkat pemahaman saya terhadap gejala-
gejala kesulitan belajar sesudah
menggunakan SISDIKBEL

Kemampuan saya dalam mengenali jenis
kesulitan  belajar yang dialami sesudah
men akan SISDIKBEL

!(emudahan saya dalam  memperoleh
informasi mengenai  kesulitan belajar
sesudah menggunakan SISDIKBEL
chepatan saya dalam melakukan proses
identifikasi kesulitan belajar  scsudah
menggunakan SISDIKBEL

Kejelasan informas; hasil diagnosis kesulitan

belajar  yang diperoleh  saya scsudah

menggunakan SISDIKBE],

Skala

Cs

234

TS



rekomendasi penanganan kesulitan belajar ¢/

6 |Kemudahan saya dalam memperolch B
sesudah menggunakan SISDIKBEL

Kubang Putiah, ... ......... .2026

Responden
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ANGKET EFEKTIVITAS
PENERAPAN METODE FORWARD CHAINING PADA PENGEMBANGAN
SISTEM DIAGNOSIS KESULITAN BELAJAR SISWA MTSN 6 AGAM

Nama Peneliti : Nurhamida Annum Pulungan

NIM 12522219

Fakultas/Prodi : FTIK/Pendidikan Teknik Informatika dan Komputer

Judul Penelitian : Penerapan Metode Forward Chaining Pada Pengembangan Sistem

Diagnosis Kesulitan Belajar Siswa MTsN 6 Agam

Petunjuk : Berikut ini terdapat pertanyaan sehubungan dengan efektivitas
Penerapan Metode Forward Chaining Pada Pengembangan ~ Sistem
Diagnosis Kesulitan Belajar Siswa MTsN 6 Agam. Untuk itu kepada
Saudara/Saudari memberikan tanda checklist (v') pada kolom yag
sesuai dengan pendapat Saudara/Saudari untuk beberapa pilihan,

yaitu:

SKALA PENILAIAN EFEKTIVITAS

Skala Keterangan
5 Sangat Setuju (SS)
4 Setuju (S)
3 Cukup Setuju (CS)
2 Kurang Setuju (KS)
1 Tidak Setuju (TS)
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FORMAT PENILAIAN EFEKTIVITAS

PRODUK

Skala
1
No Aspek Penilaian 5 FEIRS
SS CS|KS | TS
1 | Tingkat pemahaman saya terhadap gejala-
gejala kesulitan belajar sebelum
menggunakan SISDIKBEL
2 Kemampuan saya dalam mengenali jenis
kesulitan belajar yang dialami sebelum \/
menggunakan SISDIKBEL
3 | Kemudahan saya dalam memperoleh
informasi  mengenai  kesulitan  belajar \/
sebelum menggunakan SISDIKBEL
4 Kecepatan saya dalam melakukan proses
identifikasi  kesulitan  belajar  sebelum \/
menggunakan SISDIKBEL
5 Kejelasan informasi hasil diagnosis kesulitan
belajar  yang diperoleh saya sebelum \/
menggunakan SISDIKBEL
6 Kemudahan saya dalam  memperolch
rekomendasi penanganan kesulitan belajar
sebelum menggunakan SISDIKBEL
Sesudah Produk Digunakan
Skala
No Aspek Penilaian 3 2 1
CS |KS | TS

Tingkat pemahaman saya terhadap gejala-
gejala kesulitan belajar sesudah
menggunakan SISDIKBEL

2 | Kemampuan saya dalam mengenali jenis
kesulitan belajar yang dialami sesudah
menggunakan SISDIKBEL

3 |Kemudahan saya dalam memperoleh
informasi mengenai  kesulitan  belajar
sesudah menggunakan SISDIKBEL

4 | Kecepatan saya dalam melakukan proses
identifikasi  kesulitan  belajar  sesudah
menggunakan SISDIKBEL

5

Kejelasan informasi hasil diagnosis kesulitan
belajar yang diperoleh saya sesudah
menggunakan SISDIKBEL

] < < | S| <€ [gfe
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S

Kemudahan saya dalam memperoleh
rekomendasi penanganan kesulitan belajar
sesudah menggunakan SISDIKBEL

Saran
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ANGKET EFEKTIVITAS
PENERAPAN METODE FORWARD CHAINING PADA PENGEMBANGAN
SISTEM DIAGNOSIS KESULITAN BELAJAR SISWA MTSN 6 AGAM

Nama Peneliti : Nurhamida Annum Pulungan

NIM 12522219

Fakultas/Prodi : FTIK/Pendidikan Teknik Informatika dan Komputer

Judul Penelitian : Penerapan Metode Forward Chaining Pada Pengembangan Sistem

Diagnosis Kesulitan Belajar Siswa MTsN 6 Agam

Petunjuk : Berikut ini terdapat pertanyaan sehubungan dengan efektivitas
Penerapan Metode Forward Chaining Pada Pengembangan ~ Sistem
Diagnosis Kesulitan Belajar Siswa MTsN 6 Agam. Untuk itu kepada
Saudara/Saudari memberikan tanda checklist (v') pada kolom yag
sesuai dengan pendapat Saudara/Saudari untuk beberapa pilihan,

yaitu:

SKALA PENILAIAN EFEKTIVITAS

Skala Keterangan
5 Sangat Setuju (SS)
4 Setuju (S)
3 Cukup Setuju (CS)
2 Kurang Setuju (KS)
1 Tidak Setuju (TS)
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3 ODUK
FORMAT PENILAIAN EFEKTIVITAS PR

Skala
Y 5 FEEY
No Aspek Penilaian L
ss| s |CS|KS|TS
I | Tingkat pemahaman saya terhadap gejala- 2
gejala kesulitan belajar sebelum
menggunakan SISDIKBEL
2 | Kemampuan saya dalam mengenali jenis .
kesulitan belajar yang dialami sebelum
menggunakan SISDIKBEL
3 |Kemudahan saya dalam memperoleh
informasi mengenai  kesulitan belajar v
sebelum menggunakan SISDIKBEL
4 | Kecepatan saya dalam melakukan proses
identifikasi  kesulitan belajar  sebelum v
menggunakan SISDIKBEL
5 Kejelasan informasi hasil diagnosis kesulitan J
belajar  yang diperolch  saya  sebelum
menggunakan SISDIKBEL
Kemudahan ~saya  dalam memperoleh v
rekomendasi penanganan kesulitan belajar :
sebelum menggunakan SISDIKBEL __J

Sesudah Produk Digunakan

Aspek Penilaian

Tingkat pemahaman saya terhadap gejala- |
gejala kesulitan belajar sesudah
menggunakan SISDIKBEL,

Kemampuan saya dalam mengenali jenis
kesulitan belajar yang  dialami sesudah
menggunakan SISDIKBEL

Kemudahan saya  dalam memperoleh
informasi mengenai  kesulitan belajar

sesudah menggunakan SISDIKBEL
Kecepatan saya dalam melakukan proses
identifikasi  kesulitan belajar  sesudah

akan SISDIKBEL

Kejelasan informasi hasil diagnosis kesulitan
belajar yang diperoleh saya sesudah
gunakan SISDIKBEL
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F Skala
514 3 2 1
SS| S | Cs|Ks TS




6 | Kemudahan saya dalam memperoleh | -
rekomendasi penanganan kesulitan belajar R/
sesudah menggunakan SISDIKBEL

Untuk keseluruhan lembar angket praktikalitas dapat dilihat pada link drive
berikut:
https://drive.google.com/file/d/1q6UiNGIVrSJIwXM4UFofwat6oMCoGf

Xv/view?usp=sharing
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https://drive.google.com/file/d/1q6UiNGIVrSJ9wXM4UFofwat6oMCoGfXv/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1q6UiNGIVrSJ9wXM4UFofwat6oMCoGfXv/view?usp=sharing

Z
o

Skor Item si

Skor Item sf

Nama Responden (Si) | %Si (sf) | Yost G-Score
123|456 1/12(3(4/5|6
1 Fadhel Elgani 11212121119 30 414141415526 | 86,667 | 0,810
2 Raiza Amira 4151311131420 |67 5/5(5|5(5|5]|30 |100,000 | 1,000
3 Raysha Cantika 2111|1117 23 4141414141424 |80,000 | 0,739
4 Luthfy Zaidan Arby 1111221310 |33 4141415141324 |80,000 | 0,700
5 Rizyu Suha 1121431112 |40 414141414 |5|25 |83,333 |0,722
6 M Habib Husein 41112114113 |43 2151415151425 |83,333 |0,706
7 Athifatul Khalidah 2131412131317 |57 5151414 (5|5]|28 |93,333 | 0,846
8 Azwa Irrizqi 1121231 |1]10 |33 515(514(5/15]129 |96,667 | 0,950
9 Alyni Zahara 3(3(3(3(3(3|18 |60 5/5(5(5(5|5]|30 |100,000 | 1,000
10 | Rahmat Fikri 11212(1(1]1]8 27 51414135425 |83,333 |0,773
11 | Aisya Nayla Fitri 112112118 27 515(5(5(5|5]|30 |100,000 | 1,000
12 | Keysa Azzahra 31113[3[2|3[15 |50 |[(4|4|4|4|5|5]|26 |86,667 |0,733
13 | Feyruz Chalisa 2131212121213 |43 514141414 |5]|26 | 86,667 | 0,765
14 | M Azzam Al Lathif 113(2(1]2(2]|11 |37 5141413 (4|5]|25 |83,333 |0,737
15 | M Fathan AL Farizi 1(21112(1]2]9 30 414131414524 |80,000 |0,714
16 | Annisa Khumaira 1({1(1]1|1]1]6 20 S515(5(5(5|5]|30 |100,000 | 1,000
17 | Faiza Alya Aziza 111 12(1(2]1]8 27 515(414(5|5]28 |93,333 | 0,909
18 | Hadhiara Tiffany 11312(1|11]119 30 41514155528 |93,333 | 0,905
19 | Naira Farisya 313(3(3(3(3|18 |60 515(514(5|5]129 |96,667 | 0917
20 | Nabila 2111212141415 |50 41415|14|5]4|26 | 86,667 |0,733
21 | Zivara Putri Hensi 2321|2111 |37 |4|4(4|4]|4|4]|24 |80,000 |0,684
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22 | Fatimah Azahra 1112218 27 415145145127 190,000 | 0,864
23 | Diva Nur Aini 2121211 |(1]1]9 30 415141514325 |83,333 |0,762
24 | Najya Afia 121 ]1]1|1]7 23 415|514 |5(5]28 193,333 | 0913
25 | Khanaya Azzahra 21112121 ]11]9 30 5141414|5|5(27 90,000 | 0,857
26 | Anesya Zhafira 1(2]3[2(2]3]13 |43 514[5[5]|515(129 |96,667 | 0,941
27 | Viona 313[2(3|3|3|17 |57 414151313 (3]22 |73,333 |0,385
28 | Shabilla Humaira 21213122314 |47 415141414 |5]26 | 86,667 |0,750
29 | Shafira 1|11 ]1]1|1]6 20 515/5|5|5|5(30 |100,000 | 1,000
30 | Fazilah Humairah 21213142 (2]15 |50 414|514 |5(4]26 |86,667 |0,733
Rata-Rata G-Score 0,82
Kriteria High-g
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Responden 1 Responden 2
Menghitung skor sebelum ada sistem (Si):  Menghitung skor sebelum ada sistem (Si7):

1424 2+1+2+1 9

S ) 44+5+3+1+3+1+4 20
i = — —

30 =30 0T 30 - 30

9 20
%Si = 30 ¥ 100% = 30 % %Si = 30 ¥ 100% = 66.67 %

Menghitung skor setelah ada sistem (Sf):  Menghitung skor setelah ada sistem (Sf):

_4+4+4+4+5+5_26 _5+5+5+5+5+5_30

St 30 30 St 30 30
%Sf= = x100% = 86,67% %Sf= = x100% = 100%
Menghitung G-Score: Menghitung G-Score:

86,67 —30 _ 56,67 100 -66,67 _ 33,33

SI9Z= om0 T 0 0,81 S92 = Toomee67 3333 1,00
Responden 3 Responden 4
Menghitung skor sebelum ada sistem (Si): ~ Menghitung skor sebelum ada sistem (Si):
S__2+1+1+1+1+1_ 7 S__1+1+2+2+1+3_10
'e 30 30 ‘e 30 30
, 7 , 10
%Si = 30 X 100% = 23,33% %Si = 30 X 100% = 33,33 %

Menghitung skor setelah ada sistem (Sf):  Menghitung skor setelah ada sistem (Sf):

_A+4+4+4+4+4 24 _4+4+445+4+43 24

d 30 30 St 30 30
24 24
%Sf = 3 ¥ 100% = 80% %Sf = 35 X 100% = 80%
Menghitung G-Score: Menghitung G-Score:

80— 2333 _ 56,67 _
100-23,33 76,67

80 —3333 _ 46,67 _
100-33,33 66,67

<g>= 0,74 <g>= 0,70
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Responden S Responden 6

Menghitung skor sebelum ada sistem (Si):  Menghitung skor sebelum ada sistem (Si7):

G 1F2H4434141 12 44142414441 13
LE 30 ~30 7 30 ~ 30
12 13

%Si= 35 x100% =40 % %Si= 35 x100% = 43,33 %

Menghitung skor setelah ada sistem (Sf):  Menghitung skor setelah ada sistem (Sf):

_4+4+4+4+4445 25 _2+5+4+45+5+4 25

S = — S =
f 30 30 f 30 30
%Sf = = x100% = 83,33% %Sf = = x100% = 83,33%
Menghitung G-Score: Menghitung G-Score:
83,33 -40 _ 4333 _ _83,33-4333 _ 40,00 _
SI>= om0 T e0 0,72 SY>= 0wz seer 0,71
Responden 7 Responden 8
Menghitung skor sebelum ada sistem (Si):  Menghitung skor sebelum ada sistem (Si):
S__2+3+4+2+3+3_17 S__1+2+2+3+1+1_10
te 30 30 ‘e 30 30
, 17 , 10
%Si = 30 X 100% = 56,67% %Si = 30 X 100% = 33,33 %

Menghitung skor setelah ada sistem (Sf):  Menghitung skor setelah ada sistem (Sf):

_5+5+4+4+5+5 28 _5+5+5+44+5+5 29

S -— S —
f 30 30 f 30 30
%Sf = = x100% = 93,33% %Sf= = x100% = 96,67%
Menghitung G-Score: Menghitung G-Score:
<g>= 9333-2333 _ 3667 _  gc <g>= 9667 -333 _ 5667 _ g gc
100-23,33 4333 100-33,3 70
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Responden 9 Responden 10

Menghitung skor sebelum ada sistem (Si):  Menghitung skor sebelum ada sistem (Si7):

. 3+3+3+3+3+3 18

. 14242+ 1+1+1 8
;= _ _

30 =30 LT 30 - 30

18 8
%Si = 30 ¥ 100% = 60 % %Si = 30 ¥ 100% = 26,67 %

Menghitung skor setelah ada sistem (Sf):  Menghitung skor setelah ada sistem (Sf):

_5+5+5+5+5+5_30 _5+4+4+3+5+4_25

d 30 " 30 d 30 " 30
%Sf = 2 x100% = 100% %Sf = = x100% = 83,33%
Menghitung G-Score: Menghitung G-Score:

100 — 60 _ 40,00 _ 83,33 — 26,67 _ 56,67 _

<SI9>= o0 - 40,00 1,00 <g=>= 100-43,33 73,33 0,77
Responden 11 Responden 12
Menghitung skor sebelum ada sistem (Si):  Menghitung skor sebelum ada sistem (Si):
S'—1+2+1+2+1+1— 8 S'—3+1+3+3+2+3—15
te 30 =30 ‘e 30 = 30
) 8 ) 15
%Si = 30 x100% = 26,67% %Si = 30 x100% = 50 %

Menghitung skor setelah ada sistem (Sf):  Menghitung skor setelah ada sistem (Sf):

_5+5+5+5+5+5_30 _4+4+4+4+5+5_26

S = — Sf = S —
/ 30 30 / 30 30
%Sf = 2 x100% = 100% %Sf = 2 x100% = 86,67%
Menghitung G-Score: Menghitung G-Score:
< g S = 100— 26,67 — 73,33 — 1’00 < g S = 86,67— 50 — 36,67 — 0,73
100—-26,67 73,33 100-50 50

246



Responden 13 Responden 14

Menghitung skor sebelum ada sistem (Si):  Menghitung skor sebelum ada sistem (Si7):
S'—2+3+2+2+2+2—13 S__1+3+2+1+2+2_11
'e 30 ~3 7 30 30
13 11
%Si = 30 ¥ 100% = 43,33% %Si = 30 ¥ 100% = 36,67 %

Menghitung skor setelah ada sistem (Sf):  Menghitung skor setelah ada sistem (Sf):

_ 5+4+4+4+445 26 _ 5+4+4+43+5+4 25

S = — S = —
f 30 30 f 30 30
%Sf = = x100% = 86,67% %Sf = = x100% = 83,33%
Menghitung G-Score: Menghitung G-Score:
86,67 — 43,33 _ 4333 _ _ 8333-667 _ 4667 _
SY>= 0wz se67 0,76 S92 = Toocasas T e3ss 0,74
Responden 15 Responden 16
Menghitung skor sebelum ada sistem (Si): ~ Menghitung skor sebelum ada sistem (Si):
S'—1+2+1+2+1+2— 9 S'—1+1+1+1+1+1— 6
' e 30 = 30 ‘e 30 = 30
9 6
%Si = 30 x 100% = 30% %Si = 30 x100% = 20 %

Menghitung skor setelah ada sistem (Sf):  Menghitung skor setelah ada sistem (Sf):

_ 44+4+3+4+4+5 24

5+54+5+5+5+5 30
Sf — Sf = = —

30 30 30 30
0 24 30
%Sf = 35 x100% = 80% %Sf = 3; x100% = 100%
Menghitung G-Score: Menghitung G-Score:

00— 26, 50
<g>= 222089 _ B _ 71 <g>=
100-26,67 70

100-20 _ 80
= —=1,00
100-20 80
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Responden 17 Responden 18
Menghitung skor sebelum ada sistem (Si):  Menghitung skor sebelum ada sistem (Si7):

o 1+142+14+2+1 8

S ) 1+3+2+1+1+1 9
i = — —

30 =30 LT 30 - 30

18 9
%Si = 30 ¥ 100% = 26,67 % %Si = 30 ¥ 100% =30 %

Menghitung skor setelah ada sistem (Sf):  Menghitung skor setelah ada sistem (Sf):

_ 4+5+4+5+5+5 28

_ 5+5+4+4+5+5 28

S = — S = —
f 30 30 f 30 30
%Sf = = x100% = 93,33% %Sf = = x100% = 93,33%
Menghitung G-Score: Menghitung G-Score:
93,33 -26,67 _ 66,66 _ _9333-30 _ 6333 _
S92= oo z667 7333 0,91 S9>= Too-assz - 70 0,90
Responden 19 Responden 20
Menghitung skor sebelum ada sistem (Si): ~ Menghitung skor sebelum ada sistem (Si):
S'—3+3+3+3+3+3—18 S__2+1+2+2+443_15
'e 30 30 ‘e 30 ~ 30
, 18 _ 15
%Si = 30 x 100% = 60% %Si = 30 x 100% = 50 %

Menghitung skor setelah ada sistem (Sf):  Menghitung skor setelah ada sistem (Sf):

_5+5+4-+5+5+5_29 _4+4+4+4+5+5_26

S — S —
f 30 30 / 30 30
%Sf = = x100% = 96,67% %Sf = 2 x100% = 86,67%
Menghitung G-Score: Menghitung G-Score:
<g>= 100-2667 _ 3667 _ () g, <g>= 86,67-50 _ 3667 _ ) 73
100-26,67 4,00 100-50 50
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Responden 21 Responden 22

Menghitung skor sebelum ada sistem (Si):  Menghitung skor sebelum ada sistem (Si7):
S'—2+3+2+1+2+1—11 S__1+1+1+2+2+1_ 8
'e 30 ~3 7 30 30
11 8
%Si = 30 ¥ 100% = 36,67% %Si = 30 ¥ 100% = 26,67 %

Menghitung skor setelah ada sistem (Sf):  Menghitung skor setelah ada sistem (Sf):

_A+4+4+4+4+4 24 _ 4+5+445+4+45 27

S = — S = —_
f 30 30 f 30 30
%Sf = = x100% = 80% %Sf = = x100% = 90%
Menghitung G-Score: Menghitung G-Score:
100 —60 _ 43,33 _ _ 83,33-2667 _ 6333 _
SI9>= o060 6333 0,68 S9>= Tooazss . 7333 0,86
Responden 23 Responden 24
Menghitung skor sebelum ada sistem (Si):  Menghitung skor sebelum ada sistem (Si):
S'—2+2+2+1+1+1— 9 S'—1+2+1+1+1+1— 7
b 30 =30 P 30 =30
9 7
%Si = 30 X 100% = 30% %Si = 30 X 100% = 23,33%

Menghitung skor setelah ada sistem (Sf):  Menghitung skor setelah ada sistem (Sf):

_ 4+5+4+5+4+3 25

44+454+5+4+5+5 28
Sf — Sf = = —

30 30 30 30
%Sf = 2 x100% = 83,33% %Sf = = x100% = 93,33%

Menghitung G-Score: Menghitung G-Score:
com=BER-SN_gzg cgas ZEERL o
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Responden 25 Responden 26

Menghitung skor sebelum ada sistem (Si):  Menghitung skor sebelum ada sistem (Si7):
S'—2+1+2+2+1+1— 9 S__1+2+3+2+2+3_13
te 30 ~3 7 30 30

9 13
%Si = 30 x100% = 30 % %Si = 30 x 100% = 43,33 %

Menghitung skor setelah ada sistem (Sf):  Menghitung skor setelah ada sistem (Sf):

_ 5+4+5+5+5+5 29

_ 5+4+4+4+45+5 27

S 30 " 30 S 30 ~ 30
%Sf = = x100% = 90% %Sf = = x100% = 96,67%
Menghitung G-Score: Menghitung G-Score:
<9>=fams w- 086 <9>= T = G = 09
Responden 27 Responden 28
Menghitung skor sebelum ada sistem (Si):  Menghitung skor sebelum ada sistem (Si):

. 3+3+2+3+3+3 17

‘ . 2+42+3+2+2+3 14
P = _ _

30 ~ 30 St = 30 ~ 30

17 14
%Si = 30 x 100% = 56,67% %Si = 30 x 100% = 46,67 %

Menghitung skor setelah ada sistem (Sf):  Menghitung skor setelah ada sistem (Sf):

_ 4+4+5+3+3+3 22 _4+5+4+4+4+5 26

St 30 30 S 30 30

%Sf = = x100% = 73,33% %Sf = = x100% = 86,67%
Menghitung G-Score: Menghitung G-Score:

<9>= e T ws =038 <g>=TEEs om=075

250



Responden 29 Responden 30
Menghitung skor sebelum ada sistem (Si):  Menghitung skor sebelum ada sistem (Si7):

C 1+14+14+14+1+1 6

. . 242+4344+2+2 15
;= _ _

30 =30 0T 30 - 30

6 15
%Si = 30 x100% = 20 % %Si = 30 x100% = 50 %

Menghitung skor setelah ada sistem (Sf):  Menghitung skor setelah ada sistem (Sf):

_ 5+5+5+5+5+5 _ 30 _ 44+4+5+4+5+4 _ 26

St 30 30 St 30 30
%Sf = = x100% = 100% %Sf= = x100% = 86,67%
Menghitung G-Score: Menghitung G-Score:

100 -20 _ 80,00 _
100-20 80,00

86,67 —50 _ 36,67
100-50 50

<g>= 1,00 <g>= = 0,73

Berdasarkan hasil penilaian tiga puluh responden, diperoleh nilai G-score

sebagai berikut:

X<g>

Rata-rata< g > = "

<g>= (081+1,00+0,74+0,70+ 0,72+ 0,71 + 0,85 + 0,95
+1,00 + 0,77 + 1,00 + 0,73 + 0,76 + 0,74 + 0,71 + 1,00 + 0,91 + 0,90
+0,92 + 0,73 + 0,68 + 0,86 + 0,76 + 0,91 + 0,86 + 0,97 + 0,94 + 0,38

+0,75 + 1,00 + 0,73)/30

24,55
<g> =

g 30
<g>= 082
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LAMPIRAN V
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